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ABSTRAK

Suwarno, Nim: F.23416167, “Pengembangan Bahan Ajar Tahsin al-Qur'an
berbasis Self-Regulated Learning untuk Mahasiswa”. Disertasi S3 Studi
Islam UIN SunanAmpel Surabaya.

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Bahan ajar
diperlukan sebagai pedoman beraktivitas dalam proses pembelajaran sekaligus
merupakan substansi komponen yang diajarkan kepada mahasiswa. Sama halnya
dengan mata kuliah tahsin al-Qur'an, untuk mencapai target pembelajaran yang
efektif dan efisien diperlukan adanya bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Akan tetapi bahan ajar yang sesuai masih belum tersedia, sehingga
dalam penelitian ini dirumuskan apa jenis bahan ajar tahsin al-Qur'an yang sesuai
untuk mahasiswa?, bagaimana proses pengembangan bahan ajartahsin al-
Qur'an,untuk mahasiswa? bagaimana validitas bahan ajar tahsin al-Qur'an,yang
dikembangkan?, dan bagaimana efektifitas serta kepraktisan bahan ajar tahsin al-
Qur'an yang dikembangkan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan dan mengembangkan
bahan ajar tahsin al-Qur'an,berbasis self-regulated learning untuk mahasiswa,
mengetahui proses pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur'an,berbasis self-
regulated learning untuk mahasiswa, mengetahui validitas bahan ajar tahsin al-
Qur'an,berbasis self-regulated learning yang dikembangkan, dan mengetahui
efektifitas serta kepraktisan bahan ajar tahsin al-Qur'an yang dikembangkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan atau reseach and development (R & D) level 4, yang akan
menghasilkan produk berupa bahan ajar tahsin al-Qur'an. Pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi
angket dan test. Analisis data yang digunakan ada dua macam yaitu analisis data
kualitatif untuk data yang berasal dari potensi dan masalah serta studi literatur dan
mengumpulkan informasi, dan analisis data kuantitatif untuk data hasil validasi
ahli, angket respon mahasiswa, angket respon dosen, dan hasil penilaian ujicoba
produk.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan bahan ajar tahsin al-
Qur'an, berupa buku tahsin al-Qur'an,dilengkapi dengan audio visual, tahapan
yang dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar tahsin al-Qur'an,berbasis self-
regulated learning mengikuti prosedur pengembangan oleh Sugiono, tingkat
validitas bahan ajar yang dikembangkan sangat valid dari penilaian ahli materi
dan ahli desain, dan valid berdasarkan penilaian ahli bahan ajar dan ahli bahasa.
Efektifitas bahan ajar sangat efektif berdasarkan hasil uji coba terbatas, dan efektif
berdasarkan hasil uji coba lapangan utama. Kepraktisan bahan ajar sangat praktis
berdasarkan respon mahasiswa serta respon dosen.

Kata kunci, bahan ajar, tahsin al-Qur'an,self-regulated learning



Abstract

Suwarno, Nim: F.23416167, "Development of Tahsin al-Qur'an teaching
materials based on Self-Regulated Learning for Students". Doctoral
dissertation of Islamic Studies UIN SunanAmpel Surabaya.

Teaching material is a crucial component in learning. Teaching material is
required as a guidance for activities in the learning process, moreover it is a
substance of components taught to students. Similar to the tahsin al-Qur'an course,
to achieve the target of effective and efficient learning requires the availability of
teaching materials that fit the needs of students. However, the appropriate teaching
materials are not yet available, therefore in this study it was formulated as the
following, what kind of teaching materials of the fahsin al-Qur'an which are
suitable for students? How is the process of the development of tahsin al-Qur'an
teaching material for the students? how is the validity of the teaching material of the
tahsin al-Qur'an developed? and how is the effectiveness and practicality of the
teaching material of the fahsin al-Qur'an developed?

The purpose of this study is to find out and develop types of teaching materials
tahsin al-Qur'an based on self-regulated learning for students, to elaborate the
process of developing teaching materials for tahsin al-Qur'an based on
self-regulated learning for students, find out the validity of teaching materials
tahsin al-Qur'an based on self-regulated learning developed, and to elucidate the
effectiveness and practicality of teaching materials of the tahsin al-Qur'an that
were developed.

The research method used in this research is research and development (R & D)
tiers 4, which will result in products in the form of teaching materials tahsin
al-Qur'an. Data collection used in this study is interviews, observation,
questionnaire, documentation and test. There are two kinds of data analysis used,
namely qualitative data analysis for data derived from potential and problems,
literature studies and information collect, and quantitative data analysis for expert
validation data, student response questionnaires, lecturer response questionnaires,
and product trial evaluation results.

This research and development resulted in the teaching material of al-Qur'an
teachings in the form of textbooks equipped with audio visual, the procedures
conducted to produce the teaching materials of a/-Qur'an learning are based on
self-regulated learning following the development procedure by Sugiono, the level
of validity of teaching materials which is developed has good validity from the
assessment of material experts and design experts, and valid based on the
assessment of teaching materials and linguists. The effectiveness of teaching
materials is very effective based on the results of limited trials, and it is effective
based on the results of the main field trials. The practicality of teaching materials is
very satisfying based on student responses and lecturer responses.

Keywords, teaching materials, tahsin al-Qur'an, self-regulated learning
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan Negara yang mayoritas penduduknya
beragama Islam, bahkan umat Islamnya terbesar di dunia. Meski
umat Islam mayoritas di Indonesia, namun kondisinya memprihatinkan,
terutama dalam hal kemampuan membaca al-Qur’an, dari sekitar 225 juta
muslim, sebanyak 54% di antaranya termasuk kategori buta huruf al-
Qur’an.' Lebih lanjut Tajul Arifin mengungkapkan, berdasarkan data
secara nasional yang dihimpun Universita Islam Negeri (UIN) Sunan
Gunung Djati pada tahun 2015, sedikitnya 54% muslim Indonesia
terkategori buta huruf a/-Qur’an. Jadi baru 46% muslim yang melek al-
Qur’an dan mampu membaca al-Qur’an. Kalau dimasukkan indikator bisa
memahami isi al-Qur’an, tentu jauh lebih kecil lagi,” katanya. 46%
muslim itu terkategori bisa membaca al-Qur’an beserta ilmu tajwid. Bisa
jadi, ketika taman kanak-kanak (TK) sampai sekolah dasar (SD) sudah
bisa membaca al-Qur’an, karena memang diajarkan. Namun, memasuki
SMP sampai dewasa tidak dipakai lagi sehingga lupa terhadap huruf al-

Qur’an, tuturnya.’

'Tajul Arifin, Seminar Gerakan Melek Huruf al-Qur’anyang berlangsung di Aula Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Bandung, Rabu 13 Desember 2017.
2 Sarpani, Pikiran Rakyat, Bandung, edisi 14 Desember 2017



Membaca al-Qur’anpun tidak sekedar dapat membaca, namun
harus bisa membaca dengan benar. Dalam a/-Qur’an surat al muzammil

ayat 1-4 AllahSWT berfirman.

~ E 1 /ew z
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Artinya: Hai orang yang berselimut (Muhammad), (1) bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (2) (yaitu)
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, (3)atau lebih dari
seperdua itu. dan bacalah al-Qur’anitu dengan tartil.3, perlahan-lahan. (4)*

Disadari atau tidak, sering kita mendengar bacaan al-Qur’an yang
kurang benar, atau tidak sesuai kaidah, saat bulan ramadan misalnya,
dimana setiap masjid dan musala dilaksanakan salattarawih berjama’ah

dan juga tadarrus al-Qur’an menggunakan pengeras suara, dari bacaan

3 Dalam ayat ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw supaya membaca al-Qur’an secara
seksama (tartil), ialah membaca al-Qur’an dengan pelan-pelan dengan bacaan yang fasih serta
merasakan arti dan maksud dari ayat-ayat yang dibaca itu, sehingga berkesan di hati. Perintah ini
dilaksanakan oleh Nabi SAW. Dari Siti "Aisyah beliau meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
membaca al-Qur’an dengan tartil, sehingga surah yang dibacanya menjadi lebih lama dari ia
membaca biasa. Dalam hubungan ayat ini Abdullah bin Mugfil berkata:

i) B b aa s il 5 g k48U o ASa 8 0 gy el g adle A lea A J gy

Artinya: "Aku melihat Rasulullah SAW pada hari penaklukan kota Mekah, sedang menunggang
unta, beliau membaca surah Al Fath di mana bacaan itu beliau melakukan tarji' (bacaan lambat
dengan merasakan artinya). (H.R. Bukhari dan Muslim).

4 al-Qur’an: 73, 4-4.



imam farawih serta para pembaca tadarrus al-Qur’an terjadi banyak
kesalahan yang menyebabkan bacaan itu kurang sempurna.
Kesalahan-kesalahan dalam membaca al-Qur’an dikenal dengan
istilah /lahn. Lahn ada dua macam yaitu pertama Lahn Jali yakni kesalahan
yang terdengar dengan jelas, baik oleh para ahli al-Qur’an maupun oleh
orang biasa. Kesalahan tersebut meliputi, perubahan bunyi huruf menjadi
huruf lain, perubahan harakat, masalah mad, serta masalah tashdid.
Kedua, Lahn Khafi yaitu kesalahan membaca al-Qur’an yang tidak
mudah dikenali atau disadari oleh yang mendengar kecuali oang yang
benar-benar paham ilmu takhsin. Kesalahan-kesalahan ini biasanya meliputi
kaidah-kaidah tajwid yang cukup kompleks seperti mad wajib muttasil
atau /azim dengan dua atau tiga harakat, masalah-masalah dengung seperti
idgam bigunnah dan bilagunnah, ikhfa, izhar dan kaidah tajwid lainnya.

Kesalahan-kesalahan tersebut apabila sampai merubah makna dari

al-Qur’an jelas akan berdosa. Misalkan rabbil ‘alamin pakai ( & ) itu

artinya Tuhan semesta alam, tapi kalau pakai ( | ) artinya Tuhan orang

yang sakit, astaghfirullah. Itulah pentingnya tahsinal-Qur’an, karena
sangat berpengaruh besar pada makna bacaan.

Selain tersebut di atas ada kekeliruan lain dalam membaca al-
Qur’an yakni kesalahan melafalkan huruf atau dikenal dengan makharij

al-huruf yang tidak terpenuhi, bacaan pendek yang dibaca panjang atau



sebaliknya, juga cara berhenti memenggal bacaan ayat dan kalimat yang
tidak pas.
Salah satu contoh bacaan yang kurang tepat makhraj-nya: semisal

membaca di Surat al-Ghashiyah ayat 17

}}///6

5 - & _ 2 - 20 < Z -
Artinya adalah: “Tidakkah mereka melihat kepada Unta, bagaimana ia

diciptakan?>”

. Padahal ayat ini memerintahkan kepada manusia untuk
memperhatikan unta yang diciptakan begitu hebat sebagai hewan yang

tangguh di padang pasir. Tapi kalau membacanya seperti ini:
s S Y1 sk
bacaan (é) pada kata khuligat menjadi ( ), karena kurang tepat

makhraj-nya, bisa bermakna begini: “Tidakkah mereka melihat kepada
unta, bagaimana ia dicukur?”

Kemudian kesalahan waqaf atau berhenti, salah memenggal
kalimat juga bisa merubah makna al-Qur’an misalkan dalam surat 7aha

ayat 14.

~- > T e 7 “E/ e,q,»‘fo/f,...@ <z gg
2 SN 5lall Wl e B U |
Arti ayat ini jika di baca dengan tanpa berhenti atau berhenti

dengan cara mengulang bacaan maka artinya adalah “Sesungguhnya

Sal-Qur’an, 88:17.



Akuini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain Aku, maka
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.® Namun jika
berhenti dan salah memenggal kalimat, tidak tahu kaidah berhenti tanpa

mengulang, misalkan berhenti pada kata

P2 ds e
AINPE
Maka artinya menjadi “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada

Tuhan”.

Kesalahan-kesalahan seperti tersebut di atas juga terjadi di
masyarakat Aceh, termasuk di Aceh Tengah yang menjadi lokasi
penelitian penulis. Dari pengamatan penulis ketika salat jama’ah pada
beberapa masjid di kota Takengon, banyak terjadi kekeliruan dalam
malafalkan bacaan a/-Qur’an, bacaan yang mestinya tebal (al-Tafkhim)
jadi tipis (al-Targiq).”

Aceh adalah wilayah Indonesia yang mempunyai otonomi khusus,
salah satu kekhususan itu adalah diberlakukannya shari’at Islam di Aceh,
dimana qanun-qanun® diambil dari sumber a/-Qur’an dan hadith.” Namun

realitasnya banyak warga Aceh termasuk Aceh Tengah yang belum

¢ al-Qur’an, 20: 14.

"Pengamatan pada beberapa masjid di kota Takengon selama kurun waktu 2014-2017.

8Qanun adalah peraturan daerah yang setingkat dengan peraturan pemerintah untuk melaksanakan
otonomi khusus di Aceh.

Sulaiman, Studi Syariat Islam di Aceh, (Madani Publisher, 2018), hal 84.



mampu membaca al-Qur’an dengan benar, bahkan ada yang sama sekali
tidak bisa membaca al-Qur’an.

Kenyataan ini bukan hanya terjadi pada warga masyarakat biasa,
namun banyak juga dari masyarakat yang terdidik, termasuk mahasiswa.
Dan yang lebih ironis lagi mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKAI). Inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk melakukan
penelitian tentang tahsin al-Qur’an.

Tahsin berasal dari kata “Hasana, Yuhasinu, Tahsinan” yang
artianya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik,membuat
lebih baik dari semula. Jadi tahsin al-Qur’an adalah upaya untuk
memperbaiki dan membaguskan bacaan al-Qur’an.'® . Istilah ini muncul
sebagai sinonim dari kata yang sudah lebih dulu akrab di telinga kaum
muslimin, yaitu tajwid, yang seringkali dipahami sebagai ilmu yang
membahas tata cara membaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta
segala tuntutan kesempurnaanya. Secara bahasa, istilah tajwid yang
disamakan dengan fahsin ini memiliki arti yang sama, yaitu
membaguskan. Para ulama memberikan batasan mengenai istilah ini, yaitu
“mengeluarkan huruf-huruf al-Qur’an dari tempat-tempat keluarnya
dengan memberikan hak dan mustahaknya. Yang dimaksud dengan hak
adalah menegaskan huruf disertai dengan penerapan sifat-sifatnya seperti

mengalirnya nafas atau sebaliknya (hams dan Jahr) atau menebalkan huruf

19 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-qur’an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta, Pustaka Al-
kautsar, 2010), hal 3.



tertentu dengan cara mengangkat pangkal lidah atau menipiskannya
(Isti’la’ dan Istif’al). Adapun yang dimaksud dengan mustahak adalah
mengaplikasikan sifat-sifat tambahan disebabkan misalnya terjadinya
pertemuan huruf tertentu dengan huruf lainnya seperti idgham, ikhfa, iqlab
atau mengaplikasikan kesempurnaan konsistensi tanda panjang sesuai
dengan tuntutannya.!' Untuk mencapai kesempurnaan penguasaan ilmu ini
secara teori dan praktek, setiap muslim dituntut untuk mengoptimalkan
usaha melalui latihan-latihan dan praktek membaca yang senantiasa
didampingi oleh orang yang dianggap sudah baik bacaannya. Jadi jelas
bahwa yang dimaksud membaguskan dalam istilah tahsin al-Qur’an
adalah membaguskan dari segi bacaan al-Qur’an bukan dari segi suara
atau irama. Sehingga bacaannya menjadi tepat dan benar serta terhindar
dari kesalahan-kesalahan.

Penulis memilih lokasi penelitian di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN) di wilayah Aceh Tengah yaitu Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Gajah Putih Takengon Aceh Tengah,
karena di kampus tersebut tahsin al-Qur’an masuk dalam mata kuliah
wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa dari seluruh jurusan dan program
studi (prodi) yang ada. Hasil penelitian awal yang penulis lakukan
menunjukan bahwa ketika menjadi penguji proposal skripsi dan juga

penguji skripsi, bahwa peserta ujian baik proposal skripsi ataupun skripsi

""Abu ya’la Kurnaidi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’i, (Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’l, 2017), hal

40.



sebelum memulai ujian dipersyaratkan membaca beberapa ayat al-Qur’an,
apabila bacaannya benar maka dapat melanjutkan sidang, namum apabila
bacaannya banyak yang salah sidang akan ditunda dan peserta sidang
dianjurkan untuk memperbaiki bacaan al-Qur’annya. Setelah peserta
sidang yang ditunda tadi merasa siap dan dapat memperbaiki bacaan al-
Qur’annya bisa menghubungi penguji yang bersangkutan untuk
dilanjutkan sidang proposal maupun skripsi. Dari pengalaman itu penulis
mencatat adanya kesalahan-kesalahan yang banyak terjadi pada
mahasiswa ketika membaca al-Qur’an. Kesalahan-kesalahan tersebut
antara lain adalah:

Pertama tidak konsisten dalam membaca mad (bacaan panjang),
baik yang dua harakat (mad Tabi’t) maupun empat, lima, atau enam
harakat. Pada kesalahan ketidak konsistenan terlihat dari perbedaan
panjang pada huruf-huruf yang pada hakikatnya memiliki jumlah harakat
yang sama. Jadi dalam bacaan yang sama huruf dengan panjang 2 harakat
bisa dibaca 3 harakat dan terkadang di lain ayat menjadi 4 harakat. Hal ini
dikarenakan mahasiswa terburu-buru atau belum memahami hukum-
hukum atau jumlah harakat yang harus di baca. Selain itu juga kesalahan
dalam bacaan mad lazim harfi muthagqal yang umumnya terdapat pada

awal surat seperti :

&,a.;#di baca kahaya asa ,;.;Ldibaca tasama



Kedua tidak mendengungkan atau kurang lama mendengungkan
bacaan yang seharusnya berdengung. Pada kesalahan ini yang terjadi pada
mahasiswa adalah tidak seimbang antara dengung yang satu dengan
dengung yang lain dikarenakan tergesa-gesa, atau tidak melibatkan rongga
hidung saat melafalkan huruf-hurufnya.sepertpada huruf-huruf derikut;

1. Nun bertasydid
2. Mim bertasydid

3. Nun sukun bertemu huruf-huruf selain,

‘9 C? t’ 87 .&9 °7 d’ J

4. Tanwin bertemu huruf-huruf selain,
" C’ t) &3 83 D’ d’ J

5. mim mati ketemu huruf ba. (‘é )

ketiga kesalahan bacaan tebal (al-tafkhim)yang umumnya pada

huruf-huruf tertentu disebabkan sifat hurufnya, hal ini terjadi karena

mahasiswa tidak memahami kaidah makhraj dan sifat huruf. Seperti (J)

fathah tidak dibaca tebal tapi dibaca tipis ( & ) fathah tidak dibaca tebal

tapi dibaca tipis, selain itu juga lafal jalalah yang didahului harakat kasrah
malah kadang dibaca tebal.
Keempat kesalahan pemantulan. Huruf-huruf yang dipantulkan

hanyalah huruf galgalah,
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"3

Q, L , < , &9
Selain huruf tersebut dibaca ‘bersih’ tanpa pemantulan. Namun terkadang
mahasiswa melakukan kesalahan pemantulan atau menggalqalahkan huruf
yang bukan huruf galqalah. Disaat tidak bertemu huruf-huruf galqalah
malah membaca dengan memantulkannya, dan ini tidak dibenarkan dalam
membaca al-Qur’an, seperti saat bacaan hamdalah, ada mahasiswa yang
membaca ‘alhamdulillah’, dibaca ‘alehamedulillah’

Kelima, kesalahan wagqaf atau berhenti, mahasiswa banyak yang
tidak tahu ketentuan dalam mewagafkan bacaan al-Qur’an. Antara
berhenti terpaksa karena nafasnya pendek, berhenti karena ada tanda-tanda
wagqaf. Dan ketika berhentipun tidak tahu bagaimana cara membunyikan
huruf terakhir pada ayat al-Qur’an, apakah dibaca mati atau dibaca hidup.

Seperti:

z 0 -

‘ = imes‘[inya dibaca(khabird), tapi dibaca khabir dan khabiran

» o - “ #» - 0o -

Ana ) ,,4'-‘ A:) ,‘\-rﬁe-&iaya dibaca(rahmah) tapi dibaca rahmat atau

rahmatun, rahmatin,rahmatan.

Selain lima kesalahan yang umumnya terjadi pada mahasiswa
tersebut, masih ada beberapa kesalahan mendasar seperti hukum bacaan
nun sukun dan tanwin, bacaan al-Ta'rif (al-Qamariah dan al-Shamsiah),
perubahan harakat kadang juga terjadi seperti kata yang mestinya dibaca

yadu 'ul yatim tapi dibaca yad 'ul yatim.
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Itulah antara lain kesalahan-kesalahan yang sering terjadi pada
mahasiswa ketika membaca a/-Qur’an. Dari sinilah kemudian Kampus
berupaya untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an
mahasiswa dengan memasukan mata kuliah tahsinal-Qur’an menjadi mata
kuliah wajib yang harus di ikuti oleh seluruh mahasiswa, baik dari
program studi (prodi) umum seperti Tadris Matematika, Tadris Bahasa
Inggris, Hukum Tata Negara, maupun prodi keagamaan seperti Ahwal al-
Syakhsiyah (AS), Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa
Arab (PBA), Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Pendidikan
Guru Roudlatul Athfal (PGRA), Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI),
serta prody Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (IAT).

Mata kuliah tahsin al-Qur’an dijalani selama satu semester, pada
tahun pertama mahasiswa masuk di STAIN Gajah Putih Takengon.
Meskipun hanya mata kuliah praktikum yang berbobot 0 SKS, namum
mata kuliah ini menjadi prasarat bagi mahasiswa untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan selanjutnya seperti kuliah pengabdian masyarakat
(KPM) seminar proposal skripsi dan ujian skripsi. Mata kuliah tahsin al-
Qur’an diampu oleh beberapa dosen, termasuk salah satunya adalah
penulis sendiri.

Dalam proses pembelajaran tahsin al-Qur’an di STAIN Gajah
Putih Takengon ini, para dosen pengampu mata kuliah termasuk penulis

langsung mengarahkan mahasiswa untuk membaca al/-Qur’an dengan
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asumsi bahwa yang di ajari adalah mahasiswa, para dosen memposisikan
mahasiswa sebagai insan dewasa, sebagaimana amanat Undang-undang
Republik Undonesia (RI) nomor 12 tahun 2012 dalam pasal 13 ayat 1
disebutkan ” mahasiswa sebagai anggota sivitas akademika diposisikan
sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran sendiri dalam
mengembangkan potensi diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi
Intelektual, Ilmuwan, Praktisi, dan/atau Profesional’.!> Namun demikian
banyak di antara mahasiswa yang masih terbata-bata dalam membaca al-
Qur’an, tidak mengetahui hukum-hukum bacaan, termasuk tidak
mengetahui cara berhenti atau waqaf. Sehingga penulis perlu
menyampaikan hal-hal yang berkenaan dengan hukum-hukum bacaan al-
Qur’an (ilmu Tajwid). Akan tetapi karena singkatnya waktu pembelajaran
yang hanya satu semester (16 x pertemuan) menjadi kurang efisien apabila
dalam pembelajaran selalu memberikan keterangan pada mahasiswa,
karena mata kuliah tahsin al-Qur’an adalah mata kuliah praktis yang
menuntut mahasiswa untuk terampil membaca al-Qur’an.

Berangkat dari kenyataan di atas, maka penulis terdorong untuk
mengembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an agar mahasiswa dapat
belajar secara mandiri sehingga memahami dan mampu membaca al-
Qur’an dengan benar dan lancar. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012, dimana pada pasal 12

12Undang-undang RI nomor 12 tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi, tanggal 10 Agustus 2012,

hal 133.
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ayat 3 disebutkan bahwa dosen secara perorangan atau kelompok wajib
menulis buku ajar atau buku teks, yang diterbitkan oleh perguruan
tinggi/dan atau publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar dan
untuk pengembangan budaya akademik serta pembudayaan kegiatan baca
tulis bagi sivitas akademika.'3

Bahan ajar merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan
belajar mengajar, karena memang bahan ajar itulah yang diupayakan
untuk dikuasai oleh mahasiswa. Karena itu, pendidik khususnya atau
pengembang kurikulum umumnya, tidak boleh lupa harus memikirkan
sejauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera dalam silabus berkaitan
dengan kebutuhan peserta didik pada usia tertentu dan dalam lingkungan
tertentu pula. Minat anak didik akan bangkit bila suatu bahan diajarkan
sesuai dengan kebutuhan anak didik..'*

Dick and Carey menyatakan bahwa “instructional material contain
the conten either written, mediated, or facilitated by an instructor that a
student as use to achieve the objective also include information thet the
learners will use to guide the progress. '’ Berdasarkan ungkapan Dick and
Carey dapat diketahui bahwa bahan ajar berisi konten yang perlu dipelajari

oleh siswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi oleh pengajar untuk

mencapai tujuan tertentu. Bahan ajar merupakan komponen penting dalam

B3Ibid, hal 133.
4Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2010,

hal 84.

5Walter Dick, Lou Carey, James O’Carey, The Systematic Design Of Instruction, 7th Editions,
Pearson Education Ltd., London, 2009, hal 230.



14

pembelajaran. Bahan ajar diperlukan sebagai pedoman beraktivitas dalam
proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi komponen yang
dibelajarkan kepada peserta didik.

Tujuan penulis mengembangkan bahan ajar fahsin al-Qur’an
adalah agar mahasiswa bisa belajar secara mandiri, menuntaskan
belajarnya secara mandiri, sehingga mahasiswa mampu membaca al-
Qur’an dengan benar dan lancar. Oleh karena itu bahan ajar tahsin al-
Qur’an yang penulis kembangkan dibuat dengan berbasis self-regulated
leraning. Dengan bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self regulated
learning tersebut diharapkan target pembelajaran bisa tercapai. Mengingat
prestasi akademik ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal, faktor internal adalah faktor psikologis yang terdiri dari
inteligensia (kapasitas kecerdasan), sikap, minat, bakat, motivasi,
kemampuan mengatur diri dalam belajar dan faktor fisiologis. Adapun
faktor eksternal meliputi pola asuh orang tua, lingkungan belajar, fasilitas
pembelajaran dan kualitas pendidik.'® regulasi diri atau self-regulated
learning dalam belajar menjadi faktor internal yang turut menentukan
prestasi akademik.

Self-regulated learning adalah proses konstruktif dari individu
yang bersifat aktif dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang hendak

dicapai dan melakukan proses monitoting, pengaturan dan mengendalikan

16 Latipah, E. Self-regulated learning dan prestasi belajar: kajian meta analisis, Jurnal Psikologi,
37,2010, hal 110.
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kognisi, motivasi dan perilaku serta dipandu oleh tujuan yang hendak
dicapai. Self-regulated learning mempunyai korelasi positif dengan
pencapaian prestasi akademik sehingga penting bagi pembelajar untuk
menguasai kemampuan ini.

Dengan bahan ajar berbasis self-regulated learning diharapkan
mahasiswa secara personal dapat meningkatkan kemampuannya untuk
belajar melalui motivasi diri dan kepercayaan diri, mahasiswa secara
proaktif dapat memilih struktur dan mengkreasi lingkungan belajar yang
meliputi aspek fisik dan non fisik yang menguntungkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran, disamping itu diharapkan mahasiswa dapat
memainkan peran yang signifikan dalam memilih bentuk dan aktivitas
belajar sesuai dengan kebutuhannya.

Dari Latar Belakang masalah di atas penulis akan melakukan
penelitian Disertasi dengan judul ”"Pengembangan Bahan Ajar Tahsin

al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning Untuk Mahasiswa’

. Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan terfokus,
maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Apa bentuk bahan ajar ftahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning untuk mahasiswa yang dikembangkan?
2. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an

berbasis self-regulated learning untuk Mahasiswa?



16

3. Bagaimana validitas bahan ajar fahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning untuk mahasiswa yang dikembangkan?

4. Bagaimana efektifitas dan kepraktisan bahan ajar fahsin al-Qur’an
berbasis  self-regulated  learning untuk  mahasiswa  yang
dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menemukan dan mengembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis self-regulated learning untuk mahasiswa.

2. Mengetahui prosedur pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis Self-Regulated Learning untuk mahasiswa.

3. Mengetahui kevalidan bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning yang dikembangkan.

4. Mengetahui efektifitas dan kepraktisan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis  Self-Regulated  Learning untuk mahasiswa yang
dikembangkan.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini diantaranya adalah

1. Secara teoritis
a. Untuk menambah khasanah inteletual dalam bidang pengembangan

bahan ajar.
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b. dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan bahan ajar, dan
berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang
melakukan kajian tentang pengembangan bahan ajar.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa
seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh
dapat memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh
pengetahuan empirik mengenai pengembanga bahan ajar

b. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian,
penulis berharap hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi
untuk meningkatkan pengembangan bahan ajar.

E. Tujuan Pengembangan
Pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan alternatif sumber belajar tahsin al-Qur’an pada mahasiswa
dengan harapan dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk
1. Memberikan kemudahan bagi mahasiswa agar belajar secara aktif dan
mandiri karena penyampaian materi disajikan dalam bahasa yang
mudah dimengerti.
2. Memberikan strategi alternatif penyampaian materi dalam proses
pembelajaran tahsin al-Qur’an.
3. Memperkaya sumber belajar bagi dosen dan mahasiswa.

4. Menjadi masukan bahan ajar yang relevan.



18

F. Penelitian terdahulu yang relevan
1. Penelitian dengan judul pengembangan multimedia interaktif berbasis
self-regulated learning (SRL) dengan model AM3PU3 untuk
meningkatkan hasil belajar seni budaya bagi siswa kelas X sekolah
menengah kejuruan (SMK) negeri 1 Kubu, oleh 1 Kadek Agus
Darmaji Giri, [ Wayan Santiyasa, dan I Made Tegeh.!” Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan produk pembelajaran berupa
multimedia interaktif berbasis self-regulated learning (SRL) untuk
mata kuliah Videography dan Broadcasting di STMIK STIKOM
Indonesia. Penelitian pengembangan ini didasari oleh belum
tersedianya bahan ajar inovatif yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum
serta untuk mengembangan kemampuan self-regulated learing pada
mata kuliah Videography dan Broadcasting yang dapat digunakan
secara mandiri di dalam maupun di luar lingkungan kampus baik
secara mandiri maupun kolaboratif. Prosedur pengembangan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu:
analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan),
implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). Subjek uji
coba terdiri dari 1 orang ahli isi, 1 ahli media sekaligus sebagai ahli
desain pembelajaran, satu dosen pengampu mata kuliah, 3 mahasiswa

dalam uji perorangan, mahasiswa dalam uji kelompok kecil, dan 25

17 Jurnal Teknologi Pembelajaran Indonesia, Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 7, Nomor 1,
tahun 2017, hal 19-28.
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mahasiswa dalam uji lapangan terbatas. Data-data tentang kualitas
produk pengembangan ini dikumpulkan dengan kuesioner dan
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan: (1) ahli isi pembelajaran memberikan tanggapan bahwa
multimedia interaktif dan buku petunjuk penggunaan sudah sesuai dan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran, (2) ahli desain dan media
pembelajaran memberikan tanggapan bahwa multimedia interaktif dan
buku petunjuk penggunaan sangat baik serta layak untuk digunakan
dalam pembelajaran, (3) Uji lapangan untuk dosen pengampu
memberikan tanggapan bahwa multimedia interaktif buku petunjuk
penggunaan baik. (4) mahasiswa dalam uji perorangan memberikan
tanggapan bahwa multimedia interaktif sangat baik, (5) mahasiswa
dalam uji kelompok kecil memberikan tanggapan bahwa multimedia
interaktif baik, (6) berdasarkan uji lapangan untuk mahasiswa
memberikan tanggapan bahwa multimedia interaktif sangat baik. Hasil
akhir produk pengembangan selanjutnya dilakukan uji keefektifan.
Keefektifan produk diketahui dengan cara membandingkan nilai
pretest dan posttest menggunakan analisis inferensial uji-t. Sampel
penelitian sebanyak 25 orang mahasiswa yang menempuh matakuliah
Videographydan BroadcastingUji perbedaan (uji-t) skor pretest dan
posttest menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar

mahasiswa antara sebelum dan sesudah menggunakan multimedia
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interaktif berbasis SRL. Hal ini membuktikan bahwa, multimedia
interaktif berbasis SRL efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
2. Penelitian dengan judul penerapan self-regulated learning berbasis
internet untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa, oleh
Yani Achdiani.'® Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemandirian
belajar mahasiswa pada perkuliahan PTK melalui penerapan self
regulated learning (SRL) berbasis internet. Secara khusus, target yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah memperoleh data peningkatan
kemandirian belajar mahasiswa dengan aspek-aspek kemandirian
belajar yang dikembangkan meliputi aspek Independency, Self-
management, Desire for learning, dan Problem-solving melalui
penerapan SRL berbasis internet. Metode penelitian yang digunakan
adalah pre-experimental design dengan desain pretest-postest satu
kelompok atau one-group pretest-postest design. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah 35 orang mahasiswa Prodi PKK FPTK UPI
yang menempuh mata kuliah Kajian PTK. Hasil uji peningkatan (gain)
menemukan bahwa kemandirian belajar mahasiswa dalam mata kuliah
Kajian PTK melalui pendekatan SRL berbasis internet mengalami
peningkatan. Aspek independency merupakan aspek yang mengalami

peningkatan (gain) dengan kategori tinggi (0,7). Aspek yang lainnya

"8 Jurnal Invotec (Innovation of Vocational Technology Education), Volume XI, Nomor 1, ahun
2015, hal 15-22.



21

yaitu self management, desire for learningdan problem solving masih
perlu ditingkatkan.

3. Penelitian dengan judul pengembangan instrument untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematik, pamahaman matematik dan self-
regulated learning siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah
menengah atas (SMA), oleh Edy Tandilling. ' Tujuan penelitian
adalah menemukan instrumen untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematik, pemahaman matematik, dan Self-Regulated
Learning siswa Sekolah Menengah Atas yang sudah tervalidasi dan
reliabel. Hasil penelitian ini selanjutnya digunakan sebagai alat
pengumpul data dalam rangka penulisan disertasi dalam penelitian ini.
Metode yang digunakan adalah pendekatan penelitian dan
pengembangan (Research and Devolepment). Pada tahap pertama
subyek penelitian guru-guru matematika yang sudah berpengalaman.
Sedangkan untuk melihat validitas muka dan isi instrumen diberikan
kepada lima orang dosen bergelar doktor dan magister pendidikan
matematika. Pada tahap berikutnya yaitu tahap uji coba instrumen
subyek penelitian adalah siswa Sekolah Menengah Atas di Pontianak.
Analisis data yang digunakan pada tahap pendahuluan menggunakan
pendekatan kualitatif sedangkan analisis data yang digunakan pada

tahap uji coba menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian

19 Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol 13, nomor 1, tahun 2012, hal 24-31.
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diperoleh hasil berupa seperangkat instrumen untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis, pemahaman matematis, dan self-
regulated learning siswa dalam pembelajaran matematika di Sekolah

Menengah Atas.

. Penelitian dengan judul pengembangan sistem pembelajaran

berbantuan web dengan mengaplikasikan strategi self-regulated
learning, oleh Dinda Aya Sofia.?® Tujuan dari penelitian
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan sistem pembelajaran
berbantuan web yang di dalamnya menerapkan strategi Self-regulated
learning. Selain itu pengembangan ini juga bertujuan untuk
menyediakan sebuah lingkungan belajar yang baru bagi pebelajar
untuk berkesempatan melakukan interaksi dan diskusi tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Adapun Model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan Lee & Owens. Produk pengembangan ini
divalidasikan kepada Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Pembelajaran
serta diuji-cobakan kepada mahasiswa Pascasarjana Program Studi
Teknologi Pembelajaran Universitas Negeri Malang angkatan 2014
yang berjumlah 24 orang. Dari hasil validasi dan uji coba tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan valid sehingga layak digunakan.

Berdasarkan hasil pengembangan, maka diharapkan adanya penelitian-

20Jurnal Inovasi dan Teknologi Pembelajaran (JINOTOP), Vol 2, nomor 2, tahun 2018, hal 292-

296.
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penelitian lain yang sejenis. Misalnya penelitian untuk mengetahui
pengaruh dan efektivitas pembelajaran berbantuan web.

5. Penelitian dengan judul pengembangan bahan ajar berbasis computer
assisted instruction (CAI) pada pokok bahasan gerak harmonis
sederhana di SMA, oleh Sepdiana Widya Rahmawati, Sri Wahyuni,
dan Pramudya Dwi Aristya Putra.?! Tujuan penelitian ini adalah 1)
untuk menghasilkan bahan ajar berbasis Computer Assisted Instruction
(CAI) pada pokok bahasan gerak harmonis sederhana di SMA yang
valid, 2) wuntuk mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah
menggunakan bahan ajar berbasis Computer Assisted Instruction
(CAI) pada pokok bahasan gerak harmonis sederhana di SMA, dan 3)
untuk mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan bahan ajar
berbasis Computer Assisted Instruction (CAI) pada pokok bahasan
gerak harmonis sederhana di SMA. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  pengembangan.  Penelitian ini  digunakan untuk
mengembangkan suatu produk. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa bahan ajar berbasis Computer Assisted
Instruction (CAI) pada pokok bahasan gerak harmonis sederhana di
SMA model pengembangan bahan ajar yang dipilih peneliti dalam
melakukan penelitian pengembangan bahan ajar berbasis CAI adalah

model pengembangan Hannafin dan Peck. Hasil penelitian ini adalah

2! Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 6 nomor 3, tahun 2017, hal 248-255.
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1) validitas bahan ajar berbasis Computer Assisted Instruction (CAI)
pada pokok bahasan gerak harmonis di SMA sebesar 4,23 yang berarti
bahwa bahan ajar valid dan layak digunakan dalam pembelajaran, 2)
hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan bahan ajar berbasis
Computer Assisted Instruction (CAI) pada pokok bahasan gerak
harmonis sederhana di SMA sebesar 83 yang berarti hasil belajar
siswa dikategorikan tinggi, dan 3) bahan ajar gerak harmonis
sederhana berbasis Computer Assisted Instruction (CAI) pada pokok
bahasan gerak harmonis sederhana di SMA mendapat percentage of
agreement sebesar 79% yang berarti bahan ajar mendapat respon
positif dari siswa.

6. Penelitian dengan judul: Pengembangan Bahan Ajar Matakuliah
Genetika Populasi Berbasis Penelitian Keragaman Genetik Kerbau
Lokal Tana Toraja dan Lombok oleh Indah Rakhmawati Afrida,
Mohamad Amin, Abdul Ghofur.?? Dalam rumusan masalah utama
penelitian ini adalah, Bagaimana Kualitas pembelajaran matakuliah
Genetika Populasi dengan penggunaan metode pembelajaran yang
optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran di bawah kondisi
tertentu. Metode penelitian yang digunakan adalah Pengembangangan
bahan ajar berdasarkan model Dick & Carey (1985). Model

pengembangan Dick & Carey memiliki kemiripan dengan model yang

22Jurnal kependidikan LPPM IKIP Mataram, Vol 13, Nomor 4, tahun 2014, hal 337-347.
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dikembangkan Kemp, tetapi ditambah dengan komponen
melaksanakan analisis pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan dua
produk pembelajaran, yaitu berupa hand-out mata kuliah Genetika
berbasis molekuler dan petunjuk praktikum Biologi Molekuler. Secara
umum, bahan ajar yang dihasilkan dalam penelitian ini sudah sangat
baik dan dapat digunakan untuk mempelajari Genetika berbasis
molekuler. Adapun hasil validasi ahli menyatakan bahwa isi materi
yang disajikan sudah cukup bagus.

7. Penelitian dengan judul: Implementasi Metode Ummi dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an siswa Kelas III B
Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic School Samarinda Tahun
Pembelajaran 2015/2016, oleh Afdal.?> Dalam penelitian ini peneliti
merumuskan permasalahan yaitu bagaimana Implementasi Metode
Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca a/-Qur’an siswa
Kelas III.B Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic School Samarinda
Tahun pembelajaran 2015/2016. Metode Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini sedang berlansung. Dengan
kata lain penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memperoleh
informasi-informasi mengenai keadaan yang ada. Penelitian ini

menghasilkan gambaran tentang anak-anak banyak yang belum

23Jurnal Pendas Mahakam, vol 1, nomor 2, tahun 2016, hal 1-9
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mampu manghafal surat-surat pendek, belum tepat bacaan panjang
pendeknya, bisa membaca huruf hijaiyah tetapi kurang fasih dalam
membaca al-Qur’an. Sedangkan setelah sekolah menggunakan metode
Ummi dalam membaca al-Qur’an hasil post tes yang dilakukan oleh
penulis yaitu terlihat adanya perubahan antara membaca maupun
menghafal yang di lakukan oleh siswa, terlihat dari hasil analisis,
karena dalam tindakan yang dilakukan oleh penulis benar-benar
melakukan penerapan metode ummi sesuai dengan apa yang telah di
tuliskan dan di jelaskan oleh pakar metode ummi, cara mengajarkan
metode ummi kepada siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode Ummi dapat meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an pada siswa kelas II1.B Ibnu Khaldun di SD Al-
Firdaus Islamic School Samarinda serta implementasi metode Ummi di
SD Al-Firdaus Islamic School Samarinda sudah berjalan dengan baik.
8. Penelitian dengan judul: Peningkatan Kemampuan Membaca al-
Qur’an pada Anak Attention Deficit Disorder Melalui Metode al-
Barqy berbasis Applied Behavior Analysis oleh Rini Astuti.>* Masalah
utama dalam penelitian ini adalah adanya kesenjangan kemampuan
membaca antara anak berkebutuhan ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) atau ADD (Attention Deficit Disorder).dengan

teman sekelasnya. Anak ADD baru mampu membaca beberapa huruf

24Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol 7, nomor 2, tahun 2013, hal 351-366.
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hijaiyah, sedangkan teman-teman sekelasnya sudah mampu membaca
seluruh huruf hijaiyah, bahkan ada yang sudah mampu membaca
gabungan huruf hijaiyah. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Action Research dari Kemmis dan Taggart. Prosedur kerja
dalam penelitian tindakan mencakup tahap perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi (observing) dan refleksi (reflecting),
kemudian berlanjut pada perencanaan ulang pada siklus berikutnya.
Penelitian ini menghasilkan analisa data yang terkumpul selama dua
siklus. Dua siklus tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah dilakukan program tindakan, sehingga
disimpulkan bahwa metode Al-Barqy berbasis ABA dapat
meningkatkan kemampuan membaca a/-Qur’an untuk anak ADD.

9. Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia
untuk Penutur Asing (BIPA) oleh Imam Suyitno.”> Fokus utama
penelitian ini adalah pertama, bagaimana karakteristik pelajar asing
yang belajar bahasa Indonesia?. Kedua, materi apa yang dibutuhkan
untuk penutur asing?. Ketiga bagaimana pendekatan pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran Bipa?. Keempat, bagaimana
evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran BIPA?. Metode
penelitian dalam penelitian ini termasuk penelitian pengembangan.

Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah

25Jurnal wacana Vol. 9 nomor 1, tahun 2007, hal 62-78.
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model prosedural dengan mengadaptasi model rancangan sistem
pembelajaran yang ditawarkan oleh Dick dan Carey. Dalam
pengembangan bahan ajar, diawali dengan pengenalan tujuan
pembelajaran yang difokuskan pada analisis kebutuhan belajar dengan
upaya pemahaman perilaku awal dan ciri pelajar asing. Untuk
melakukan analisis kebutuhan belajar tersebut digunakan acuan yang
ditawarkan oleh Hutchinson dan Waters. Hasil penelitian ini adalah
pertama, pelajar asing yang belajar bahasa Indonesia memiliki latar
belakang bahasa dan budaya berbeda-beda, tujuan belajar dan tingkat
kemampuan yang beragam, dan bidang keahlian yang beragam.
kedua, materi ajar yang dibutuhkan oleh pelajar BIPA sangat
bergantung pada tujuan belajar atau kebuluhan belajar pelajar asing.
ketiga,pada umumnya, pendekatan yang diminati dan sesuai untuk
pembelajaran BIPA adalah pendekatan komunikatif. keempat, Evaluasi
dalam pembelajaran BIPA dilaksanakan dengan teknik tes dan nontes.
10. Penelitian  dengan  judul Pendekatan  Konstrukvifistik  dan
Pengembangan Bahan Ajar pada Sistem Pendidikan Jarak Jauh oleh
Benny A. Pribadi.’® Masalah utama penelitian ini adalah Mahasiswa
program Sekolah Pendidikan Jarak Jauh (SPJJ) sangat tergantung pada
bahan ajar yang tersedia dan cenderung tidak berupaya untuk

mengeksplorasi sumber belajar lain yang dapat memperkaya wawasan.

26Jurnal Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh, Volume 11, Nomor 2, tahun 2010, hal 117-128.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian pengembangan. Dan hasil penelitian ini adalah pertama,
Kajian tentang SPJJ dan teori-teori belajar, khususnya yang berkaitan
dengan teori konstruktivisme, telah membuka peluang bagi
penyelenggara institusi SPJJ untuk meningkatkan kualitas bahan ajar.
Kedua, Selain berperan sebagai delivery system, bahan ajar juga dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran konstruktivistik yang dapat
meningkatkan wawasan pengetahuan siswa untuk memperdalam
bidang keilmuan yang dipelajari. Ketiga, pendekatan konstruktivistik
dapat digunakan sebagai alternatif implementasi teori belajar
behavioristik yang lazim digunakan dalam penyelenggaraan SPJJ.
Pendekatan konstruktivistik menghasilkan pengetahuan dan keilmuan
dibidangnya, memperluas kemungkinan bagi siswa untuk memberi
makna bagi proses belajar yang dialami. Proses belajar tidak lagi
sekadar akumulasi pengetahuan tapi merupakan proses konstruktif
untuk mencari pemahaman utuh. Keempat, Implementasi pendekatan
konstruktivistik dalam bahan ajar cetak program SPJJ dapat dilakukan
dengan mengkaji esensi dari pendekatan konstruktivistik dan
menuangkannya ke dalam desain bahan ajar cetak yang akan
digunakan dalam program SPJJ.

Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Materi

Trigonometri Berbantuan Software iMind Map pada Siswa SMA oleh
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Rizki Wahyu Yunian Putra, Rully Anggraini.?” Masalah utama
penelitian ini adalah peserta didik tidak memahami konsep sebagai
bagian yang penting dalam matematika. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu research and develoment atau penelitian
pengembangan yang menggunakan model Borg and Gall yang
diadaptasi oleh Sugiono, yaitu (1) Potensi Masalah, (2) Pengumpulan
Informasi, (3) Masalah, (4) Validasi Desain, (5) Perbaikan Desain, (6)
Ujicoba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Ujicoba Pemakaian, (9) Revisi
Produk, (10) Produksi Masal (Sugiono, 2009) dengan membatasi
pengembangan sampai tahap ke-5. Hasil penelitian pengembangan ini
adalah Pengembangan bahan ajar materi Trigonometri berbantuan
software iMind Map ini dikemas dan dikembangkan dalam berbagai
tahap. Mulai dari analisis silabus pembelajaran, peserta didik serta
materi, membuat desain modul awal serta divalidasi oleh berbagai ahli
materi, desain, dan media. Hasil akhir produk yang didalam
pencetakan berbentuk modul pembelajaran yang berisi kata pengantar,
kata kunci, peta konsep, pendahuluan, deskrip, prasyarat, petunjuk
penggunaan modul pembelajaran untuk peserta didik, tujuan,
kompetensi (SK dan KD), apersepsi, materi trigonometri, penerapan
trigonometri, pembuktian trigonometri, contoh soal dan pembahasan,

uji kompetensi, rangkuman, evaluasi akhir, penutup, daftar pustaka dan

27 Al-Jabar: Jurnal Pendidikan MatematikaVol. 7, No. 1, tahun 2016, hal 39 — 47.
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aplikasinya berbantuan software iMind Map serta penjelasan tentang
iMind Map, serta lampiran tentang iMind Map dan glosarium. Modul
materi Trigonometri ini didesain menggunakan bantuan Adobe
Photoshop,Microsoft Word, Inkspace, dan iMind Map. Bahan ajar
yang dikembangkan telah melalui tahap validasi yang dilakukan
sebanyak dua kali validasi oleh ahli materi, ahli desain, ahli media dan
di ujicoba sebanyak dua kali uji coba kelompok kecil dan kelompok
besar pada peserta didik di SMAN 2 Negeri Katon Pesawaran. Hasil
akhir penilaian modul antara lain : penilaian ahli materi memberikan
skor 85,000% dikategorikan sangat layak, ahli desain memberi skor
penilaian 87,500% dikategorikan sangat layak, dan ahli media
memberikan skor penilaian 79,167% dikategorikan layak. Dan pada uji
coba kelompok kecil SMAN 2 Negeri Katon mendapatkan skor
penilaian rata-rata 3,612 dikategorikan sangat menarik.Kemudian pada
uji coba kelompok besar di SMAN 2 Negeri Katon Pesawaran
mendapatkan skor penilaian rata-rata 3,631 dikategorikan sangat
menarik.Berdasarkan hasil validasi dan ujicoba peserta didik dapat
disimpulkan bahwa modul materi Trigonometri berbantuan software
iMindMap dikategorikan sangat layak dan menarik digunakan.

Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Tahsinul Qira'ah

Berbasis An-Nahdliyah Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca
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al-Qur’an oleh Eka Prasetiawati.’® Fokus utama penelitian ini pada
berusaha untuk mengembangkan bahan ajarTahsinul Qira'ah berbasis
metode An-Nahdliyah yang di gunakan sebagai bahan ajar rujukan
pembelajaran mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah model
pengembangan (development research) yang mengacu pada metode
R&D model Akker. Prosedur pengembangannya meliputi tahap
preliminary dan tahap uji formatif yang terdiri atas uji diri sendiri, uji
ahli, uji satu-satu, uji kelas kecil dan wuji lapangan. Teknik
pengumpulan datanya meliputi observasi, wawancara, dokumentasi.
Analisis data menggunakan triangulasi, reduksi data, display data dan
kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar atau modul
Tahsinul Qira'ah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil post
tes afektif (ketrampilan) dan kognitif mahasiswa menggunakan modul
Tahsinul Qira'ah untuk meningkatkan ketrampilan membaca al-
Qur’an berbasis metode an-Nahdliyah menghasilkan temuan bahwa
hasil kognitif mahasiswa di bidang fajwid lebih bagus dari pada hasil
praktiknya, di mana nilai rata-rata kognitif sebesar 3,0% dalam
kategori berhasil menguasai materi dengan baik. Sedangkan nilai rata-
rata aspek ketrampilan sebesar 2,4% menunjukkan bahwa mahasiswa

cukup terampil.

28Tadris, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 14 nomor 2, tahun 2019, hal 131-146.
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Penelitian dengan judul pengembangan bahan ajar metode penelitian
pendidikan agama dengan ADDIE model oleh I Made Tegeh dan I
Made Kirna.?® Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1)
langkah-langkah pengembangan bahan ajar metode penelitian
pendidikan dengan model ADDIE, dan (2) hasil uji coba bahan ajar
metode penelitian pengembangan pendidikan. Model pengembangan
yang digunakan adalah ADDIE Model (analyze, design, development,
implementation, evaluation). Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Instrumen yang digunakan adalah angket dan
pedoman wawancara. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil uji ahli isi
mata kuliah menunjukkan bahwa bahan ajar berada pada kualifikasi
cukup baik. Ahli desain pembelajaran dan ahli media pembelajaran
menilai bahan ajar berada pada kualifikasi baik. Hasil uji coba
perorangan menunjukkan bahan ajar berada pada kualifikasi cukup.
Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar berkualifikasi baik.

Penelitian dengan judul pengembangan media video pembelajaran
Tahsin tilawah al-Qur’an: itmamul harakat (menyempurnakan
harakat) untuk santri tahsini forum studi dan dakwah (FOSDA) masjid
mardliyah, Yogyakarta. Oleh Roikhatulkhuti.° Penelitian ini bertujuan

(1) mengembangkan media video pembelajaran Tahsin tilawah al-

29 Jurnal Ika, Jurnal Universitas Pendidikan Ganesha, vol 11 Nomor 1 tahun 2013, hal 12-26.
30 E-Jurnal Skripsi, Jurnal Program Studi Teknologi Pendidikan, vol v, nomor 7, tahun 2016, hal

316-326.
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Qur’an:Itmamul Harakat (menyempurnakan harakat) untuk Santri
Tahsin FOSDA Masjid Mardliyyah, Yogyakarta dan (2) mengetahui
kelayakan media tersebut. Jenis penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Model pengembangan mengacu pada gabungan
Model Pengembangan Instruksional atau MPI Atwi Suparman (2010)
yang telah disesuaikan dan model pengembangan media video
pembelajaran Rayandra Asyar (2012). Penelitian ini terdiri atas
delapan tahap, yaitu: (1) identifikasi kebutuhan pembelajaran dan
menulis tujuan pembelajaran umum; (2) melakukan analisis
pembelajaran; (3) mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal
santri; (4) menulis tujuan pembelajaran khusus; (5) menulis alat
evaluasi hasil belajar; (6) Menulis Garis Besar Isi Media Video
(GBIM) dan Jabaran Materi Media Video (JMMYV); (7) Memproduksi
video pembelajaran (pra produksi, produksi dan pasca produksi); dan
(8) Menyusun desain dan melaksanakan uji coba dan revisi. Subyek
penelitian ini adalah santri tahsin FOSDA Masjid Mardliyyah
sebanyak 15 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa melalui delapan tahap penelitian di atas
dapat dihasilkan media video pembelajaran Tahsin tilawah al-Qur’an

[tmamul Harakat untuk Santri Tahsin FOSDA Masjid Mardliyyah,
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Yogyakarta. Adapun kelayakan media tersebut berdasarkan hasil (1)
validasi ahli materi dalam kategori ‘sangat baik’ dengan perolehan
skor rata-rata 4,6; (2) validasi ahli media dalam kategori ‘baik’ dengan
skor rata-rata 3,92; dan (3) uji coba lapangan dalam kategori baik
dengan skor rata-rata 3,61.

15. Penelitian dengan judul Pengembangan e-tahsin sebagai e-learning
pada program learning qur’an for all (LQA) Rumah Tahfidzqu
Yogyakarta, oleh Achmad Ilfan Rifai dan Herminarto
Sofyan.’!Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan produk e-
Tahsin sebagai media pembelajaran pada Program LQA Rumah
TahfidzQu Yogyakarta; (2) mendeskripsikan kualitas kelayakan e-
Tahsin yang dikembangkan sebagai media pembelajaran; dan (3)
mengetahui efektivitas pembelajaran pada Program LQA Rumah
TahfidzQu Yogyakarta menggunakan e-Tahsin. Jenis penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (R&D) yang diadaptasikan dari
model Alessi dan Trollip. Prosedur pengembangan meliputi tahap
perencanaan, desain dan pengembangan. Penelitian ini memberikan
tiga hasil. Pertama, produk e-Tahsin pada Program LQA Rumah
TahfidzQu Yogyakarta dihasilkan sesuai dengan model pengembangan
Alessi dan Trollip melalui tahap perencanaan, perancangan dan

pengembangan. Kedua, produk e-Tahsin pada Program LQA Rumah

31Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, Vol 5, Nomor 1, Tahun 2018, hal 26-37
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TahfidzQu Yogyakarta masuk kategori moderate ditinjau dari materi,
media dan tanggapan santri. Ketiga, produk e-Tahsin pada Program
LQA Rumah TahfidzQu Yogyakarta dinilai efektif karena dapat
meningkatkan kompetensi santri dan menumbuhkan minat santri. Hal
ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai pretest dengan rata-rata 8,18
dan nilai posttest dengan rata-rata 9,03.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis paparkan di atas,
ada beberapa persamaan dan perbedaan mengenai substansi penelitian dan
masalah yang diangkat dalam penelitian. Seperti penelitian mengenai
pengembangan bahan ajar memang ada kesamaan antara penelitian-
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang penulis lakukan, sama-sama
melakukan pengembangan bahan ajar. Namun demikian terdapat
perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Perbedaan tersebut antara lain
adalah jenis bahan ajar yang dikembangkan. Dalam penelitian ini penulis
mengembangkan jenis bahan ajar cetak berupa buku teks yang berbeda
dari penelitian sebelumnya, sehingga dari segi jenis bahan ajar ini masih
ada peluang bagi penulis untuk melakukan penelitian pengembangan
bahan ajar. Kemudian dari sisi materi bahan ajar, kebanyakan dalam
penelitian pengembangan yang terdahulu adalah materi pelajaran
matematika, biologi dan fisika, sedangkan pengembangan bahan ajar yang

penulis lakukan adalah materi tahsin al-Qur’an, sehingga dari sisi materi
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ini masith ada peluang bagi penulis untuk melakukan penelitian.
Selanjutnya dari prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian
yang penulis lakukan menggunakan prosedur pengembangan menurut
Sugiono, berbeda dengan prosedur pengembangan dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, sehingga dari sisi ini masih ada peluang bagi
penulis untik melakukan penelitian pengembangan bahan ajar.

Kemudain penelitian mengenai al/-Qur’an yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, kebanyakan meneliti tentang pembelajaran al-
Qur’an, hal inilah yang membedakan penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini penulis fokus pada
pengembangan bahan ajar, sehingga dari sisi ini masih ada peluang bagi
penulis untuk melakukan penelitian tahsin al-Qur’an
. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam enambab pembahasan sebagai acuan
dalam Dberfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika
pembahasan disertasi ini sebagai berikut:

Pendahuluan, dalam bab ini akan menguraikan tentang latar
belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujaun penelitian, kegunaan penelitian, tujuan pengembangan, penelitian
terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.

Kajian teori, Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang

mendukung dalam proses penyusunan penelitian ini. Pertama teori
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mengenai mengenai pengembangan bahan ajar yang mengulas tentang
pengertian pengembangan, konsep dasar bahan ajar, jenis bahan ajar,
fungsi bahan ajar, prosedur penyusunan bahan ajar. Kedua teori mengenai
tahsin al-Qur’an yang mengulas tentang pengertian fahsin al-Qur’an,
keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an, tujuan tahsin al-Qur’an,
tingkatan dalam membaca al-Qur’an, kesalahan dalam membaca al-
Qur’an. Ketiga teori tentang sel-regulated learning mengulas tentang
pengertian self-regulated learning, komponen-komponen sel-regulated
learning, aspek-aspek sel-regulated learning, factor yang mendukung dan
mempengaruhi sel-regulated learning, kesuksesan belajar dan mengajar
menggunakan sel-regulated learning. Dan terakhir membahas tentang
bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis sel-regulated learning. Teori-teori
di atas menjadi dasar dalam penulisan penelitian yang diambil dari
berbagai sumber.

Metode penelitian, dalam bab ini akan dijelaskan mulai dari jenis
dan pendekatan penelitian, prosedur penelitian dan pengembangan,
spesifikasi produk yang dikembangkan, kelebihan dan kekurangan produk
yang dikembangkan, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisa data.

Hasil penelitian dan pengembangan, dalam bab ini menjelaskan
mengenai langkah penelitian dan pengembangan level 4 menurut Sugiono

yang meliputi; potensi dan masalah, studi literatur dan mengumpulkan
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informasi, perancangan desain produk, validasi desain, pembuatan produk,
ujicoba terbatas, revisi produk 1, ujicoba pemakaian, revisi produk 2.

Pembahasan, Pada bab ini akan dibahas mengenai bentuk bahan
ajar tahsin al-Quran yang dikembangkan, prosedur pengembangan bahan
ajar, validitas bahan ajar fahsin al-Quran, serta efektifitas dan kepraktisan
bahan ajar tahsin al-Quran.

Penutup, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan,
saran-saran, dan implikasi yang didapatkan dari penelitian yang telah
penulis lakukan.

Daftar pustaka, Pada daftar pustaka ini berisi tentang sumber-
sumber yang penulis gunakan untuk menulis penelitian, baik berupa

literature dari interneet, buku panduan, jurnal atau media lainya.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengembangan Bahan Ajar
1. Pengertian Pengembangan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) pengembangan
diartikan sebagai suatu proses perubahan yang berlangsung secara
teratur dan terus menerus baik dalam bentuk jumlah, ukuran maupun
perubahan yang disebabkan unsur-unsur baru.! Sedangkan menurut
Poerwadarminta pengembangan adalah perbuatan menjadikan
bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).
Atau suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk.?

Kemudian Abdul Majid mendefinisikan Pengembangan adalah
suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan
dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesain
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk

menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses

'Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang, Widya Karya,
1988), hal 211.

2W. I. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2008), hal
312.
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kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi
peserta didik. 3

Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan di atas
maka yang dimaksud dengan pengembangan disini adalah suatu
proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang lebih
baik dan berguna.
Konsep dasar Bahan Ajar

Bahan ajar adalah komponen penting dalam proses pembelajaran,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa “bahan ajar merupakan
salah satu bagian dari sumber belajar yang dapat diartikan sebagai
sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat
umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran.*
Dick and Carey berpendapat bahwa, “instructional material contain
the conten either written, mediated, or facilitated by an instructor that
a student as use to achieve the objective also include information that
the learners will use to guide the progress.”® Dari ungkapan dick
carey dan carey di atas dapat dipahami bahwa bahan ajar berisi konten
yang perlu dipelajari oleh siswa baik berbentuk cetak atau yang

difasilitasi oleh pengajar untuk mencapai tujuan.

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal24.
4E Mulyasa, Kurikulum Yang di Sempurnakan. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006)., hal

96.

3 Dick w carey, and carey, the systematic design of instruction, (New jersey, Pearson, 2009), hal

230.
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Menurut Depdiknas bahan ajar merupakan seperangkat materi yang
disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa untuk belajar dan
disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Menurut Sungkono, bahan
ajar adalah suatu perangkat bahan yang memuat materi atau isi
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.® Suatu bahan ajar
memuat materi atau isi pelajaran yang berupa ide, fakta, konsep,
prinsip, kaidah, atau teori yang mencangkup dalam mata pelajaran
sesuai disiplin ilmunya serta informasi lainnya dalam pembelajaran.
Sedangkan menurut Ika Lestari bahan ajar adalah seperangkat materi
pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam
rangka mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditentukan.” Menurut Depdiknas, suatu bahan ajar disusun dengan
tujuan sebagai berikut:

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan
ajar yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan
sosial peserta didik.

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar
di samping buku — buku teks yang terkadang sulit diperoleh.

¢.  Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.’

®Depdiknas, pedoman umum pemilihan dan pemanfaatan bahan ajar, (Jakarta, 2006), hal 4.
"Ika Lestari, pengembangan bahan ajar, (Jakarta, dirjen dikti depdiknas, 2013) ,hal 2.
8Depdiknas, pedoman umum pemilihan dan pemanfaatan bahan ajar, hal 10.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa bahan ajar adalah
seperangkat materi yang disusun dengan mengacu pada kurikulum dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.

3. Jenis Bahan Ajar

Menurut Abdul Majid jenis-jenis bahan ajar dikelompokan menjadi
empat yaitu, bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang
dengar, dan bahan ajar interaktif (interactive teaching material).’

a. bahan ajar cetak (printed)

Bahan ajar cetak dapat diartikan sebagai perangkat bahan yang
memuat materi atau isi pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang dituangkan dengan menggunakan teknologi cetak.Suatu bahan
pembelajaran cetak memuat materi yang berupa ide, fakta, konsep,
prinsip, kaidah atau teori yang tercakup dalam mata pelajaran sesuai
dengan disiplin ilmunya serta informasi lainnya dalam
pembelajaran. '° Sedangkan menurut Ida Malati bahan ajar cetak
(printed)adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian
informasi.!!

Bahan ajar cetak antara lainadalah handout, buku, modul,

lembar kerja siswa.

9Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 174.
19Tbid, hal 175.
11[da Malati Sadjati, Jenis media cetak dan noncetak, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2003), hal 13.
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1) Handout
Istilah Handout memang belum ada padanannya dalam bahasa
Indonesia. Handout merupakan bahan ajar tertulis atau cetak yang
diharapkan dapat mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari
guru.Menurut Prastowo handout adalah bahan pembelajran yang
sangat ringkas.'? Sedangkan menurut Abdul Majid handout merupakan
bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk memperkaya
pengetahuan peserta didik.'*> Bahan ajar ini bersumber dari beberapa
literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok
yang diajarkan kepada peserta didik. Bahan ajar ini diberikan kepada
peserta didik guna memudahkan mereka saat mengikuti proses
pembelajaran. Bahan ajar ini merupakan bahan ajar yang ekonomis
dan praktis.
2) Buku
a) Pengertian buku sebagai bahan ajar
Buku merupakan bahan ajar yang paling banyak digunakan
diantara bahan ajar lainnya. Buku adalah bahan tertulis yang
menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari pengarangnya.'#

Oleh pengarangnya isi buku didapat dari berbagai cara misalnya:

12Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Y ogyakarta, Diva Press, 2011),
hal 79.

13 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, hal 175.

Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta, Depdiknas 2008),
hal 19.
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hasil penelitian, hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman,
otobiografi, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut sebagai
fiksi.!> Adapula yang memandang bahwa buku adalah salah satu
sumber bacaan, berfungsi sebagai sumber bahan ajar dalam bentuk
materi cetak (Printed material).!®

Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu
ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk
tertulis. 7 Hal serupa juga dikemukakan dalam buku panduan
pengembangan bahan ajar, yaitu jika seorang guru menyiapkan
sebuah buku yang digunakan sbagai bahan ajar, maka buah
pikirannya harus diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang
dalam kurikulum, sehingga buku akan member makna sebagai
bahan ajar bagi siswa yang mempelajarinya.'®

Secara umum buku dapat dibedakan menjadi empat jenis,
yaitu pertama, buku sumber, adalah buku buku yang biasa
dijadikan rujukan, referensi, dan sumber untuk kajian ilmu tertentu,
biasanya berisi suatu kajian ilmu yang lengkap.Kedua, buku
bacaan, adalah buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan

saja, misalnya cerita, legenda dan novel.Ketiga buku pegangan,

15 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, hal 175.

16 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hal 166.

17 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, hall76.

8Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta, Depdiknas 2008),
hal 19.
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adalah buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau pengajar
dalam melaksanakan proses pengajaran. Dan keempat, buku ajar
yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran dan berisi
bahan-bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan.!®

Buku ajar dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu buku
ajar utama dan pelengkap, buku ajar utama berisi bahan pelajaran
suatu bidang studi yang digunakan sebagai buku pokok bagi siswa
dan pendidik.Buku ajar pelengkap adalah buku yang sifatnya
membantu atau merupakan tambahan bagi buku ajar utama dan
digunakan oleh pendidik dan siswa.?’

Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa secara umum buku
pada dasarnya adalah bahan tertulis dalam bentuk lembaran kertas
yang dijilid dan diberi cover, yang menyajikan ilmu pengetahuan,
disusun secara sistematis oleh pengarangnya. Adapun buku ajar
adalah buku yang berisi ilmu pengetahuan yang diturunkan dari
kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum, dan buku tersebut
digunakan oleh peserta didik untuk belajar.

Fungsi, Tujuan, dan Kegunaan Buku Ajar
Buku ajar sampai saat ini masih dianggap sebagai bahan ajar
yang paling utama. Karena hampir di berbagai institusi pendidikan

dari jenjang yang paling dasar hingga yang paling tinggi, pada

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hal 167.

2Tbid, hall68.



47

umumnya menggunakan buku sebagai bahan ajar. Hal ini
membuktikan bahwa keberadaan buku ajar masih merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran yang
berlangsung di berbagai institusi pendidikan saat ini. Buku ajar
juga merupakan bagian penting dari kegiatan pembelajaran.

Menurut Nasution buku ajar memiliki lima fungsi yaitu:
pertama, buku ajar sebagai referensi atau bahan rujukan oleh
siswa. Kedua, buku ajar sebagai bahan evalusai. Ketiga, buku ajar
sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum.
Keempat, buku ajar sebagai salah satu penentu metode atau teknik
pengajaran yang akan digunakan pendidik. Dan kelima, buku ajar
sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan.?!

Sementara itu pengembangan dan penyusunan buku ajar
dalam konteks kegiatan pembelajaran memiliki sejumlah tujuan
yaitu: pertama, memudahkan pendidik dalam melaksanakan
kurikulum yang berlaku. Kedua, memberi kesempatan pada siswa
untuk mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.
Ketiga, buku ajar menyediakan materi pembelajaran yang menarik
bagi siswa.??

Sedangkan kegunaan buku ajar dalam pembelajaran meliputi

enam macam yaitu: pertama, buku ajar membantu pendidik dalam

218, Nasution, Teknologi Pengajaran, (Bandung, Tarsito, 1987), hal 70.

21bid, hal 71.
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melaksanakan kurikulum karena disusun berdasarkan kurikulum
yang berlaku. Kedua, buku ajar menjadi pegangan guru dalam
menentukan metode pembelajaran. Ketiga, buku ajar memberi
kesempatan bagi siswa untuk mengulangi pelajaran atau
mempelajari pelajaran baru. Keempat, buku ajar memberikan
pengetahuan bagi siswa maupun pendidik. Kelima, buku ajar
menjadi penambah angka kredit untuk mempermudah kenaikan
pangkat dan golongan. Dan, keenam, buku ajar menjadi sumber
penghasilan, jika diterbitkan.?
Karakteristik dan unsur-unsur Buku Ajar

Buku ajar memiliki karakterisitik yang berbeda dengan
bahan ajar cetak lainnya. Buku ajar memiliki empat karakteristik,
yaitu: pertama, secara formal, buku ajar diterbitkan oleh penerbit
tertentu dan memiliki International Standard Book Number
(ISBN). Kedua, penyusunan buku ajar memiliki dua misi utama
yaitu: (1) optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan
pengetahuan prosedural, (2) pengetahuan tersebut harus menjadi
target utama dari buku pelajaran yang digunakan di ssekolah.
Ketiga, buku ajar dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku
dengan senantiasa mengacu pada apa sedang diprogramkan oleh

Kementrian Pendidikan. Ada tida ketentuan penting yang harus

B1bid, hal 71.
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diperhatikan dalam penyusunan buku ajar, yaitu: (1) kurikulum
pendidikan nasional yang sedang berlaku, (2) berorientasi pada
keterampilan proses dengan menggunakan pendekatan kontekstual,
teknologi dan masyarakat, serta demonstrasi dan eksperimen, (3)
memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduannya atau
keterkaitannya dengan disiplin ilmu lainnya.?* Keempat, buku ajar
memiliki tujuh keuntungan yaitu: (1) buku ajar membantu guru
melaksanakan kurikulum, (2) buku ajar merupakan pegangan
dalam menentukan metode pembelajaran, (3) buku ajar memberi
kesempatan bagi siswa untuk mengulangi pelajaran atau
mempelajari pelajaran baru, (4) buku ajar dapat digunakan untuk
tahun-tahun berikutnya dan jika direvisi dapat bertahan dalam
waktu yang lama, (5) buku ajar yang uniform memberi kesamaan
mengenai bahan dan standar pengajaran, (6) buku ajar memberikan
kontinuitas pelajaran di kelas yang berurutan , sekalipun pendidik
berganti, (7) buku ajar memberi pengetahuan dan metode mengajar
yang lebih mantap jika guru menggunakannya dari tahun ke
tahun.?>
d) Pedoman Penyusunan Buku Ajar
Dalam penyusunan buku ajar hal pertama yang harus

dipahami adalah ketentuan atau kaidah dalam penyusunan buka

24 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hal 170-172.
23S, Nasution, Teknologi Pengajaran, hal 73.
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ajar, Abdul Majid berpendapat bahwa untuk buku ajar yang baik
memiliki tiga ciri utama yaitu: pertama, menggunakan bahasa yang
baik dan mudah dimengerti. Kedua, penyajiannya menarik dan
dilengkapi dengan gambar dan keterangan yang komplit. Ketiga,
isi buku menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide
penulisnya. 26

Sedangkan menurut Prastowo ada empat kaidah umum yang
perlu diperhatikan dalam penyusunan buku ajar, yaitu: pertama,
buku tidak boleh mengganggu ketentraman sosial. Kedua, buku
tidak boleh mengandung unsur sara. Ketiga, buku tidak boleh
menjadi bahan pro kontra antara beberapa etnis, golongan, ras,
suku, bangsa, budaya, ataupun agama. Keempat, buku harus bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya. %’

Selain itu setiap buku ajar harus memenuhi standar-standar
tertentu. Setidaknya ada tiga standar yang harus dipenuhi yaitu:
pertama standar materi, standar materi ini meliputi (1) kelengkapan
materi, (2) keakuratan materi, (3) kegiatan yang mendukung
materi, (4) kemutakhiran materi, (5) upaya untuk meningkatkan
kompetensi siswa, (6) pengorganisasisan materi mengikuti
sistematika keilmuan (7) materi mengembangkan keterampilan dan

kemampuan berfikir, (8) materi merangsang siswa untuk

26 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,hal 176.
27 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hal 174-175.
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melakukan inkuiry, (9) penggunaan notasi, simbol, dan satuan.?8
Kedua, standar penyajian, standar penyajian dalam buku ajar
meliputi, (1) organisasi penyajian umum, (2) organisasi penyajian
per bab, (3) penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan
kebermanfaatan, (4) melibatkan siswa secara aktif, (5)
mengembangkan proses pembentukan pengetahuan, (6) tampilan
umum, (7) variasi dalam cara penyampaian informasi, (8)
meningkatkan kualitas pembelajaran, (9) anatomi buku ajar, (10)
memperhatikan kode etik dan hak cipta, (11) memperhatikan
kesetaraan gender dan kepedulian terhadap lingkungan. Ketiga,
standar bahasa/keterbacaan dalam buku ajar, meliputi lima hal, (1)
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (2)
peristilahan mematuhi ejaan yang disempurnakan, (3) kejelasan
bahasa yang digunakan, (4) kesesuain bahasa, (5) kemudahan
untuk dibaca.?’

Kemudian hal kedua yang harus diketahui dalam
penyusunan buku ajar adalah format konten buku ajar. Dalam buku
Panduan Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional, sebuah buku akan dimulai dari
latar belakang penulisan, definisi atau pengertian dari judul yang

dikemukakan, penjelasan ruang lingkup pembahasan dalam buku,

21bid, hal 175.
21bid, hal 175.
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hukum atau aturan-aturan yang dibahas, contoh-contoh yang
diperlukan, hasil penelitian, data atau interpretasinya, dan berbagai
argumen yang sesuai untuk disajikan.?®
Kemudian, untuk pedoman anatomi buku ajar, Masri Sarep
Putra mengungkapkan bahwa secara umum format buku ajar untuk
Perguruan Tinggi (PT) yang baik meliputi sembilan hal, yaitu:
pertama, sesuai dengan standarisasi UNESCO format buku ajar
untuk PT ukuran 17,5 cm x 25 cm atau 22 cm x 28 cm. Kedua
ketebalan naskah di atas 40 halaman, ketiga, ada ISBN. Keempat,
lebih teknis dengan gaya bahasa semiformal. Kelima, struktur
kalimat minimal dengan format subyek, predikat, obyek (SPK).
Keenam, mencantumkan tujuan pembelajaran tiap bab. Ketujuh,
menyertakan pendapat atau mengutip hasil penelitian pakar.
Kedelapan menggunakan catatan kaki atau catatan akhir atau daftar
pustaka, dan jika mungkin menggunakan indeks, ada tren akhir-
akhit ini buku ajar perguruan tinggi di luar negeri dihilangkan
tujuan pembelajarannya, khususnya untuk disiplin ilmu selain
untuk keperluan belajar mengajar.?!
Sementara format ukuran buku lainnya diungkapkan Masri

Sareb pada tabel berikut:

39Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta, Depdiknas 2008),
hal 19.

3IR. Masri Sareb Putra, How to Write Your Own Teks Book, (Bandung, Qolbu, 2007), hal 43.



Tabel: 2.1 Format Ukuran Berbagai Jenis Buku

No Jenis Buku Ukuran (cm)
1 Buku Saku (pocket book) 10,5x17,5
2 | Komik 11x17
3 Novel pop 11x18
4 | Novel sastra 13x20
5 Buku biasa (trade book) 14x21, 15x23
6 | Buku Ajar (SMP hingga PT) 17,5x25
7 | Buku SD 21x28
8 | Buku Khusus 24x32
Sumber*
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Lebih lanjut Masri Sarep mengemukakan bahwa buku yang lengkap

pada umumnya terdiri dari emapt bagian utama yaitu: cover, preliminaries,

text matter, dan postliminaries.3?

Cover berfungsi sebagai (1) packaging, atau bungkusan untuk

melindungi isi buku sekaligus membuatnya indah, (2) sebagai space iklan

yang sanggup membuat orang tertarik untuk melihat dan memilikinya, (3)

sebgai etalase yang mencolok sekaligus menggoda mata, (4) sebagai wajah

yang lebih dahulu dilihat, jika menarik orang akan terus melihat dan

memperhatikannya.3* Selain tampilan fisik dalam cover hal yang juga

penting adalah judul buku, karena judul buku menggambarkan sekilas isi

321bid, hal 43.
*1bid, hal 45.

34 Andi Pastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, hal 251.
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buku. Untuk buku ajar, biasanya judul buku terkait langsung dengan mata
pelaran atau tema pembelajarannya.

Preliminaries, bagian ini berisi 10 unsur yaitu: (1) halaman perancis
(Bastard title, Fench title, separuh judul) hanya judul utama saja, posisi
hurufnya di tengah (center. (2) judul lengkap, judul utama, yaitu judul
utama dan subjudul ditulis semua, dan diikuti dengan nama penulis dan
logo penerbit, posisi hurufnya di tengah (center) (3) halaman copyright
atau undang-undang (pasal 72 undang-undang nomor 19 tahun 2002
tentang hak cipta). (4) halaman persembahan atau dedikasi. (5) daftar isi.
(6) daftar tabel (kalau ada). (7) daftar gambar (kalau ada). (8) daftar
singkatan (kalau ada). (9) kata pengantar ( foreword) dan (10) prakata atau
sekapur sirih (preface).®

Text Matter berisi 13 unsur yaitu: (1) prolog (kalau ada). (2)
pendahuluan (introduction). (3) judul bab, subbab, dan sub-subbab. (4)
penomoran bab, subbab, sub-subbab (bisa dengan angka desimal, angka,
atau gabungan angka dan huruf. (5) khusus buku ajar mencantumkan
mencantumkan tujuan pembelajaran. (6) alinea teks ( 1 pokok pikiran = 1
alinea). (7) penomoran teks (paginasi). (8) judul pelari (running head). (9)
catatan kaki (footnotes). (10) catatan akhir (endnotes). (11) ilustrasi. (12)

gambar. Dan (13) caption.3

31bid, hal 251.
36bid, hal 251.
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Postliminaries, adalah bagian akhir yang berisi 4 unsur sebagai
berikut: (1) daftar pustaka atau bibliografi atau daftar bacaan atau
referensi. (2) epilog (jika ada). (3) daftar istilah (glosarium). Dan (4)
indeks.’

e) Teknis Pembuatan Buku Ajar

Ada sejumlah langkah yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
bahan ajar. Samsul Arifin dalam bukunya yang berjudul sukses menulis
buku ajar berpendapat bahwa ada tiga cara mudah yang banyak digunakan
oleh dosen dalam menulis buku ajar. Dari cara yang sederhana hingga
yang komplek. Mulai dari penggunaan ide-ide, pemikiran, gaya bahasa
sendiri sampai dengan penulisan yang menggunakan banyak kutipan.
Berikut tiga cara membuat bahan ajar menurut Samsul Arifin.

Pertama, menulis dengan bahasa sendiri (Starting From Scratch).
Menulis dengan bahasa sendiri pada dasarnya adalah menulis dengan
menggunakan gaya bahasa sendiri yang didasarkan pada hasil pemikiran
dari dosen itu sendiri.®® Proses penulisan dengan cara ini dapat dimulai
dengan pengumpulan terhadap informasi-informasi, memahaminya,
kemudian melakukan kontemplasi dan kolaborasi pengertian-pengertian,
kemudian menuangkannya ke dalam bentuk tulisan dengan gaya bahasa
dosen itu sendiri. Dosen ataupun profesi yang lain, dapat menulis dengan

menggunakan cara ini, dengan asumsi bahwa dosen sebagai penulis

"Ibid, hal 252.
38 Syamsul Arifin, Sukses Menulis Buku Ajar dan Referensi, (Jakarta, Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2009), hal 37.
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dianggap sebagai pakar dalam bidangnya. Dalam artian memiliki
kemampuan menulis sekaligus kemampuan dalam memahami kebutuhan
mahasiswa, yang selanjutnya disebut sebagai pembaca.Dosen sekaligus
penulis sebagai seorang pakar dalam bidangnya dapat menulis dan
menyusun bukunya sendiri. Akan tetapi dianjurkan untuk menulis dan
menyusun dengan cara berkelompok atau berkolaborasi dengan beberapa
dosen lain yang memiliki bidang keahlian sama (peer group).Hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas tulisan dan pengayaan ide
dalam menulis buku ajar itu sendiri.

Kedua, pengemasan kembali informasi (Information Repackaging
or Text Transformation).>*Menulis buku dengan cara pengemasan kembali
informasi adalah cara yang paling banyak digunakan oleh dosen dalam
menulis buku ajar, terutama buku ajar untuk perguruan tinggi. Dimana
dosen sebagai penulis tidak menulis dari awal (from nothing or from
scratch), akan tetapi melalui pengemasan kembali informasi yang ada
dengan kemasan baru dan melakukan penyuntingan terhadap buku-buku
yang dipakai sebagai acuan. Dengan kata lain, menulis berdasarkan tulisan
penulis lain atau sumber tulisan lain yang sudah ada sebelumnya.Proses
penulisan ini dimulai dengan melakukan pengkajian terhadap buku-buku
acuan (buku referensi), menangkap pokok pikirannya, kemudian

menuangkan dalam bentuk tulisan yang baru. Jika diperlukan dapat

31bid, hal 37.
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menampilikan satu pokok pikiran utuh dengan redaksi yang sama seperti
dari sumbernya, tentunya dengan menggunakan teknik-teknik pengutipan
yang benar. Salah satu teknik pengutipan yang banyak digunakan dalam
cara penulisan dengan mengemas kembali informasi adalah model
Horward. Buku yang baik kutipannya tidak lebih dari 10% dari
keseluruhan isi buku itu sendiri. Selain itu, menjaga alur keseimbangan
pemikiran yang diambil dari berbagai buku acuaan adalah hal yang
penting dari cara penulisan buku dengan pengemasan kembali informasi.
Ketiga, penataan kembali (Compilation Wrap Around Text). %
Selain kedua cara di atas, ada cara lain dalam menulis buku ajar yang
menarik yaitu dengan melakukan kompilasi dari beberapa tulisan, buku,
artikel, jurnal ilmiah atau bahkan majalah dengan tema tertentu yang sesuai
dengan materi yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Cara ini
dikenal dengan cara penataan informasi (compilation or wrap around text)
atau proses pengembangan bahan ajar melalui penataan informasi
(kompilasi). Pada dasarnya cara menulis buku ajar dengan cara penataan
informasi memiliki proses penulisan yang hampir sama dengan proses
pengemasan kembali informasi. Akan tetapi, dalam proses penataan
informasi, dosen sebagai penulis tidak melakukan perubahan terhadap

bahan tulisan diambil dari buku teks, materi audio visual dan informasi lain

“OIbid, hal 38.
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yang ada di lingkungan sekitar. Melainkan hanya menyusunnya kembali
sesuai kebutuhan dan urutan dalam penulisan buku ajar tersebut.
Modul
a) Pengertian Modul

Menurut Abdul Majid, modul adalah sebuah buku yg di tulis dengan
tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. *! sementara dalam pandangan lainnya,modul dinamai
sebagai perangkat bahan ajar yang di sajikan secara sistematis sehingga
penggunaannya dapat dapat digunakan untuk belajar dengan atau tanpa
seorang fasilitator atau guru. Dengan demikian maka sebuah modul harus
mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah diterima siswa
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya.*?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga dikemukakan pengertian
yang hampir sama bahwa modul adalah kegiatan program belajar mengajar
yang dapat dipelajari oleh siswa dengan bantuan yang minimal dari guru
atau dosen pembimbing,meliputi:perencanaan tujuan yang akan dicapai
secara jelas, serta alat untuk penilaian,dan mengukur keberhasilan siswa

dalam penyelesaian pelajaran.*3

41 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, hal 176.
“Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta, Depdiknas 2008),

hal 20.

43Tim penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-1V, Cet, 1, (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal 24.
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Hal senada dikemukakan oleh Vembriarto bahwa yang dimaksud
modul adalah satu unit program kegiatan belajar mengajar terkecil yang
secara terperinci menggariskan mengenai:pertama,tujuan,intruksional
umum yang akan di tunjang pencapainnya. kedua,topik yang akan dijadikan
pangkal proses belajar mengajar, ketiga,tujuan intruksional khusus yang
akan di capai siswa, keempat,pokok-pokok materi yang akan diajarkan,
kelima, kedudukan dan fungsi suatu modul dalam kesatuan program yang
lebih luas, keenam,peranan guru di dalam proses belajar mengajar, ketujuh,
alat-alat dan sumber yang akan dipakai, kedelapan,kegiatan belajar yang
harus dilakukan dan dihayati siswa secara berurutan, kesembilan,lembaran
kerja yang harus diisi siswa, dan kesepuluh, program evaluasi yang akan
dilaksanakan selama berjalannya proses belajar.”’44

Pandangan lain juga mengatakan bahwamodul adalah satuan
program pembelajaran yang terkecil dan dapat dipelajari oleh siswa sendiri
secara perseorangan (selfy-instructional) setelah siswa menyelesaikan satu
satuan dalam modul,selanjutnya siswa dapat melangkah maju dan
mempelajari satuan modul berikutnya. Adapun modul pembelajaran
sebagaimana yang dikembangkan di Indonesia merupakan suatu paket
bahan pembelajaran (learning materials) yang memuat deskripsi tentang
tujuan pembelajaran, lembaran petunjuk pengajar atau instruktur yang

menjelaskan cara mengajar yang efisien, bahan bacaan bagi peserta,

4 ST, Vebriarto, Pengantar Pengajaran Modul, (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita,
1985), hal 64-65.
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lembaran kunci jawaban pada lembar kerja peserta,dan alat-alat evaluasi
pembelajaran.®

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa modul pada
dasarnya merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secar sistematis
dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa sesuai
dengan tingkat pengetauan dan usianya agar mereka dapat belajar sendiri
(mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
guru.kemudian dengan modul,siswa juga dapat mengukur sendiri tingkat
penguasaannya terhadap materi yang di bahas pada setiap satu satuan
modul sehingga jika telah menguasainya maka mereka dapat melanjutkan
pada satu satuan modul tingkat berikutnya, dan sebaliknya,jika siswa belum
mampu maka mereka akan diminta untuk mengulangi dan mempelajari
kembali. Sementara itu,untuk menilai baik tidaknya atau bermakna
tidaknya suatu modul ditentukan oleh mudah tidaknya modul digunakan
oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran.
b) Karakteristik dan Format Modul

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun
secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan
dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut Depdiknas sebuah

modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat karakteristik

4 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hal105-106.
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sebagai berikut: pertama Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut
seseorang atau siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung
pada pihak lain.Kedua, Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran
dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di
dalam satu modul secara utuh.Tujuan dari konsep ini adalah memberikan
kesempatan siswa mempelajari materi pembelajaran dengan tuntas, karena
materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.Ketiga, Stand Alone
(berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, siswa tidak tergantung
dan harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih menggunakan dan
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka media
tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.Keempat,
Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
fleksibel untuk pembelajaran. Dengan memperhatikan percepatan
perkembangan ilmu dan teknologi, pengembangan modul hendaknya tetap
up to date. Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat
digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu. Kelima, User Friendly;

modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan
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paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses
sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, dan istilah yang umum dalam kehidupan merupakan salah satu
bentuk user friendly.*®

Sedangkan menurut Anwar karakteristk modul pembelajaran
sebagai berikut: pertama, Self instructional, Siswa mampu membelajarkan
diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Kedua, Self contained,
Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang dipelajari
terdapat didalam satu modul utuh. Ketiga,Stand alone, Modul yang
dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan
bersama-sama dengan media lain. Keempat, Adaptif, Modul hendaknya
memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan
teknologi. Kelima, User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah
akrab bersahabat/akrab dengan pemakainya.Dan keenam, Konsistensi,
Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.*’

Kemudian dari segi format modul juga dikatakan baik dan menarik
jika memenuhi kriteria bentuk dan tampilan modul sebagai
berikut:pertama, Format, modul hendaknya menggunakan format kolom,

format kertas, format pengetikan dan tanda-tanda penekanan yang

4Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, hal 3-5.

47 Ilham Anwar, Pengembangan Bahan Ajar. (Bandung, Bahan Kuliah Online. Direktori UPI,
2010).
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proposional dan konsisten. Kedua, Organisasi, modul hendaknya
menggunakan organisasi yang mudah diikuti baik dari tampilan peta
konsep, susunan materi dan alur materi. Ketiga, Daya tarik, modul
hendaknya memiliki daya tarik dari segi penampilan sampul modul, gambar
dan ilustrasi, penempatan bentuk huruf dan kombinasi warna, dan
pengemasan tugas serta latihan. Keempat, ukuran huruf, modul hendaknya
menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca, proposional,
dan tepat dalam penggunaan huruf kapital. Kelima, bahasa dalam modul
hendaknya menggunakan bahasa Indonesia yang baku, komunikatif,
kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda dan mudah
dipahami. Keenam, Konsistensi, modul hendaknya menggunakan jarak
spasi yang rapi antar bagiannya serta bentuk dan ukuran huruf yang
konsisten dari halaman ke halaman.*?
c) Prinsip dan Prosedur Penulisan Modul

Penulisan modul perlu didasarkan pada prinsip-prinsip belajar dan
bagaimana pengajar mengajar dan peserta didik menerima pelajaran.Belajar
merupakan proses perubahan perilaku yang disebabkan oleh adanya
rangsangan/stimulus dari lingkungan. Terkait hal tersebut, penulisan modul
dilakukan menggunakan prinsip-prinsip antara lain sebagai berikut:
pertama, Peserta belajar perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang

menjadi tujuan pembelajaran sehingga mereka dapat menyiapkan harapan

“8Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, hal 5.
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dan dapat menimbang untuk diri sendiri apakah mereka telah mencapai
tujuan tersebut atau belum mencapainya pada saat melakukan pembelajaran
menggunakan modul. Kedua, Peserta belajar perlu diuji untuk dapat
menentukan apakah mereka telah mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu,
pada penulisan modul, tes perlu dipadukan ke dalam pembelajaran supaya
dapat memeriksa ketercapaian tujuan pembelajaran dan memberikan umpan
balik yang sesuai. Ketiga, Bahan ajar perlu diurutkan sedemikian rupa
sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya. Urutan bahan
ajar tersebut adalah dari mudah ke sulit, dari yang diketahui ke yang tidak
diketahui, dari pengetahuan ke penerapan. Keempat, Peserta didik perlu
disediakan umpan balik sehingga mereka dapat memantau proses belajar
dan mendapatkan perbaikan bilamana diperlukan. Misalnya dengan
memberikan kriteria atas hasil tes yang dilakukan secara mandiri.*
Sedangkan langkah-langkah dalam penyusunan modul menurut
depdiknas adalah sebagai berikut: pertama, Analisis kebutuhan modul.
Analisis  kebutuhan modul merupakan kegiatan  menganalisis
kompetensi/tujuan untuk menentukan jumlah dan judul modul yang
dibutuhkan dalam mencapai suatu kompetensi tersebut. Penetapan judul
modul didasarkan pada kompetensi yang terdapat pada garis-garis besar
program yang ditetapkan.Analisis kebutuhan modul bertujuan untuk

mengidentifikasi dan menetapkan jumlah dan judul modul yang harus

“1bid, hal 6.
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dikembangkan. Analisis kebutuhan modul dapat dilakukan dengan cara (1)
menetapkan kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis besar program
pembelajaran yang akan disusun modulnya, (2) mengidentifikasi dan
menentukan ruang lingkup unit kompetensi tersebut, (3) mengidentifikasi
dan menetukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dipersyaratkan,
(4) menentukan judul modul yang akan ditulis. Kegiatan analisis kebutuhan
modul dilaksanakan pada periode awal pengembangan modul.>°

Kedua, Penyusunan draf. Penyusunan draf modul merupakan proses
penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran dari suatu
kompetensi atau sub kompetensi menjadi satu kesatuan yang sistematis.
Penyusunan draf modul bertujuan menyediakan draf suatu modul sesuai
dengan kompetensi atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Penulisan
draf modul dapat dilaksanakan dengan cara, (1) menetapkan judul modul,
(2) menetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai oleh
peserta didik setelah selesai mempelajari satu modul, (3) menetapkan
tujuan antara yaitu kemampuan spesifik yang menunjang tujuan akhir, (4)
menetapkan garis-garis besar atau outline modul, (5) mengembangkan
materi pada garis-garis besar, (6) memeriksa ulang draft yang telah
dihasilkan. Kegiatan penyusunan draf modul hendaknya menghasilkan draf
modul yang sekurang-kurangnya mencakup: (1) Judul modul;

menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam modul; (2)

0Ibid, hal 12.
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Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah menyelesai-
kan mempelajari modul; (3) Tujuan terdiri atas tujuan akhir dan tujuan
antara yang akan dicapai peserta didik setelah mempelajari modul; (4)
Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik; (5) Prosedur atau kegiatan
pelatihan yang harus diikuti oleh peserta didik untuk mempelajari modul;
(6) Soal-soal, latihan, dan atau tugas yang harus dikerjakan atau
diselesaikan oleh peserta didik; (7) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi
mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai modul; (8) Kunci
jawaban dari soal, latihan dan atau pengujian.>!

Ketiga, Uji coba, uji coba draf modul adalah kegiatan penggunaan
modul pada peserta terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat
modul dalam pembelajaran sebelum modul tersebut digunakan secara
umum.Uji coba draf modul bertujuan untuk; (1) mengetahui kemampuan
dan kemudahan peserta dalam memahami dan menggunakan modul; (2)
mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan modul; dan (3)
mengetahui efektifitas modul dalam membantu peserta mempelajari dan
menguasai materi pembelajaran.Untuk melakukan uji coba draf modul
dapat dilakukan dengan cara; (1) menyiapkan dan menggandakan draf
modul yang akan diuji cobakan sebanyak peserta yang akan diikutkan

dalam wuji coba. (2) menyusuninstrumen pendukung uji coba. (3)

51bid, hal 13.
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mendistribusikan draf modul dan instrumen pendukung uji coba kepada
peserta uji coba. menginformasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan
uji coba dan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta uji coba. (4)
mengumpulkan kembali draf modul dan instrumen uji coba. (5) memproses
dan menyimpulkan hasil pengumpulan masukan yang dijaring melalui
instrumen uji coba. Dari hasil uji coba diharapkan diperoleh masukan
sebagai bahan penyempurnaan draf modul yang diuji cobakan.Terdapat dua
macam Uuji coba yaitu uji coba dalam kelompok kecil dan uji coba
lapangan.Uji coba kelompok kecil adalah uji coba yang dilakukan hanya
kepada 2 — 4 peserta didik, sedangkan uji coba lapangan adalah uji coba
yang dilakukan kepada peserta dengan jumlah 20 — 30 peserta didik.>?
Keempat, Validasi, validasi adalah proses permintaan persetujuan
atau pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk
mendapatkan pengakuan kesesuaian tersebut, maka validasi perlu dilakukan
dengan melibatkan pihak praktisi dan ahli sesuai dengan bidang-bidang
terkait dalam modul.Validasi modul bertujuan untuk memperoleh
pengakuan atau pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga
modul tersebut layak dan cocok digunakan dalam pembelajaran.Validasi
modul meliputi: isi materi atau substansi modul, penggunaan bahasa, serta
penggunaan desain. Validasi dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai

dengan keahliannya masing-masing antara lain; (1) ahli substansiuntuk isi

52 Ibid, hal 14.
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atau materi modul; (2) ahli bahasa untuk penggunaan bahasa; atau ahli
desain untuk penggunaan format modul guna mendapatkan masukan yang
komprehensif dan obyektif. Untuk melakukan validasi draf modul dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut; (1) menyiapkan dan menggandakan
draf modul yang akan divalidasi sesuai dengan banyaknya validator yang
terlibat. (2) menyusun instrumen pendukung validasi. (3) mendistribusikan
draf modul dan instrumen validasi kepada validator. (4) menginformasikan
kepada validator tentang tujuan validasi dan kegiatan yang harus dilakukan
oleh validator. (5) mengumpulkan kembali draf modul dan instrumen
validasi. (6) memproses dan mengolah hasil pengumpulan masukkan yang
dijaring melalui instrumen validasi. Dari kegiatan validasi akan dihasilkan
draft modul yang mendapat masukkan dan persetujuan dari para validator,
sesuai dengan bidangnya. Masukkan tersebut digunakan sebagai bahan
penyempurnaan modul.>

Kelima, Revisi. ,revisi atau perbaikan merupakan proses
penyempurnaan modul setelah memperoleh masukan dari kegiatan uji coba
dan validasi. Kegiatan revisi draf modul bertujuan untuk melakukan
finalisasi atau penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul,
sehingga modul siap diproduksi sesuai dengan masukkan yang diperoleh
dari kegiatan sebelumnya, maka perbaikan modul harus mencakup aspek-

aspek penting penyusunan modul di antaranya yaitu; (1) pengorganisasian

531bid, hal 16.
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materi pembelajaran; (2) penggunaan metode instruksional; (3) penggunaan
bahasa, dan (4) pengorganisasian tata tulis dan perwajahan yang mengacu
pada prinsip peningkatan mutu berkesinambungan, secara terus menerus
modul dapat ditinjau ulang dan diperbaiki.>*
d) Komponen Modul

Komponen modul menurutn Marwarnard mencakup tiga bagian
yaitu; pertama, bagian pembuka yang terdiri dari judul, daftar isi, peta
informasi, daftar tujuan kompetensi umum.Kedua bagian inti yang terdiri
dari pendahuluan/tinjauan umum materi, hubungan dengan materi atau
pelajaran yang lain, uraian materi, penugasan, dan rangkuman.Ketiga
bagian penutup yang terdiri dari glosarium atau daftar istilah, test akhir dan
indeks. *> Sedangkan menurut Mustaji komponen modul terdiri dari;
pertama, rumusan tujuan instruksional yang eksplisit dan spesifik. Tujuan
tersebut dirumuskan dalam bentuk tingkah laku yang diharapkan dari siswa
setelah mereka mempelajari modul. Kedua, petunjuk guru yang memuat
penjelasan bagi guru tentang pengajaran agar dapat terlaksana dengan
efisien, serta memberikan penjelasan tentang macam-macam kegiatan yang
dilaksanakan dalam proses belajar, waktu untuk menyelesaikan modul, alat-
alat dan sumber pelajaran, serta petunjuk evaluasi. Ketiga, lembar kegiatan
siswa.Lembaran ini berisi materi-materi pelajaran yang harus dikuasai oleh

siswa serta dicantumkan buku sumber yang harus dipelajari siswa untuk

34 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal 87.
SSMunaward.Prinsip dan Prosedur Penulisan Modul, (Bandung: UPI Press, 2011) hal 4.
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melengkapi materi. Keempat, lembar kerja siswa.Lembar kerja ini
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar kegiatan yang
harus dikerjakan siswa setelah mereka selesai menguasai materi. Kelima,
kunci lembar kerja.Siswa dapat mengoreksi sendiri jawabannya dengan
menggunakan kunci lembar kerja setelah mereka berhasil mengerjakan
lembar kerja. Keenam, lembar evaluasi.Lembar evaluasi ini berupa post test
dan rating scale, hasil dari post test inilah yang dijadikan guru untuk
mengukur tercapai tidaknya tujuan modul oleh siswa.>®
4) Lembar kerja siswa (LKS)

lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.’’” Lembar kegiatan biasanya
berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.
Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas
kompetensi dasar yang akan dicapainya.lembar kegiatan dapat dikerjakan
oleh siswa secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau
referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya.tugas-tugas yang
diberikan kepada siswadapat berupa teoretis atau tugas-tugas praktis dapat
berupa kerja laboratorium atau kerja lapangan,misalnya survei tentang

harga beras dalam kurun waktu tertentu di seatu tempat.>®

36 Mustaji, Penyusunan Modul, (Jakarta; Rajawali Perss, 2008) hal 30-32,

S’Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar , hal 23

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, hal 176-177
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LKS merupakan “’Lembar Kegiatan Siswa’’,akan tetapi ‘’Lembar
Kerja Siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara
mandiri .Dalam LKS ,siswa akan mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas
yang berkaitan dengan materi .selain itu, dalam LKS siswa dapat
menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang
diberikan. Dalam LKS, siswa pada saat yang bersamaasn diberi materi dan
tugas yang berkaitan dengan materi tersebut.>

Dari penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa LKS merupakan
suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi,ringkasan,dan preetunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dikejar siswa , baik bersifat teoretis dan atau praktis, yang mengacu
krepada kompetensi dasar yang harus di capai siswa, dan pengunaan nya
tergantung dengan bahan ajar lain.

b. Bahan ajar dengar (audio)

Bahan ajar dengar atau audio merupakan bahan ajar noncetak yang
didalamnya mengandung suatru sistem yang menggunakan sinyal audio
secara langsung yang dapat dimainkan atau diperdengarkan oleh pendidik
kepada peserta didik guna membantu mereka dalam menguasai kompetensi

tertentu.%’ Sadiman dkk berpendapat bahwa bahan ajar audio adalah bahan

ajar yang isi pesannya hanya bisa diterima oleh indera pendengaran, pesan

% Tian Belawati dkk, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta, Universitas Terbuka, 2003),hal 22.
%0Tbid, hal 16.
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yang disampaian melalui audio berupa lambamg-lambang auditif baik
verbal amupun nonverbal %!

Media audio dalam dunia pembelajaran diartikan sebagai bahan
pembelajaran yang dapat disajikan dalam bentuk auditif yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik sehingga trerjadi
proses belajar mengajar.®?

Bahan ajar audio yang sering digunakan dalam pembelajaran antara lain
adalah:

1) Radio
Radio merupakan “media audio yang penyampaian pesannya dilakukan
melalui pancaran gelombang elektromagnetik dari suatu pemancar.® Suara
yang mengandung pesan dikomunikasikan atau diinformasikan melalui alat
atau microfon yang kemudian akan dipancarkan melalui gelombang
elektromagnetik dan penerima pesan (pendengar) menangkap informasi
tersebut melalui pesawat radio.
Menurut wijaya radio dapat digunakan pada empat proyek kegiatan

belajar yang diarahkan kepada kegiatan pembaharuan dalam pendidikan,

pemanfaatan media dalam perluasan sekolah, dan pemanfaatan untuk

®Sadiman, AS, Raharjo, R Haryono, Media Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2002), hal 49.

62 Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta, Direktur Jendral Pendidikan Islam Kemetrian Agama
Republik Indonesia, 2012), hall33.

8bid, hal 139.
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kegiatan pendidikan nonformal.®* Dalam hal ini peranan radio dalam kegiatan
pembelajaran bisa berfungsi sebagai, pertama, suatu kegiatan yang mandiri,
kedua, melengkapi media utama lainnya, ketiga, media utama yang dibantu
dengan media lainnya atau bersama-sama dengan media lainnya, dan
keempat, bila dalam system belajar jarak jauh, menjadi salah satu media
penunjang terhadap media utama, myaitu modul, serta bekerjasama dengan
media lainnya.®’
2) Pita Magnetik
pita magnetik sering kita sebut kaset tape recorder merupakan salah satu
mediayang melakukan perekaman menggunakan kaset audio. Kaset pita ini
digunakan sebagai tempat menyimpan berkas audio analog yang jumlah
waktu rekamannya terbagi ke dalam masing-masing sisi kaset.
3) Compact disk
Compact disk (CD) merupakan sebuah media penyimpanan file audio
yang menyimpan musik atau suara dalam bentuk bit-bit informasi
digital. % Alat yang diperlukan untuk memutar CD adalah CD player.
Kelebihan media ini yaitu tahan terhadapkerusakan, noda bisa dibersihkan

dan goresan yang biasa tidak akan mempengaruhi pemutaran ulang. Selain

% Cece Wijaya, Djaja Djadjuri, A. Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan
Pengajaran, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 1991), hal 139.

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta, Gaung Persada Press,
2008), hal 65-67.

% Heinich, R., Molenda, M., Russell, J.D., dan Smaldino, S.E.Instructional Media and
Technologies for Learning.(New Jersey: Merrill Prentice Hall, 2002), hal 368.
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itu, jika komputer yang dimiliki guru dilengkapi dengan CD Drive maka
dapat mempermudah pembuatan rekaman.
4) MP3
MP3 merupakan salah satu bentuk (format) penyimpanan file audio
digital yang ukuran filenya lebih kecil. MP3 juga memberikan kualitas suara
yang lebih bagus jika dibandingkan dengan CD audio.®’Alat untuk memutar
MP3 adalah MP3 player, selain itu juga dapat diputar dengan iPod.Kelebihan
media ini yaitu tersedia bagi siapasaja yang mengakses internet dan dapat
diunduh dengan biaya yang murah bahkan gratis.Kelemahannya yaitu
rendahnya tanggung jawab pengguna terhadap hak cipta terkait dengan audio
tersebut.
5) waveform audio format
waveform audio format (WAV) atau format berkas audio merupakan
“salah satu format penyimpanan file audio yang dirancang dan dikembangkan
oleh Microsoft dan International Business Machiness Corporation (IBM).
WAV merupakan “versi digital dari audio analog yang dibuat dengan
menggunakan kartu suara komputer dan piranti lunak untuk mengubah dan
menyimpan berkas format digital. % Perangkat yang diperlukan untuk
memutar WAV salah satunya adalah iPod.Keuntungan menggunakan WAV

adalah berkas audio yang berkualitas tinggi dan penggunaan saluran berganda

7Ibid, hal 369.
%81bid, hal 370.



75

untuk suara.Keterbatasannya yaitu berkapasitas besar, sehingga sebagian
besar klip audio WAV harus pendek durasinya.
c. Bahan Ajar Pandang Dengar
Bahan ajar Pandang dengar atau audiovisual merupakan bahan ajar yang
mengkombinasikan dua materi yaitu, material visual dan auditif, materi visual
ditujukan untuk merangsang indra penglihatan peserta didik sedangkang materi
auditif untuk merangsang indera pendengaran mereka. Dengan kombinasi dua
materi ini pendidik dapat menciptakan proses pembelajaran yang
lebihberkualitas karena komunikasi berlangsung secara lebih efektif. Hal itu
berdasarkan pandangan bahwa peserta didik cenderung akan lebih mudah
mengingat dan memahami suatu pelajaran jika mereka tidak hanya
menggunakan satu indera saja, apalagi jika hanya indera pendengaran, seperti
ungkapan “apa yang saya dengar saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat, apa
yang saya lakukan saya paham”.%°
Bahan ajar pandang dengar atau audio visual adalah bahan ajar yang
menampilkan tayangan gambar bergerak sekaligus disertai dengan
suara. ”° Yang juga dikatakan sebagai video.Video sebenarnya berasal dari
bahasa Latin, video-vidi-visum yang artinya melihat (mempunyai daya
penglihatan); dapat melihat.”!. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan

video dengan: pertama, bagian yang memancarkan gambar pada pesawat

% Mel Silberman, Active Learning: 101 Strategi PembelajaranAktif, (Yogyakarta, Yapendis,
2005), hal 1.

7Tim Penyusun Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Gramedia
Pustaka Utama, 2008), hal 1547.

7IK. Prent dkk.,Kamus Latin-Indonesia, (Semarang Yayasan Kanisius, 1969)hal 926.
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televisi; kedua, rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat
televisi.”’Senada dengan itu, Peter Salim memaknainya dengan sesuatu yang
berkenaan dengan penerimaan dan pemancaran gambar’?. Tidak jauh berbeda
dengan dua definisi tersebut, Smaldino mengartikannya dengan “the storage of
visuals and their display on television-type screen”’* (penyimpanan/perekaman
gambar dan penanyangannya pada layar televisi).

Video sebagai bahan ajar noncetak kaya akan informasi, video sangat
lugas jika dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran, karena dapat
menghadirkan informasi sampai kehadapan peserta didik secara langsung,
selain itu video juga menambah dimensi baru dalam pembelajaran. Peserta
didik dapat menemukan gambar di dalam bahan ajar cetak dan bisa mendengar
suara dari program audio.Sedangkan video dapat menyajikan gambar bergerak
kepada peserta didik dan juga suara yang menyertainya.Sehingga peserta didik
seperti berada dalam situasi senyatanya sebagaimana program yang
ditayangkan dalam video seperti video.

d. Bahan Ajar Interaktif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “Interaktif” mengandung

arti bersifat saling melakukan aksi atau antar hubungan, atau saling

aktif.”’Dengan demikian, bahan ajar interaktif dapat dimaknai sebagai bahan

2WJS Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balaipustaka, 1995) hal 1119.
3Peter salim & Yeni salim, kamus besar bahasa Indonesia kontenporer, (Jakarta: modern press.
1991), hal 2230.

74Smaldino, Sharon E., Lowther , Deborah L., Russel, James D.. 2008. Instructional Technology
and Media for Learning (Ninth Edition). (NJ: Pearson Education Inc., 2008), hal 374.

73Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 542.
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ajar yang bersifat aktif. Yang maksudnya sebagai bahan ajar ia didesain untuk
dapat melakukan perintah balik kepada pengguna agar melakukan suatu
aktifitas. Jadi bahan najar ini tidak seperti bahan ajar cetak atau model atau
maket yang hanya pasif dan tidak bisa melakukan kendali terhadap
penggunanya.Peserta didik sebagai pengguna bahan ajar interaktif ini terlibat
interaksi dua arah dengan bahan ajar.

Sealin itu menurut Abdul Majid bahan ajar interaktif adalah kombinasi
dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, dan video) yang oleh
penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan/atau perilaku
alami dari suatu presentasi.’®Senada denga hal tersebut, menurut sujarwo,
bahan ajar interaktif adalah sumber belajar atau mengajar yangf
terpadu.Tujuan menggabungkan antara video dan computer ialahuntuk
mengombinasikan program mengajar yang tersedia melalui computer yang
fleksibel dan interaktif dengan gambar dan bunyi yang jelas melalui perekam
video.”’

Bahan ajar yang akan dikemabangkan dalam penelitian pengembangan
yang penulis lakukan adalah bahan ajar cetak berupa buku tahsinal-
Qur’anberbasis self-regulated learning.

4. Fungsi Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki fungsi strategis bagi proses pembelajaran yang

dapat membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga guru

76 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, hal 181-182.
77 Sujarwo S, Teknologi Pendidikan, (Jakarta, Erlangga, 1988), hal 77.
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tidak terlalu banyak menyajikan materi. Di samping itu, bahan ajar dapat
menggantikan sebagian peran guru dan mendukung pembelajaran individual.
Hal ini akan memberi dampak positif bagi guru, karena sebagian waktunya
dapat dicurahkan untuk membimbing belajar siswa. Dampak positifnya bagi
siswa, dapat mengurangi ketergantungan pada guru dan membiasakan belajar
mandiri.Hal ini juga mendukung prinsip belajar sepanjang hayat (long life
education). Ada tiga klasifikasi fungsi dari bahan ajar menurut Ditjen
Dikdasmenum seperti dijelaskan dibawah ini.
a. Fungsi Bahan Ajar Menurut Pihak yang Memanfaatkan Bahan Ajar
Dibedakan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut.
1) Fungsi Bahan Ajar Bagi Guru yaitu sebagai berikut.
a) Menghemat waktu guru dalam mengajar.
b) Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.
¢) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif.
d) Sebagai pedoman bagi pendidik dalam proses pembelajaran.
e) Sebagai alat evaluasi terhadap hasil pembelajaran.
2) Fungsi Bahan Ajar bagi Siswa adalah sebagai berikut.
a) Agar siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa lain.
b) Agar siswa dapat belajar kapan dan dimana saja ia kehendaki.
c) Agar siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-masing.

d) Agar siswa dapat belajar berdasarkan urutan yang dipilihnya sendiri.
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e) Membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa yang
mandiri.
f) Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelajaran.
b. Fungsi Bahan Ajar Menurut Strategi Pembelajaran yang Dilakukan.
Dibedakan menjadi tiga macam dan dapat diuraikan sebagai berikut;
1) Fungsi Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Klasikal, antara lain sebagai berikut.
a) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan pengendali
proses pembelajaran bagi peserta didik.
b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran.
2) Fungsi Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Individual, antara lain sebagai
berikut.
a) Sebagai media utama dalam proses pembelajaraan.
b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses
peserta didik dalam memperoleh informasi.
c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya.
3) Fungsi Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Kelompok, antaralain sebagai
berikut.
a) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajarkelompok, dengan
cara memberikan informasi tentanglatar belakang materi, informasi
tentang peran orang-orangyang terlibat dalam belajar kelompok, serta

petunjuktentang proses pembelajaran kelompoknya sendiri.
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b) Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.”®.
5. Prosedur Penyusunan Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Karena bahan ajar dapat menggantikan sebagian dari peran
seorang pendidik, oelah karena itu bahan ajar harus disusun sebaik mungkin
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.Untuk menyusun bahan ajar yang baik
maka perlu diperhatikan beberapa langkah dalam penyusunan bahan ajar.
Menurut Prastowo langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam pembuatan
dan penyusunan bahan ajar adalah sebagai berikut;
a. Melakukan analisis kebutuhan bahan ajar
Analisis kebutuhan bahan ajar adalah suatu proses awal yang
dilakukan utnuk menyusun bahan ajar. Dalam analisis kebutuhan bahan ajar
ini didalamnya terdapat tiga tahapan penting yang terdiri dari, analisis
kurikulum, analisis sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan
ajar. Keseluruhan proses tersebut menjadi bagian yang tidak bisa
dipisahkan.”
1) Analisis Kurikulum
Tahap ini ditujukan untuk menetukan kompetensi-kompetensi yang

memerlukan bahan ajar.Dengan demikian bahan ajar yang dibuat benar-

78 Ditjen Dikdasmenum, Pedoman Umum Pemilihan dan Pemanfaatan bahan Ajar, (Jakarta:
Depdiknas, 2004), hal 299-301.

7 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Jakarta,
Kencana Premadamedia Group, 2014), hal 153.
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benar dapat menjadikan mahasiswa menguasai segala kompetensi yang
ditentukan.Jenis bahan ajar ditentukan secara langsung oleh materi
pokok dan pengalaman belajar yang akan diberikan kepada Mahasiswa.
Untuk sampai pada level materi pokok dan pengalaman belajar maka
harus melalui tahapan sebagaimana yang diungkapkan Trianto,
yaitupertama memetakan standar kompetensi (SK) atau kompetensi
inti, kompetensi dasar dan indicator, kedua menetapkan jaringan tema,
ketiga identifikasi materi pokok, keempat penentuan pengalaman
belajar, dan kelima penentuan bahan ajar.®°
a) Standar Kompetensi
Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan minimal Mahasiswa
yang mendiskripsikan penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang ingin dicapai pada semua tingkatan. Standar kompetensi terdiri dari
beberapa kompetensi dasar sebagai acuan baku yang wajib dipenuhi dan
berlaku secara nasional. Dalam kaitannya dengan pembuatan bahan ajar
maka harus diperhatian standar kompetensi yang ingin dicapai oleh
Mabhasiswa.
b) Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan harus dimiliki mahasiswa

dalam mata kuliah tertentu.Dalam pembuatan bahan ajar harus

80 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran, (Jakarta, Kencana Premadamedia Group, 2013),
hal 323.
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mengidentifikasi kompetensi dasar yang diharapkan bisa dikuasai oleh
Mabhasiswa.
¢) Indikator Ketercapaian hasil Belajar
Indikator adalah rumusan kompetensi yang spesifik, yang dapat dijadikan
sebagai acuan kriteria penilaian dalam menentukan kompeten atau tidaknya
Mahasiswa.Dari indicator itulah kemudian dijadikan pertimbangan dalam
menetukan bahan ajar yang tepat.
d) Materi Pokok
Materi pokok adalah sejumlah informasi utama yang berisi pengetahuan,
keterampilan, acuan nilai yang disusun sedemikian rupa oleh Pendidik
agar Mahasiswa menguasai kompetensi yang ditetapkan.Materi pokok ini
menjadi salah satu acuan utama dalam menyusun isi bahan ajar.
e) Pengalaman Belajar
Pengalaman belajar adalah suatu aktifitas yang didesain oleh Pendidik
supaya dilakukan oleh para Mahasiswa agar mereka menguasai
kompetensi yang telah ditentukan melalui kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan.®!
Itulah lima komponen utama yang harus dipahami dalam melakukan
analisis kurikulum. Pada tahapan analisis pengalaman belajar ditunjukan
untuk mengidentifikasi bentuk serta bahan ajar yang tepat dan sesuai untuk

aktifitas pembelajaran yang dilakukan Mahasiswa.Berdasarkan analisis

811bid, hal 323-342.
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kurikulum inilah maka dapat diketahui jumlah bahan ajar yang harus
dibuat dan disiapkan dalam satu semester tertentu.Selain itu juga dapat
mengetahui dan mengidentifikasi jenis bahan ajar yang relevan dan cocok
untuk digunakan.
2) Analisis Sumber belajar
Setelah melakukan analisis kurikulum, langkah selanjutnya dalam
menganalisis kebutuhan bahan ajar adalah menganalisis sumber
belajar. Analisis terhadap sumber belajar dilakukan berdasarkanbeberapa aspek
yaitukesesuain, ketersediaan, dan kemudahan dalam memanfaatkannya.®?
Pertama, aspek ketersediaan.kriteria ini berkenaan dengan sumber
belajar di sekitar kita. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam tahap ini
adalah dalam mengupayakan sumber belajar diharapkan memilih yang praktis
dan ekonomis, serta sudah ada di sekitar kita, dengan demikian kita tidak
kesulitan untuk menyediakannya. Contoh dalam perencanaan seorang
pendidik akan menggunakan sumber belajar internet, namun jika di sekitar
lokasi tidak ada internet, sekolah tidak ada internet, maka ini adalah pilihan
yang kurang tepat.
Kedua kesesuain, yang dimaksud kriteria kesesuaian adalah bagaimana
tingkat kesesuain sumber belajar tersebut dengan tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.Apabila sumber belajar mampu mendukung peserta didik

menguasai kompetensi belajar, maka sumber belajar itu layak dipilih dan

8Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, hal 17.
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digunakan.Namum jika tidak, sebaiknya tidak dipilih.Sebagai contoh
kompetensi yang akan diajarkan adalah peserta didik mampu membaca huruf
hijaiyah maka buku iqra’, leaflet huruf hijaiyah, kitabal-Qur’an, CD audio
pengenalan huruf hijaiyah, atau VCD pengenalan huruf hijaiyah adalah pilihan
yang teapt.

Ketiga, kemudahan, maksudnya adalah mudah tidaknya sumber belajar
digunakan. Jika sumber belajar itu membutuhkan persiapan dan skill yang
khusus, perlu persiapan yang lama, serta membutuhkan perangkat pendukung
lain yang rumit, sekaligus pendidik sendiri juga belum mampu
mengoperasikannya, maka sebaiknya sumber belajar tersebut tidak dipilih.
Sebagai contoh seorang pendidik tertarik menggunakan sumber belajar
berbentuk video pembelajaran. Padahal dia sendiri belum menguasai cara
mengoperasikannya maka memilih sumber tersebut adalah pilihan yang
kurang tepat.

Memilih dan menentukan bahan ajar

Langkahini bertujuan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan
ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi.??
Karena pertimbangan trertsebut, maka langkah-langkah yang hendaknya
dilakukan, antara lain: menentukan dan membuat bahan ajaryang sesuai

dengan kebutuhan atau kecocokan dengan kompetensi dasar yang harus

81bid, hal 17.
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dikuasai peserta didik, menetapkan jenis dan bentuk bahan ajar berdasarkan
analisis kurikulum dan analisis sumber bahan. 84

Ada beberapa prinsip dalam melakukan pemilihan bahan ajar yaitu;
pertama, prinsip relevansi.Yakni bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi
dengan pencapaian standar komptensi maupun kompetensi dasar.Kedua,
prinsip konsistensi, yakni bahan ajar yang dipilih hendaknya memiliki
keajegan.Ketiga, prinsip kecukupan, yakni dalam memilih bahan ajar
hendaknya dicari yang memadai untuk membantu peserta didik menguasai
kompetensi dasar yang diajarkan.®>

Sedangkan menurut Zainudin Arif dan Napitupulu ada emapat hal yang
harus diperhatikan dalam pemilihan bentuk bahan ajar, yaitu: 3¢ pertama,
kebutuhan dan tingkat kemampuan awal para peserta didik yang menjadi
sasaran pembelajaran, kedua, tempat dan keadaan di mana bahan ajar akan
digunakan; ketiga, metode penerapan dan penjelasannya; dan keempat, biaya
proses dan produksiserta alat-alat yang digunakan untuk memproduksi bahan
ajar.

b. Menyusun Peta bahan ajar

Setelah proses analisis kebutuhan bahan ajar, langkah berikutnya adalah

menyusun peta bahan ajar. Peta bahan ajar berguna untuk: pertama,

mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis; kedua mengetahu urutan

8 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, hal58.
8 Andi Prastowo, Penegmbangan Bahan Ajar Tematik, tinjauan Teoritis dan Paktik, hal 173.

86Zainudin Arif dan W.P. Napitupulu, Pedoman Baru Penyusunan Bahan Ajar, (Jakarta: Grasindo,
1997), hal 36-37.
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atau sekuensi bahan ajarnya seperti apa; ketiga untuk menentukan sifat bahan
ajar, apakah dependent atau independent.®’

Persoalan lain yang juga harus dipahami dalam penyusunan peta bahan
ajar adalah sifat bahan ajar. Ada dua macam sifat bahan ajar, yaitu:* pertama
dependent (tergantung). Adalah bahan ajar yang ada kaitannya antara bahan
ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain, sehingga dalam penulisannya
harus saling memperhatikan satu sama lain, apalagi jika masing-masing bahan
ajar itu saling mempersyaratkan. Kedua, independent (berdiri sendiri). Adalah
bahan ajar yang berdiri sendiriatau dalam penyusunannya tidak harus
memperhatikan atau terikat dengan bahan ajar yang lain.

c. Membuat Struktur bahan ajar

Struktur Bahan ajar adalah susunan atau bangunan bahan ajar, karena
pada dasarnya bahan ajar merupakan susunan bagian-bagian yang kemudian
dipadukan hingga menjadi kesatuan yang utuh.Masing-masing bentuk bahan
ajar memiliki struktur yang berbeda.

Struktur bahan ajar tersusun atas sejumlah komponen, pada umumnya
struktur bahan ajar meliputi tujuh komponen, yaitu: judul, petunjuk belajar,
kompetensi dasar atau materi pokok informasi pendukung, latihan, tugas atau

langkah kerja, dan penilaian.®®

8Tim penyusun Direktorat Pembinaan Sekoah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan pengembangan Bahan Ajar, hal 17.

8[bid, hall7.

$1bid, hal 18.
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B. Tahsinal-Qur’an
1. Pengertian Tahsin al-Qur’an

Tahsin berasal dari bahasa Arab yaitu “‘hassana-yuhassinu’ yang
berarti memperbaiki, memperbagus, meningkatkan, memperindah atau
menjadikan lebih baik dari sebelumnya. Secara istilah tahsin didefinisikan
sebagai kegiatan atau metode untuk menyempurnakan pengucapan huruf-
huruf al-Qur’an sebaik-baiknya mulai dari pengucapan huruf serta
kebenaran hukum fajwid dan kaidah-kaidahnya.*®

Istilah fahsin ini muncul sebagai sinonim dari kata yang sudah lebih
dulu akrab di telinga kaum muslimin, yaitu fajwid yang seringkali
dipahami sebagai ilmu yang membahas tata cara membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar serta segala tuntutan kesempurnaanya. Secara
bahasa, istilah tajwid yang disamakan dengan tafsin ini memiliki arti yang
sama, yaitu membaguskan.’!

Antara fahsin dan tajwid tidak ada perbedaan. Didalam kitab Qaulu
al-Sadid fi al-Ahkami al-tajwid ketika menjelaskan definisi tajwidsecara
bahasa, syaikhAhmad hajazi menulis al-Tajwidsama denganal-Tahsin.

Jikalau diuraikan kata tahsin berasal dari kata

-

% Ahmad Annuri, Panduan Tahsin tilawahAl-qur’an dan ilmu Tajwid, (Jakarta, pustaka Al-
kautsar, 2010), hal 2.
°1Tbid, hal 2.
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yang berarti membaguskan atau memperbaiki. Kata ini semakna dengan

tajwid yang berasal dari
R N

yang bermakna sama yakni membaguskan atau membuat jadi bagus.”?

Maka dapat dipahami bahwa, fahsin al-Qur’an adalah upaya
menjadikan bacaan al-Qur’an menjadi lebih baik, lebih bagus yang sesuai
dengan kaidah-kaidah ilmu fahsin, lebih-lebih memperindah dalam pelantunan
bacaannya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh /bnu Kathir “sesungguhnya
yang dituntut secara shar’i adalah memperindah suara yang merupakan
pendorong untuk mentadaburi al-Qur’an, memahaminya, khusyu’, tunduk,
patuh serta taat.”

2. Keutamaan Belajar dan Mengajarkan al-Qur’an
Rasulullah memotivasi kita untuk mempelajari dan mengajarkan al-

Qur’ansebagaimana sabda beliau

92 Aliyullah bi Ali Abul Wafa, al-Qaulus Sadid fi ahkami al-tajwid, (Dar al-wafa, 2003),hal 7.
% Departemen Agama RI, Al-hikmah al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung, CV Penerbit
Diponegoro, 2008), hal 575.
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Artinya: Dari Uthman r.a. Rasulullah s.a.w. bersabda, “sebaik baiknya kamu
adalah orang yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.” (Hr. Bukhari,
Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah).**

Pada hadith di atas, terdapat dua amalan yang dapat membuat seorang
muslim menjadi yang terbaik di antara saudara-saudaranya sesama muslim
lainnya, yaitu belajar al-Qur’an dan mengajarkan al-al-Qur’an. Tentu, baik
belajar ataupun mengajar yang dapat membuat seseorang menjadi yang
terbaik di sini, tidak bisa lepas dari keutamaan al-Qur’an itu sendiri. al-
Qur’an adalah kalam Allah, firman-firman-Nya yang diturunkan kepada
Nabi-Nya melalui perantara Malaikat Jibril ‘Alaihi al-Salam.al-Qur’an
adalah sumber pertama dan acuan utama dalam ajaran Islam. kaum salaf
amat perhatian pada keutamaan tersebut, sehingga dengan suka rela
mencurahkan waktu dan hidupnya untuk belajar dan mengajarkan al-Qur’an.
Salah satunya adalah seorang tabi’in yang bernama Abdul al-Rahman al-
Sulami. Beliau belajar al-Qur’an dengan sungguh-sungguh kepada Uthman
bin Affan, Ali Bin Abi Thalib, dan Abdullah bin Mas’ud. Setelah itu dia
menyibukan diri untuk mengajarkannya kepada manusia selama 40 tahun di
masjid Kuffah, dan dia juga salah seorang yang meriwayatkan hadits ini.>

Syeikh Salim bin Ied al-Hilali berkata ketika menjelaskan yang

diriwayatkan dari Ustman tersebut, Beliau berkata:

%Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, (Dar al-Hadits,
2011), hal 101.

%Imam al-dhahabi (Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Uthman, Nusbat Al-Fudala Tazhib
al-Siyar A’ ’lamin al-Nubala, ( Dar Ibnu Katsir, 2007), hal 383.
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Artinya: Pembaca al-Qur’an yang tidak berguru tidak akan sanggup
membacanya (dengan benar) karena di dalamnya berhubungan dengan tajwid,
hukum-hukum dan ilmu lainnya; semua itu membutuhkan bimbingan seorang
guru. Karena itu Beliau Nabi menganjurkan kita agar mempelajarinya dari
ahlinya, dan menganjurkan orang yang telah mempelajarinya agar
mengajarkannya, tentu saja hal tersebut sangat bergantung pada orang yang
mengajarinya.”®
3. Tujuan Tahsin al-Qur’an

Tujuan dari tahsin al-Qur’an adalah mengetahui kaidah-kaidah bacaan
al-Qur’an, karena al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad, ternyata
juga beserta cara membacanya. Mulai dari cara pengucapan huruf
(makharijal-huruf), kaidah-kaidah tajwid yang terkait hukum bacaan huruf
nun dan mim yang berharakat sukun, panjang pendeknya bacaan, serta letak
berhenti dan memulai bacaan ayat maupun kalimat (a/-Wagqfu wa al-Ibtida’)

Syaikh Muhammad al-Mahmud berkata:

%Salim Bin Idal-Hilali, Bahjat al-Nazhirin: Syarh Riyadhi al-shalihin, (Dar Ibnu al-Jazuli, 2004),
hal 226.
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“Tujuan (memahami ilmu tajwid/tahsin) ialah agar dapat membaca ayat-
ayat al-Qur’an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Dengan kata lain, agar dapat memelihara lisan dari
kesalahan-kesalahan ketika membaca kitabAllah SWT.?’

Sehingga belajar tahsin ini sangat penting karena beberapa alasan
pertama, Bacaan al-Qur’an yang baik dan benar, sebagaimana ayat al-Qur’an
itu diturunkan, sangat dicintai olehAllah SWT. Karena al-Qur’an diwahyukan
oleh Allah SWT melalui malaikat Jibril kepada Rasulullah dengan bacaan
tartil. Begitu juga Rasulullah membaca dan mengajarkan kepada sahabatnya
dengan bacaan fartil. Para sahabat Rasulullah membaca dan mengajarkan al-
Qur’an kepada tabi’in juga dengan becaan tartil, dan begitu seterusnya.
Kedua, Bacaan yang bagus akan memudahkan pembacanya atau orang yang
mendengarkannya menghayati al-Qur’an. Menghayati al-Qur’an merupakan
misi turunnya al-Qur’an. Sebagaimana AllahSWT berfirman dalam a/-Qur’an

surah Sad ayat 29.
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Artinya: Kitab al-Qur’an yang kami turunkan kepadamu yang diberkahi, agar

mereka menghayati ayat-ayat-Nya dan agar orang yang berakal sehat

9"Moh wahyudi, Ilmu Tajwid plus, (Surabaya, Halim Jaya, 2007), hal 9.
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mendapatkan pelajaran. *® Ketiga, Bacaan yang bagus akan memudahkan
seseorang meraih pahaladari Allah, Keempat, Bacaan yang bagus
memungkinkan seseorang mengajarkan a/-Qur’an kepada orang lain, minimal
kepada keluarganya. Hampir dipastikan setiap orang perlu mengajarkan
bacaan al-Qur’an kepada orang lain. Setiap muslim harus memiliki andil
mengajarkan bacaan a/-Qur’an kepada orang lain, minimal kepada anaknya.
Dan Kelima, Bacaan yang bagus dapat mengangkat kualitas seseorang.””

Dengan demikian maka dengan belajar tahsin al-Qur’an setidaknya
seseorang memiliki kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik dan
benar, mampu membaca ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan hukum-hukum
tajwid, mampu membaca ayat-ayat a/-Qur’an dengan lancar, dengan tetap
memperhatikan kaidah-kaidah f@jwid, dan mampu menguasai kaidah-kaidah
ilmu fajwid, karena bagi pembaca al-Qur’an (qari) yang memahami dan
menguasai  kaidah-kaidah fqjwid, kecil kemungkinannya melakukan
kesalahan saat membaca al-Qur’an. Selain itu ia juga mampu mengajarkan
kepada keluarga dan masyarakat.!'%°
4. Tingkatan dalam Membaca al-Qur’an

Menurut para ulama gqurra’ (ahli qiraat) bahwasanya tingkatan

membaca al-Qur’an itu ada 4 (empat) tingkatan:'%! yaitu:

%Bal-Qur’an: 38, 29.

% Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an, hal 5.

100 Thid,hal 6.

101para ulama sedikit beda pendapat dalam hal ini. Namun intinya kurang lebih sama, menurut
syaikh Shafwat Salim dalam Fathu Rabbi al-Bariyyah Syarh al-Muqaddimah al-Jazariyah,
tingkatan qira’ah ada tiga yaitu at-tahqiq, at-tadwir, dan al-hadr
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a. Al-Tahqgiq
Al-Tahqig yaitu bacaan seperti tartil tetapi lebih tenang dan perlahan-
lahan, cara seperti ini lazim digunakan untuk mengajarkan al-Qur’an
dengan sempurna. Tahgiq adalah bacaan yang paling lambat. Menurut
ulama fajwid, tempo bacaan ini diperdengarkan sebagai metode dalam
proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan murid dapat melihat dan
mendengarkan cara guru membaca huruf demi huruf dengan semestinya
sesuai dengan makhraj dan sifatnya serta hukum-hukumnya, seperti
panjang, samar, sengau, dan lain sebagainya.!'%?

b. Al-Tartil
Yaitu bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, mengeluarkan setiap huruf
sesuai makhrajnya dan menerapkan sifat-sifatnya, serta mentadabburi
maknanya, tingkatan bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengan

bacaan itulah al-Qur’an diturunkan.Allah berfirman.

Syaikh Mahmud al-Badawi dalam al-Wajiz fi ‘ilmi al-Tajwid, Syaikh Abdul Fattah al-Marshafi
dalam Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-Bari, dan syaikh Ibnu Abdirrazaq dalam Tadzkiratu
al-Qurra’ juga mengatakan bahwa tingkatan qiro’ah ada tiga yaitu at-tartil, al-hadr, dan at-tadwir.
Adapun syaikh Athiyah Nashr dalam Ghayat al-Murid fi ‘ilmi I-Tajwid, meskipun secara tegas
mengatakan bahwa tigkatan qgira’ah itu ada tiga macam sebagaimana di atas, namun beliau
menyebutkan pendapat sebagaian ulama tajwid tentang adanya tingkatan keempat, yaitu al-
Tahqiq.Sedangkan Ibnul Jazari dalam al-Nasyr fi al-gira’at al-‘Asyr dan Imam al-Suyuthi dalam
al-Itgan fi ‘Ulumi al-Qur’an, menggunakan istilah tata cara (kaifiyat) membaca al-Qur’an. Tbnu
al-Jazari menyebutkan tiga tingkatan yaitu, al-hadr, al-tadwir, dan al-tartil, sedangkan Imam al-
Suyuthi menyebutkan al-tahqiq, al-hadr, dan al-tartil.

192Moh wahyudi, llmu Tajwid plus, hal 7.
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M7 “” _I.alj.s mengJAé:

Artinya: dan berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa al-Qur anitu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur
dan benar).!0?
c. Al-Hadr
Yaitu bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum fajwid. Yang dimaksud
cepat disini adalah dengan menggunakan ukuran terpendek dalam batas
peraturan fajwid. Seperti membaca mad jaiz dengan dua harakat.'*
d. Al-Tadwir
Yaitu bacaan yang sedang, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat,
pertengahan antara al-hadr dan al-tartil.Ukuran bacaan yang digunakan
dalam tadwir adalah ukuran pertengahan, misalnya memanjangkan
bacaan boleh dua, empat, atau enam harakat, maka al-tadwir memilih
yang empat.!'%
5. Kesalahan dalam Membaca al-Qur’an
Kesalahan dalam membaca al-Qur’an atau dalam ilmu al-Qur’an

disebut dengan /ahn, merupakan aib yang harus dihindari karena kemungkinan

13a1-Qur’an, 25, 32.
1%4Moh wahyudi, IImu Tajwid plus, hal 8.
105]bid, hal 8.



95

dapat merubah arti atau makna suatu ayat.Oleh karena itu Imam al-Qurtubi

dalam mukaddimah Tafsirnya menyebutkan beberapa keterangan ['rab %

untuk menjauhi kesalahan ketika membaca lafal-lafal a/-Qur’an dan berhati-
hati terhadap /ahn yang bisa mengubah makna ayat.Lahn ada dua jenis yaitu
lahn Jali dan lahnkhaffi.

a. Lahn Jali adalah kesalahan yang masuk pada lafal-lafal sehingga merusak
aturan gira’ah, baik kesalahan tersebut dapat mengubah makna atau tidak
mengubah makna ayat. '’ Dinamakan lahn Jali karena kesalahannya
tampak jelas, yang dapat diketahui ulama’ gira’ah maupun oleh selain
mereka.!%® Lahn jali terdapat pada dua tempat yaitu

1) Lahn Jali pada huruf

Lahn jalt pada huruf adalah lahn jal7 yang terjadi dalam bentuk membuang

huruf, menambah huruf, ataupun mengubah huruf.

Contoh
Tabel: 2.2 Lahn jalt
Bentuk Lafal Keterangan Surah
Membuang UA-’L‘\ — Ol L'J;\ Tidak Al-hijr
huruf membaca ayat 9
alif sebagai
mad
Menambah | 3|, |34 Menambahk | Al-falaq
huruf ’ ’ an huruf fa ( | ayat 5
— ) pada

167’rqb dalam ilmu nahwu adalah perubahan yang terjadi pada akhir kata dalam bahasa Arab
karena suatu sebab yang memperngaruhinya, adapun yang dimaksud disini adalah cara
pengucapan yang benar dari harakat akhir sebuah lafadz agar tidak terjadi kesalahan.

107 Aisyah Abdullah Ghallum, Lughat al bayan wa tajwid al qur’ an, (Dar al-Basyair al-
Islamiyah, 2008), hal 71.

1%8bid hal 71.
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lafadz 3
Mengubah | - 9",,5, — s e Mengubah | Al-isra
huruf O DI huruf (&) | ayat 76
menjadi ()

Perlu diketahui bahwa lahn pada huruf ada yang merubah makna, seperti

contoh di atas lafalef‘:‘S.-.‘ bermakna menetap, tetapi jika berubah

melafalkan huruf (‘—’) menjadi (U‘)O}“@jﬁmaknanya menjadi

berpakaian.
2) Lahn jali pada harakat
Lahn jalipada harakat ini bentuknya antara lain
a) Menghidupkan huruf yang mati (sukun)
b) Mematikan (mensukunkan) huruf yang hidup
c) Berlebih-lebihan dalam mengucapkan harakat
d) Meringankan bacaan huruf yang bertashdid

e) Mentashdidkan huruf yang tidak bertashdid.

Lah njalt pada harakat ada yang dapat merubah makna dan ada yang tidak

merubah makna. Contoh yang dapat merubah makna lafal %] maknanya

adalah surga, tapi kalau dibaca 42&-| maknanya adalah jin. Lahn jalf hukumnya

adalah haram secara mutlak, karena mengubah lafal a/-Qur’an yang dapat
mengubah makna, orang yang awam wajib baginya belajar. Sedangkan orang

yang tidak sanggup belajar hendaknya membaca bacaan yang shalatnya sah
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dengannya, tidak menjadi imam, dan tidak mengeraskan bacaannya di
majelis kaum muslimin.'® Syeikh Mahmud al-Husairi berpendapat bahwa
Lahn jalt haram menurut kesepakatan ulama’, pelakunya mendapat dosa
apabila melakukannya dengan sengaja.Namun jika dilakukan karena lupa
atau tidak tahu, maka itu tidak haram.!'°
LahnKhaft
Dinamakan lahn khafi (kesalahan yang samar) karena secara khusus

yang mengetahuinya adalah ulama gira’'ah.'"! Lahn khafi terdapat pada huruf
dan harakat
1) Lahn khafi pada huruf

Lahn khafi pada huruf terjadi dalam tiga bentuk, yaitu tercampurnya mad

dengan idgham, saktah dalam pengucapan huruf yang bersukun atau

o 112

bertashdid, serta tarji’.

Contoh bacaan pada table berikut:

Tabel :2.3lahn khafipada huruf

Bentuk lafal Surah
Tercampurnya mad s
dengan idgham Ao L>- Al-Nisa 43
Saktah dalam
pengucapan huruf Nun (0) pada Al-fatihah 7

109 Rihab Muhammad Mufid Syaqiqi, Maktabah Rawai’ al-mamlakah, (Saudi Arabia, 2009),
hal153.

119Mahmud khalil al-Husairi, Ahkamul gird-at a-qur’an al-karim, (Dar al-Fikr, 1996), hal 35.
" Abu Abdurrahman Jamal bin Ibrahim al-qirssy, Dirasat al-ilmi al-tajwid li al-mutagaddimin,
(Dar Ibnu al-Jauzi, 2004), hal 38.

112 Tarji’ adalah menggelombangkan suara,, apalagi dalam mad (bacaan panjang) seperti

meninggikan suara kemudian merendahkannya dalam satu mad.
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yang bersukun atau
bertasydid

lam (J) pada

~
- ,d‘J/
o A
s

Al-fatihah 7

Tarji’

Al- baqgarah 5

Al-bagarah 22

2) Lahn khafi pada harakat

Lahn khafi pada harakat terjadi dalam dua bentuk yaitu menggalgalahkan

huruf mati yang bukan huruf galqalah, dan tarqish yakni membaca dengan

cepat.'!3

Contohnya pada tabel berikut

Tabel :2.4lahnkhafi pada harakat

Bentuk Lafal Surah
Mengqalqgalahkan Nun mati (") pada
huruf mati yang bukan oE Al-fatihah 7
huruf galqalah e
Lam mati
. ST Al-fatihah 2
(Jpada Sedl attha
Ghain mati (%) Al-fatihah 7

131bid, hal 41.
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2 = L4

pada— )44.’.;.] |

Tarqish o] | Al-fatihah 2

Tentang hukum /ahn khafi ini ada pendapat yang memakruhkan dan ada
yang mengharamkannya.
6. Indikator Mampu Membaca al/-Qur’an dengan Tahsin
Menurut Abdul Chaer, seseorang dikatakan mampu membaca al-Qur’an
dengan tahsin apabila memenubhi kriteria sebagai berikut.

a. Tepat dalam menerapkan kaidah ilmu tajwid

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa fajwid adalah
ilmu yang berfungsi untuk mengetahui hak dari masing-masing huruf
dan sesuatuyang patut bagi masing-masing huruf tersebut berupa sifat-
sifat huruf, bacaan panjang dan selain itu seperti targiq, tafhim dan
sebagainya.Tujuan mempelajari ilmu fajwid adalah agar terhindar dari
kesalahan membaca al-Qur’an. Meskipun mempelajari ilmu fajwid
adalah fardhu kifayah, tetapi membaca al-Qur’an dengan kaidah
ketentuan ilmu fajwid hukumnya fardhu ‘ain.''* Hal ini tidak lain agar
dalam membaca al/-Qur’an bisa baik dan benar sesuai dengan kaidah

tajwid.

14 Abdul Chaer, al-Qur’an dan ilmu tajwid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal 12
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b. Mampu membaca sesuai dengan tempat keluar (Makharijul huruf) dan

sifat hurufnya.

Makharijul huruf adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan
tempat keluarnya huruf seperti tenggorokan, ditengah lidah, antara dua
bibir dan lain-lain.!!’ Secara garis besar makharijul huruf terbagi menjadi5
macam, yaitu sebagai berikut:

Jauf (rongga tenggorokan) huruf yang keluar dari ronggatenggorokan
adalah alif dan hamzah yang berharakat fathah, kasrah, atau dhammah.
Halq (tenggorokan), huruf yang keluar dari tenggorokan ada 6 yaitu, Ashgal
Halq (pangkal tenggorokan), huruf hamzah ( #) dan ha’ (), Wasthul Halg
(pertengahan tenggorokan), yaitu ha’( ¢ ) dan ‘ain (¢ ), dan Adnal Halg
(ujung tenggorokan), yaitu ghoin (& ) dankha’ (¢ )

Lisan (lidah)

Bunyi huruf hijaiyah dengan tempat keluarnya lidah ada 18. Dikelompokkan

menjadi 10 makhraj, yaitu pertama, Pangkal lidah ada 2 hurufyaitu huruf

qaf (8) bunyinya keluar dari pangkal lidah dekat dengan kerongkongan yang
dihimpitkan ke langit-langit, dan huruf kaf ( <) bunyinya keluar dari pangkal
lidah di depan makhraj huruf qaf yang dihimpitkan ke langit-langit bagian

mulut bagian tengah.

5Abu Ya’la Kurnaedi, Tajwid Lengkap Asy-Syafi’l, (Jakarta, Putaka Imam Asy-Syafi’l, 2017) hal

111.
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Kedua, tengah-tengah lidah yaitu huruf jim( z ), shin ( & ), danya’ ( s )

bunyinya keluar dari tengah-tengah lidah serta menepati langit-langit mulut

yang tepat di atasnya.

Ketiga, pangkal tepi lidah, yaitu huruf dat ( o= ) bunyinya keluar dari tepi
lidah (boleh tepi lidah kanan atau kiri) hingga sambung dengan makhrajnya
huruf /am, serta menepati geraham.

Keempat, ujung tepi lidah, yaitu huruf lam ( J ) bunyinya keluar dari tepi
lidah (sebelah kiri atau kanan) hingga penghabisan ujung lidah serta
menepati dengan langit-langit mulut atas.

Kelima, ujung lidah yaitu huruf nun ( ¢ ) bunyinya keluar dari ujung lidah
setelah makhrojnya lam, lebih masuk sedikit ke dasar lidah serta menepati
dengan langit-langit mulut atas.

Keenam, ujung lidah tepat yaitu huruf ra’ ( » ) bunyinya keluar dari ujung
lidah tepat setelah makhrojnya nun dan lebih masuk ke dasar lidah serta
menepati dengan langit-langit mulut atas. (U ) tahkim dengan mengangkat
lidah, ( L) tarkik tanpa mengangkat lidah.

Ketujuh, kulit gusi atas, yaitu huruf dal( > ), ta’ ( < ), ta’ ( & ) bunyinya
keluar dari ujung lidah serta menepati dengan pangkal gigi seri yang atas.

Kedelapan, ujung lidah berjumpa dengan gigi bawah bagian depanYaitu

huruf sad( o= ), sin (v ), za’ ( 5 ) bunyinya keluar dari ujung lidah serta

menepati ujung dua gigi seri yang bawah.
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Kesembilan, gusi yaitu huruf z” ( & ), tha’ ( & ), dzal ( > ) bunyinya
keluar dari ujung lidah serta menepati dengan ujung dua gigi seri yang atas.
4) Al-Safatain (dua bibir) yaitu huruf Fa’ ( < ) keluar dari dalamnya bibir
yang bawah serta menepati dengan ujung dua gigi seri yang atas. Huruf
Wawu (5 ), ba’ ( <« ), mim ( » ) keluar di antara dua bibir (antara bibir
atas dan bawah). Hanya saja untuk wawu bibir membuka, sedangkan untuk
ba’ dan mim bibir membungkam.
5) Al-Khaisyum (pangkal hidung)Adapun huruf-hurufnya yaitu huruf-
huruf ghunnah (mim dan nun) denganketentuannun yang bertasydid
(), dan mim yang bertasydid ( ¢ ), nun sukun yang dibaca idgham
bighunnah, iglab dan ikhfa’ haqiqi, dan mim sukun yang bertemu
dengan mim atau ba’.'1¢
c. Lancar dan tartil dalam membaca al-Qur’an
Lancar dapat diartikan tidak tersendar-sendat, cepat dan fasih
dalam pengucapannya.'!’Sedangkan tartil diartikan membaca perlahan-
lahan dan jelas, mengeluarkan setiap huruf sesuai makhrajnya dan
menerapkan sifat-sifatnya. !'® Dengan demikian dapat dipahami bahwa
membaca al-Qur’an dengan lancar dan tartil adalah membaca

tanpa tersendat yang memiliki tempo bacaan dan berintonasi

dengan bagus.

16Tbid, hal 118-120.
7 Abdul Chaer, al-Qur’an dan ilmu tajwid, hal 13.
8Moh wahyudi, Ilmu Tajwid plus, hal 8.
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C. Self-Regulated Learning
1. Pengertian Self-Regulated Learning

Zimmerman and Schunk berpendapat bahwa self regulation is a
process where students activate and maintain cognition, behavior, and
influence that are systematically oriented towards achieving goals.'' self
regulation adalah proses dimana siswa mengaktitkan dan
mempertahankan kognisi, perilaku, dan pengaruh yang sistematis
berorientasi pada pencapaian tujuan.

Menurut Winne self-regulated learning as an inherently
constructive and self-directed process. **° Self-Regulated Learning
menggambarkan pembelajaran yang diatur sendiri sebagai pembelajaran
yang konstruktif dan proses mandiri.

Printrich berpendapat, self regulated learning (SRL) is defined as a
constructive process when students set learning goals while trying to
monitor, regulate, and control observations of motivation, and behavior
which are limited by learning goals and environmental conditions.'*! self
regulated learning (SRL) didefinisikan sebagai proses konstruktif ketika

siswa menetapkan tujuan belajar sekaligus mencoba memantau, mengatur,

H9Zimmerman, B. J, & Schuk.D. H., Self-Regulated Learning and Academic Achievement.(New
York, Springer, 1989), hal 282.

120yinne, P. H. (1995). Self-regulation is ubiquitous but its forms vary with knowledge.
Educational Psychologist, 1995, 30(4), hal 223-228.

121 pintrich, P. R., & De Groot, E. V. Motivational and self-regulated learning components
ofclassroom academic performance.(Journal of Educational Psychology, 1990).82, hal 33-40.
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dan mengendalikan pengamatan motivasi, serta perilakunya yang di batasi
oleh tujuan belajar dan kondisi lingkungan.

Menurut Bandura, self regulated learning is the ability to monitor
one's own behavior, and is the hard work of human personaliyt.'*self
regulated learning adalah kemampuan memantau perilaku sendiri, dan
merupakan kerja keras personaliti manusia. Selanjutnya Bandura
menyarankan tiga langkah dalam melaksanakan self regulated
learning, yaitu mengamati dan mengawasi diri sendiri, membandingkan
posisi diri dengan standar tertentu, dan memberikan respons sendiri
(respons positif dan respons negatif).

Dari berbagai pengertian self regulated learning diatas dapat
disimpulkan bahwa self-Regulated Learning adalah usaha menetapkan
tujuan dalam proses belajar dengan cara memonitor, meregulasi, dan
mengontrol aspek kognisi, motivasi, dan perilaku. Seluruh prosesnya akan

diarahkan dan didorong oleh tujuan dan disesuaikan konteks lingkungan.

2. Komponen-komponen Self -Regulated Learning

MenurutZimmerman dikutip oleh Nugroho menyatakan bahwa

belajar berdasar regulasi diri atau self-regulated learning mencakup tiga
komponen yang diaplikasikan dalam belajar yaitu, metakognisi, motivasi

dan perilaku;

12 Albert Bandura, Self-Eficacy in changing societies, (Cambridge, Univercity Press, 1997),hal

325.
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a. Metakognisi

Metakognisi secara etimologis artinya sesuatu yang lebih tinggi
dari atau di atas kognisi, termasuk pengetahuan tentang kognisi itu
sendiri. '?> Metakognisi adalah persepsi individu tentang pengetahuan
mereka mengenai keadaan dan proses pemikiran mereka sendiri serta
kemampuan mereka untuk menjaga dan mengubahnya sesuai keadaan dan
proses pemikiran tersebut, meliputi komponen pengetahuan tentang
kognisi dan regulasi kognisi.!?*

Ada dua macam tipe metakognisi yaitu pertama pengetahuan
tentang kognisi (knowledge about cognition) yang meliputi pengetahuan
seseorang tentang sumber daya (resources) kognisinya sendiri, dan
kesesuaian anatar karakter pribadi seorang pembelajar dengan situasi
belajar. Pengetahuan tentang kognisi bersifat stabil sepanjang waktu.
Pengetahuan tentang kognisi merupakan suatu bentuk pengetahuan
deklaratif.Pengetahuan  kognisi  seseorang berkembang terlambat
dibandingkan usianya. Dan menjadi lebih sempurna pada usia yang lebih
tua. '?° Kedua pengaturan kognisi (regulation of cognition) merupakan
mekanisme pengaturan diri yang digunakan oleh siswa yang aktif selama
memecahkan masalah. Pengatutan kognisi meliputi aktifitas mengecek

hasil dari setiap usaha memecahkan masalah, merencanakan aktifitas

123Seto Mulyadi dkk, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal 212.
1243 Rahman dan J.A. Phillips, “Hubungan Kesadaran Metakognisi, Motivasi dan Pencapaian
Akademik Pelajar Universiti”, (Jurnal Pendidikan Kebangsaan Malaysia 2006), hal 24.

125Seto Mulyadi dkk, Psikologi Pendidikan,hal213.
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berikutnya, memonitor efektifitas dari setiap usaha dengan melakukan
pengetesan, melakukan perbaikan dan evaluasi dari strategi belajar
siswa.!26
Dari sini dapat dipahami bahwa pengetahuan tentang kognisi
mempunyai makna kemampuan berfikir sedangkan pengaturan kognisi
mempunyai makna aktifitas metakognisi atau dengan istilah lain disebut
self regulated, dalam konteks belajar disebut self-regulated learning.
Metakognisi meliputi tiga macam pengetahuan yaitu pertama pengetahuan
deklaratif, yaitu pengetahuan yang dapat dinyatakan, biasanya secara
verbal, melalui ceramah, buku, tulisan, pertukran kata-kata, bahasa sandi,
notasi matematika dan lai sebagainya. Kedua pengetahuan procedural,
yaitu pengetahuan mengenai cara melakukan sesuatu , seperti membagi
pecahan atau membersihkan karburator. Pengetahuan procedural harus
didemonstrasikan.Dan yang ketiga pengetahuan kondisional, adalah
pengetahuan mengenai mengapa dan kapan melakukan pengetahuan
deklaratif ataupun prosedural.!?’
Pengetahuan metakognisi digunakan untuk mengatur kegiatan
berfikir dan belajar, terdapat tiga macam ketrampilan yang esensial dalam
metakognisi yaitu:pertama perencanaan, adalah menentukan berapa

banyak waktu yang disediakan untuk menyelesaikan suatu tugas, strategi

mana yang digunakan, bagaimana memulai suatu tugas, sumber daya apa

126Tbid, hal 213.
127Tbid, hal 214.
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yang harus dilibatkan, instruksi mana yang harus diikuti, apa yang
digunakan untuk menyeleksi dan hal apa yang harus diberikan secara
penuh (intens). Kedua monitor, adalah kesadaran on-line tentang mengapa
saya melakukan? Monitoring memerlukan pertanyaan “apakah ini masuk
akal”?, “apakah saya melakukan terlalu cepat”? “apakah saya telah cukup
belajar”? dan yang ketiga adalah Evaluasi yang meliputi membuat
penilaian (judgements) tentang proses dan hasil berfikir dan belajar.
“Apakah saya akan merubah strategi”?, “Apakah saya memerlukan
bantuan?” “apakah tugas-tugas akademik sudah selesai dikerjakan?”.!28
b. Motivasi

Menurut Mohammad Asrori dalam bukunya Psikologi Pembelajaran
mengemukakan dua pendapat tentang motivasi, pertama, motivasi adalah
dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari dan tidak
disadari untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.Kedua,
motivasi adalah usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang ingin dicapai.'?’Dari sini jelas bahwa motivasi dapat
dibagi menjadi dua jenis yaitu, motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang yang disebut sebagai motivasi instrinsik, misalnya seorang
mahasiswa tanpa disuruh siapapun setiap saat selalu membaca al-Qur’an.

Dan motivasi dari luar atau motivasi ekstrinsik, yang berupa usaha

128Bggen, P. & Khauchack, D, Education Psychology, New York, Printice Hall, 2001), hal 20.
12%Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung, CV Wacana Prima, 2007), hal 183.
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pembentukan dari orang lain, misalnya seorang mahasiswa biasanya
kurang rajin membaca al-Qur’an, tapi karena dosennya mejanjikan sesuatu
apabila rajin membaca al-Qur an..

Dalam pembelajaran motivasi sangat diperlukan bagi terciptanya
proses pembelajaran secara efektif. Motivasi memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun pencapaian
hasil. Seorang mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi, pada umumnya
mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun hasil pembelajaran.
Perilaku

Menurut Zimerman Perilaku atau tingkah laku dalam belajar
merupakan upaya untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan
lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktifitas
belajarnya.Lebih lanjut Zimmerman mengatakan bahwa individu memilih,
menyusun, dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik yang seimbang
untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan atas aktifitas yang dilakukan.!3°

Teori pengaturan diri ini berasal dari teori kognisi sosial tentang
tingkah laku (social cognitive theories of behavior). Menurut bandura
pengaturan diri meliputi tiga proses, yaitu observasi diri (memonitor diri
sendiri), evaluasi diri (menilai diri sendiri), dan  reaksi diri

(mempertahankan motivasi diri sendiri).!3!

130Zimmerman, B. J, Self-Regulated Learning and Academic Achievement.(New York, Springer,
1989), hal 284.
131 Albert Bandura, Self-Eficacy in changing societies, (Cambridge, Univercity Press, 1997), hal

330.
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Observasi diri. Sebelum individu mengubah tingkah lakunya, ia harus
terlebih dahulu menyadari tingkah lakunya. Hal ini melibatkan kegiatan
memantau atau memonitor tingkah laku dirinya. Semakin sistematis
individu memantau tingkah lakunya, maka semakin cepat individu
akansadar apa yang dilakukannya.

Evaluasi diri. Langkah berikutnya adalah menentukan apakah tindakan
individu yang dilakukan sesuai dengan yang diinginkan, yaitu sesuai
dengan standar pribadi individu tersebut (personal standars) standar pribadi
berasal dari informasi yang diperoleh individu dari orang lain. Dengan
melakukan penilaian diri, individu dapat menentukan apakah tindakannya
berada pada jalur yang benar.

Reaksi diri. Penilaian diri selalu diikuti dengan reaksi diri. Ketika individu
berhasil melakukan sesuatu, individu akan merasakan kepuasan atau
kesenangan, namun jika mengalami kegagalan, individu akan mengalami
kekecewaan atau perasaan tidak puas. Rekasi diri ini dapat mengarahkan
individu apakah harus menetapkan tujuan yang lebih tinggi atau harus
menggantikan tujuan. Untuk mencapai tujuan, individu perlu menerapkan
tahapan-tahapan tindakan yang menghasilkan reaksi diri yang positif dan
menghindari tahapan yang berakibat menyalahkan diri sendiri. Saat

individu mengaitkan kepuasan dengan pencapaian hasil tertentu, individu
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akan memotivasi diri sendiri untuk mengoptimalkan energi yang diperlukan
guna mencapai tujuan.'3?

Dari ketiga komponen tersebut di atas metakognisi, motivasi dan
perilaku apabila digunakan secara tepat sesuai kebutuhan dan kondisi akan
menunjang kemampuan self-regulated learning.

3. Aspek-Aspek Self-Regulated Learning
Aspek-aspek Self-Regulated Learning menurut Zimmerman dan

Martinez-Pons.!33

adalah sebagai berikut.

a. Evaluasi diri (Self-Evaluation), yaitu pernyataan yang mengindikasikan
siswa untuk menilai kualitas tugas yang telah diselesaikan, pemahaman
terhadap lingkungan kerja, atau usaha dalam kaitan dengan hubungan
tugas.

b. Mengatur dan mengubah (organizing and transforming), yaitu pernyataan
yang mengindikasikan keinginan siswa baik secara terus terang atau diam-
diam dalam mengatur ulang materi petunjuk untuk mengembangkan
proses belajar.

c. Menetapkan tujuan dan perencanaan (Goal Setting and Planning), yaitu

pernyataan yang mengindikasikan perencanaan siswa untuk mencapai

tujuan pendidikan atau subtujuan dan rencana untuk menyusun urutan

1321bid, hal 331.

133purdie. N. Hattie. J & Douglas, G, Student Conception of Learning and Their Use of Self
Regulated Learning Strategies: a Cross-Cultural Comparation (Journal of Education
Psychology.American Psychological Association Inc) vol 1 nomor 88 tahun 1996, hal 87-100.
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prioritas, menentukan waktu dan menyelesaikan rencana semua aktivitas
yang terkait dengan tujuan tersebut.

Mencari informasi (seeking information), yaitu pernyataan yang
mengindikasikan upaya untuk mencari informasi yang berkaitan dengan
tugas dari sumber-sumber lain saat mengerjakan tugas.

Menyimpan catatan dan memantau (keeping records and monitoring),
yaitu pernyataan yang mengindikasikan upaya siswa untuk mencatat hal-
hal penting dalam pelajaran atau diskusi.

Mengatur lingkungan (Environment structuring), yaitu pernyataan yang
mengindikasikan upaya siswa untuk mengatur lingkungan belajar agar
membuat belajar lebih nyaman, dengan mengatur lingkungan fisik maupun
psikologis.

Konsekuensi diri  (Self Concecuences), yaitu pernyataan yang
mengindikasikan upaya siswa dalam mempersiapkan atau membayangkan
dan melaksanakan ganjaran atau hukuman untuk kesuksesan dan
kegagalan.

Mengulang dan mengingat (Rehearsing and memorizing), yaitu pernyataan
yang mengindikasikan upaya siswa untuk mengingat-ingat materi bidang
study dengan diam atau dengan suara keras.

Mencari dukungan sosial (seeking social asistence), yaitu pernyataan yang
mengindikasikan upaya siswa untuk mencari bantuan dari rekan-rekan

sebayanya, dari guru dan dari orang dewasa.
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j.- Memeriksa catatan (Reviewing records), yaitu pernyataan yang
mengindikasikan upaya siswa untuk membaca kembali catataan ulangan
atau buku teks.

k. Lain-lain (other), yaitu pernyataan yang mengindikasikan tingkah laku
belajar yang dicontohkan oleh orang lain seperti guru dan orang tua,
pernyataan keinginan yang kuat atau mengekspresikan secara lisan atau
secara tulisan hal-hal yang belum jelas.!34

4. Faktor yang mendukung dan mempengaruhi Self Regulated Learning
a. Faktor yang mendukung Self-regulated Learning
hasil penelitian dari beberapa ahli terutama ahli psikologi, bahwa yang
mempengaruhi tumbuhnya self-regulated learning adalah Self-afficasy
dan dukungan sosail.

1) Afikasi diri adalah keyakinan seorang individu mengenai
kemampuannya dalam mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas
yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri
berpengaruh besar terhadap perilaku.'*> Misalnya seorang murid yang
efikasi dirinya rendah mungkin tidak mau berusaha belajar untuk
mengerjakan ujian karena tidak percaya bahwa belajar akan bisa

membantunya mengerjakan tugas dan soal dari gurunya.

134Seto Mulyadi dkk, Psikologi Pendidikan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal 235-
238.

135 Albert Bandura, Self-Eficacy in changing societies, (Cambridge, Univercity Press, 1997), hal
330.
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2) Dukungan sosial, Baron dan Byrne dalam Alwisol menyatakan bahwa
dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis yang
diberikan oleh teman/anggota keluarga. Dukungan sosial juga dapat
dilihat dari banyaknya kontak sosial yang terjadi atau yang dilakukan
individu dalam menjalin hubungan dengan sumber-sumber yang ada
di lingkungan. Empat aspek dukungan sosial yaitu, dukungan
emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif.!3¢

b. Factor yang mempengaruhi Self~-Regulated Learning

Menurut Bandura ada dua factor yang mempengaruhi regulasi diri yaitu

faktor eksternal dan factor internal.

1) faktor eksternal, mempengaruhi regulasi diri dengan dua cara yakni
yang pertama memberi standar untuk mengevaluasi tingkah laku.
Faktor lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi,
membentuk standar evaluasi diri seseorang. Melalui orang tua dan
guru anak-anak belajar baik dan buruk, tingkah laku yang
dikehendaki dan tidak dikehendaki. '37 Melalui pengalaman
berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas anak kemudian
mengembangkan standar yang akan dipakai untuk menilai prestasi
diri. Kedua faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam
bentuk penguatan (reinforcement). Hadiah instrinsik tidak selalu

memberi kepuasan, orang membutuhkan insentif yang berasal dari

136 Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang, UMM Pres, 2009), hal 24.
137Ibid, hal 28.
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lingkungan eksternal. Standar tingkah laku dan penguatan biasanya
bekerja sama, ketika orang dapat mencapai standar tingkah laku
tertentu, perlu penguatan agar tingkah laku semacam itu menjadi
pilihan untuk dilakukan lagi.'3®

Faktor internal

Faktor eksternal berinteraksi dengan faktor internal dalam
pengaturan diri sendiri.Bandura mengemukakan tiga bentuk
pengaruh internal yaitu pertama observasi diri (self obsevation),
dilakukan berdasarkan faktor kualitas penampilan, kuantitas
penampilan, orisinil tingkah laku diri, dan seterusnya.'** Orang harus
mampu memonitor performannya walaupun tidak sempurna, karena
orang cenderung memilih beberapa aspek dari tingkah lakunya dan
mengabaikan tingkah lakunya yang lain. Apa yang diobservasi
seseorang tergantung minat dan konsep dirinya. Kedua proses
penilaian atau mengadili tingkah laku (judgemental Proses); melihat
kesesuaian tingkah laku dengan standar pribadi, membandingkan
tingkah laku dengan norma standar atau dengan tingkah laku orang
lain, menilai berdasarkan pentingnya suatu aktifitas, dan member
atribut performansi. Ketiga reaksi diri afektif (self-Response);

berdasarkan pengamatan dan judgement itu, orang mengevaluasi diri

138]bid, hal 28.
1%1bid, hal 29.
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sendiri positif atau negative, dan kemudian menghadiahi atau
menghukum dirinya sendiri.
5. Kesuksesan Belajar dan Mengajar menggunakan Self-Regulated
Learning
a. Kesuksesan Belajar
Kesuksesan belajar adalah dambaan setiap siswa.Untuk
mendapatkan prestasi belajar(output) yang baik, maka proses belajar
perlu diperhatikan. Zimmerman & Martinez-Pons bahwa dalam proses
belajar, seorang siswa akan memperoleh prestasi belajar yang baik bila
dia menyadari, bertanggung jawab, dan mengetahui cara belajar yang
efesien. Siswa yang demikian diistilakan Zimerman sebagai seorang
siswa yang belajar dengan regulasi diri (selfregulated learner).'*°
Pemahaman konsep tentang self-regulation adalah penting dalam
pengembangan kemampuan diri untuk mencapai prestasi belajar. Self
regulatedlearning merupakan bagian teori pembelajaran kognitif yang
menyatakan bahwa perilaku, motivasi dan aspek lingkungan belajar, akan
mempengaruhi prestasi seseorang pebelajar. 14! Bahkan beberapa ahli
berpendapat self regulated learning memberikan pengaruh yang positip

terhadap kesuksesan prestasi akademik pebelajar.

140Zimmerman, Barry J. & Martinez-Pons, M.. Students differences in self regulated learning:
Relating grade, sex, and giftedness to self efficacy and strategy use. Journal of Educational
Psychology, 2001, 82 (1), hal 51-59.

141RusenoArjanggi dan Erni Agustina Setiowati.. Meningkatkan Belajar berdasar Regulasi Diri
melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.Jurnal Makara Seri Sosial Humaniora, Unisula,
.2013, Vol. XVII No.lhal 55-63.
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Self regulated learning adalah tindakan prakarsa diri (self-initiated)
yang meliputi goal setting dan usaha-usaha pengaturan untuk mencapai
tujuan, pengelolaan waktu, dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial
demi tercapainya tujuan pembelajaran secara individual. Di samping
itu, self regulated learning juga merupakan motivasi secara intrinsik dan
pemilihan strategi individual dalam mencapai kemampuan sebagai hasil
berajar yang diharapkan.

Self regulated learning mengacu pada perencanaan yang hati-hati
dan monitoring terhadap proses-proses kognitif dan afektif yang tercakup
dalam penyelesaian tugas-tugas akademik yang berhasil dengan baik.
Bandura mendefinisikan self-regulation sebagai kemampuan untuk
mengontrol perilaku mereka sendiri dan juga pekerja keras. Bandura
mengajukan 3 (tiga) langkah self-regulation: (1) observasi diri (self-
observation), kita melihat diri kita sendiri, perilaku kita, dan menjaganya;
(2) keputusan (judgment), membandingkan apa yang dilihat dengan suatu
standar; (3) respon diri (self-response), jika kita lebih baik dalam
perbandingan dengan standar kita, kita memberi penghargaan jawaban
pada diri sendiri.'#

Dalam pembelajaran self regulated learning ada 3 unsur yang ada

dalam proses pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil belajar yaitu:

142 Albert Bandura, Self-Eficacy in changing societies, hal 335.
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(1) self motivation, (2) self eficacy, dan (3) self evaluation.'** Pertama
Motivasi Diri (self motivation), menekankan pada penumbuhan motivasi
diri siswa. Motivasi belajar meerupakan kondisi psikologis yang
mendorong siswa untuk belajar. Motivasi merupakan hal yang penting
bagi seorang siswa.apabilaseorang siswa tidak memiliki motivasi, maka
tidak akan belajar keras, sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin
tinggi tingkat motivasi belajar siswa akan semakin tinggi pula kemauan
belajarnya, yang akhirnya berdampak pada prestasi belajarnya juga
tinggi, dan ini adalah salah satu modal kesuksesan siswa.

Kedua Kepercayaan Diri (Self Efficacy), yaitu sebagai keyakinan
tentang kemampuan yang dimiliki untuk dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan, merasa dapat melampai target dan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Siswa yang memandang dirinya mampu dan yakin untuk
dapat menyelesaikan masalah tugasnya, maka akan memilih untuk
mengerjakan tugasnya dibanding siswa yang merasa tidak yakin mampu.
Faktor yang utama sebagai sumber self efficacy adalah pengalaman
belajar, umpan balik, dan perasaan keterlibatan dalam pembelajaran.

Ketiga Evaluasi Diri  (Self Evaluation)Self evaluation, yaitu
penilaian terhadap kinerja yang ditampilkan oleh diri sendiri dalam upaya
mencapai tujuan dan menyebabkan yang signifikan terhadap hasil yang

dicapainya. Pada tahap evaluasi ini meliputi seluruh aktifitas proses

3 Alwisol, Psikologi Kepribadian, hal 26.
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berpikir. Pada tahap evaluasi ini, siswa menilai keberhasilan
ataukegagalannya, dimana hasilnya akan dijadikan bahan untuk
melaksanakan  proses regulasi diri  selanjutnya. Kemampuan
mengevaluasi diri ini memainkan peranan pentingdalam sebuah siklus
belajar. Dengan mengetahui kekurangan dan kelebihan yang dimiliki,
pembelajaran akan lebih bermakna, dengan menambah kualitas dan
kuantitas materi yang belum atau kurang, serta berupaya
mempertahankan segala yang sudah dimengerti.
b. Kesuksesan Mengajar
Seorang guru yang menghadapi masalah dalam pembelajaran di
kelas dituntut belajar mandiri juga, dalam hal memecahkan permasalahan di
kelas.Secara mandiri guru dapat mencoba metode, strategi maupun model
pembelajarannya sendiri untuk dapat mengatasi permasalahan pembelajaran
di kelasnya.Hal tersebut sejalan dengan konsep pembelajaran berkelanjutan
bagi guru/pengajar Pembelajaran berkelanjutan, merupakan langkah
pengembangan profesionalitas yang terus menerus harus dilakukan oleh
guru secara dinamis, dan meningkat.Merupakan usaha pengembangan
profesional dengan meningkatkan empat kompetensi (Kompetensi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial).'** Upaya ini diperlukan
untuk memantapkan formulasi kompetensi, sehingga memiliki nilai-nilai

yang lebih fungsional, sosial, maupun kepribadiannya sehingga akan

144M. Uzer Usman, Menjadi GuruProfessional. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), hal 25.
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menjadi guru yang bermartabat, disenangi siswanya, dan melakukan
pembelajaran secara efektif.

Kalau dimungkinkan seorang gurupun dapat bekerja sama dengan
guru lain atau peneliti untuk mencari solusi permasalahan yang dihadapi
dalam pembelajaran, sehingga beliau dapat menemukan sendiri cara
menyelesaikan masalah pembelajarannya. Menemukan sendiri model,
strategi, maupun metode pembelajaran yang baru dalam mengatasi masalah
pembelajarannya, ternyata temuannya itu sebagai obat atau cara
memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapinya, yang bisa ditularkan
pada guru lain. Sehingga dengan guru melaksanakan self-regulated
learning, belajar mandiri mengatasi masalah pembelajaran, tidak perlu
sering-sering guru diadakan kursus atau penataran mengimplementasikan
cara pembelajaran milik orang lain, model-model temuan orang lain.

Charles M. Reigeluth mengungkapkan paradigma Self-Regulated
Learningsebagai sikap belajar mandiri siswa dalam pembelajaran, ternyata
juga harus digunakan guru/pengajar dalam proses pengajarannya dalam
memecahkan permasalahan mengajar yang bertujuan untuk mencapai
kesuksesan dalam mengajar.Dalam buku tersebut ditawarkan juga sepuluh
komponen pengajaran sebagai pembelajaran mandiri agar menjadi guru
yang sukses dan professional. Yakni:

1) Prinsip pembelajaran professional guru muncul dari pekerjaan

kolaboratif dengan guru lainnya.
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Konsisten dengan konsep guru sebagai pekerja ilmu pengetahuan,
sehingga terbit inovasi kolaboratif yang dapat menyemangati
penemuan-penemuan baru dari para guru.

Penilaian praktik baru, Inovasi kolaboratif memfokuskan pada cara
penilaian yang baru dari guru.

Pembuatan kurikulum bersiklus. Inovasi kolaboratif mengikuti proses
guru secara tipikal yang digunakan untuk merancang pembelajaran. Jadi
dalam hal pelaksanaan kurikulum tidak harus linier, tetapi dapat
mempraktekkan hasil kolaborasi, dan hasil penilaian guru sendiri
tersebut.

Pemecahan masalah, inovasi kolaboratif menampilkan guru-guru
dengan kesempatan untuk memecahkan masalah, karena mereka
berupaya untuk melahirkan pratik-pratik pengajaran yang baru.
Pembelajaran dalam konteks. Inovasi kolaboratif memunculkan
kesempatan untuk pembelajaran dalam konteks dengan menyemangati
para guru untuk menemukan kembali praktik-pratik pembelajaran yang
baru dan disesuaikan dengan konteks (keadaan nyata).

Siswa sebagai fokus. Inovasi kolaboratif menempatkan siswa sebagi
pusat pembelajaran, dan sebagai pusat pengembangan kurikulum.
Konstruksi ilmu pengetahuan. Proses inovasi kolaboratif membantu
guru dalam mengartikulasi ilmu pengetahuan mereka. Inovasi

kolaboratif membantu para guru secara internal membangun ilmu
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pengetahuan personal/pribadi, yang kemudian diberi lebel, terletak
dalam sebuah tubuh ilmu pengetahuan yang lebih luas dan berbagi
melalui prose penilaian kolaboratif.

9) Pemegang kolaboratif. Kolaboratif melekat dalam bentuk pembelajaran
yang profesional, sehingga menugaskan guru berperan secara
kolaboratif dengan guru lain dan para peneliti.

10) Resiko rendah dan tantangan tinggi. Dengan memperkenalkan
temuannya, serta mempraktekkan untuk memecahkan masalah
pembelajaran adalah suatu tindakan yang profesional, kenyataannya
memang tidak ada satu cara terbaik untuk memecahkan semua masalah
pembelajaran, sehingga untuk mencobakan hasil kolaroratif yang baru,
resiko kesalahannya kecil.'#

D. Bahan Ajar Tahsinal-Qur’an berbasis Self-Regulated Learning
Seperti telah diuraikan di atas bahwatahsinal-Qur’an merupakan cara
membaguskan bacaan al-Qur’an.Dalam pembelajaran tahsinal-Qur’ansalah
satu komponen penting adalah adanya bahan ajar.Proses pembelajaran
tahsinal-Qur’andi STAIN Gajah Putih Takengon ini, para dosen pengampu
mata kuliah termasuk penulisawalnya langsung mengarahkan mahasiswa
untuk membaca al-Qur’an menggunakan Kitab suci al-Qur’an sebagai bahan

ajar. Para dosen pengampu mata kuliah berasumsi bahwa yang di ajari adalah

145Reigeluth, C.M, Instructional-Design Theories And Models, (Laurence Erlbaum Associated,
USA, 1999), hal 19.
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mahasiswa, para Dosen memposisikan Mahasiswa sebagai insan dewasayang
sudah meiliki kemampuanlebih baik dari sekolah dibawahnya.

Namun ternyata banyak di antara mahasiswa yang masih terbata-bata
dalam membaca al-Qur’an, tidak mengetahui hukum-hukum bacaan,
termasuk tidak mengetahui cara berhenti atau wagaf. Sehingga penulis perlu
menyampaikan hal-hal yang berkenaan dengan hukum-hukum bacaanal-
Qur’an(ilmu tajwid). Akan tetapi karena singkatnya waktu pembelajaran
yang hanya satu semester (16 x pertemuan) kurang efisien pula apabila dalam
pembelajaran selalu memberikan keterangan pada mahasiswa. Sehingga
peneliti berasumsi bahwa mahasiswa harus bisa mengatur belajarnya sendiri
supaya memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar.

Dari situ kemudian para dosen pengampu mata kuliah termasuk
peneliti berdiskusi tentang bahan ajar apa yang cocok untuk pembelajaran
mata kuliah tahsinal-Qur’an, agar dengan waktu yang singkat target
pembelajaran bisa dicapai.

Dari diskusi tersebut kemudian peneliti menemukan potensi pada
mahasiswa, potensi tersebut adalah mahasiswa sebagai insan dewasa yang
mampu diajak untuk berfikir kritis dan diarahkan untuk belajar mandiri, yang
kemudian dari potensi tersebut juga ada masalah dalam hal bahan ajar
tahsinal-Qur’an dalam bentuk apakah yang bisa mengarahkan mahasiswa
untuk belajar mandiri. Ketika pertanyaan ini muncul maka kemudian peneliti

mencari lieratur yang terkait dengan tahsinal-Qur’an, untuk pembelajaran
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mandiri, yang menampilkan ketrampilan metakognisi. Peneliti menemukan
beberapa buku sudah menambahkan fitur refleksi, namun untuk perencanaan
dan monitoring sendiri belum ditemukan.Padahal kedua komponen tersebut
merupakan komponen yang penting dalam pembentukan belajar mandiri.
Mahasiswa yang terampil merencanakan, memonitoring dan mengevaluasi
setiap kegiatan belajarnya akan menghasilkan mahasiswa yang lebih mandiri
dan percaya diri.

Maka untuk membentuk mahasiswa agar memiliki kemandirian
belajar ini kemudian peneliti merancang bahan ajar berbasis self-regulated
learning. Dalam penyusunan bahan ajar tahsinal-Qur’anuntuk mahasiswaini
memperhatikan beberapa aspek antara lain, Evaluasi diri (Self-Evaluation),
Mengatur dan mengubah (organizing and transforming), mengatur

lingkungan, konskuensi diri, mengulang dan mengingat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan (Research & Development).yaitu metode penelitian yang
digunakan  untuk  menghasilkan  produk tertentu.'Untuk  dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian bersifat analisis
kebutuhan.? Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau
langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan ~ produk  yang  telah ada, yang  dapat
dipertanggungjawabkan.> Menurut M. D. Gall, Walter R. Borg &Joyce P.
Gall. Pengertian penelitian pengembangan adalah“R & D a systematic
process for developing, improving, and assessing educational program
and materials ( referred to hereafter as products).*Selanjutnya dinyatakan
By “produk” we mean not only such things as textbooks, intruktional
films, and computer software, but also methods, such as a methods of

teaching, and program.’

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), ha 407.

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal 164.

3Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010),

hal 194.

4Gall, M.D., Gall, J.P & Borg, W.R. 2003.4pplying Educational Research. (Boston: Pearson
Education. Inc, 2010), 512
*Ibid, hal 512.
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Pada penelitian pengembangan yang penulis lakukan ini akan
menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar tahsin al-Qur’an Berbasis
Self-Regulated Learninguntuk mahasiswa.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Penelitian pengembangan (Research & Development) yang biasa
disingkat R&D  memiliki  karakteristik adanya produk yang
dihasilkan.Dalam menghasilkan produk diawali dengan langkah-langkah
tertentu atau prosedur tertentu yang sudah dikembangkan oleh para ahli.
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan pada penelitian ini,
penulis menggunakan langkah-langkah penelitian dan pengembangan
menurut Sugiono.

Menurut Sugiono penelitian pengembangan mempunyai empat
tingkat kesulitan yaitu: level 1 meneliti tanpa menguji, level 2 menguji
tanpa meneliti, level 3 meneliti dan menguji dalam upaya mengembangkan
produk yang telah ada, dan level 4 meneliti dan menguji dalam
menciptakan produk baru.°Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
langkah-langkah penelitian dan pengembangan level 4 yaitu meneliti dan
menguji untuk menciptakan produk barui.Langkah-langkah penelitian dan

pengembangan level 4 ini digambarkan dalam skema sebagai berikut:

5Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung, Alfabeta, 2016), 40
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Study
Literatur

Potensi
dan > Pera'ncangan
Masalah Desain Produk
Pengumpulan == *}

Informasi

Pembuatan Revisi Validasi
Produk Desain Desain
Revisi Uji coba

Produk 1 pemakaian

Uji coba
terbatas

Revisi
Produk 2

Uji coba lap.
Operasional

Diseminasi dan Revisi
Implementasi Produk 3

Gambar:3.1.
Langkah langkah Reseach and Development (R & D) level 4.7

Dari skema di atas terdapat tiga belas langkah penelitian
pengembangan level 4, namun dalam penelitian ini penulis membatasi
sampai pada langkah yang ke sepuluhyakni revisi produk 2. Karena alasan
keterbatasan waktu penelitian dan keterbatasan biaya yang ada.

1. Potensi dan Masalah
Pada tahap mencari potensi dan masalah ini, peneliti melakukan

penelitian sebagai studi awal atau studi pendahuluan di STAIN Gajah

"Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal 163.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Putih Takengon Aceh Tengah, untuk menemukan potensi dan masalah
dengan melakukan empat kegiatan sebagai berikut:

pertama, penelitian lapangan , dalam tahap ini peneliti melakukan
penelitian untuk mendapatkan informasi mengenai pembelajaran mata
kuliah tahsin al-Qur’an, kemampuan membaca a/-Qur’an mahasiswa,
keseriusan belajar mahasiswa, bahan ajar yang digunakan untuk
pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an beserta kelebihan dan
kekurangannya, strategi pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran tahsin  al-Qur’an, evaluasi dan penilain dalam
pembelajaran fahsin al-Qur’an. Penelitian dengan  menggunakan
metode kualitatif. Metode ini peneliti pakai karena peneliti ingin
mendapatkan informasi dari sudut pandang yang diteliti atau pendapat
dari informan. Yang menjadi informan adalah dosen pengampu mata
kuliah tahsin al-Qur’an, karena para dosen pengampu mata kuliah
tersebut lebih tahu persis tentang potensi dan masalah yang dihadapi
dalam pembelajaran.

kedua mengidentifikasi potensi dan masalah dari hasil penelitian
lapangan. Dari hasi penelitian lapangan akan diketahui bagaimana
proses pembelajaran tahsin al-Qur’an, tingkat kemampuan membaca
al-Qur’an Mahasiswa, keseriusan mahasiswa dalam belajar tahsin al-
Qur’an. Dari sini juga akan diketahui kelemahan pembelajaran yang

dilakukan, serta kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang digunakan.
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ketiga peneliti akan melakukan penilaian terhadap potensi dan
masalah yang ditemukan dari identifikasi potensi dan identifikasi
masalah, penilaian dengan menggunakan penilaian kualitatif,
mengenai proses pembelajaran tahsin al-Qur’an akan diberi penilain
sangat efisien, efisien, kurang efisien dan tidak efisien. Mengenai
kemampuan membaca al-Qur’an akan diberi penilain sangat mampu,
mampu, kurang mampu dan tidak mampu. Dan mengenai keseriusan
belajar Mahasiswa akan diberi penilain sangat serius, serius, kurang
serius dan tidak serius. Mengenai penggunaan bahan ajar yang ada
dinilai sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai.

keempat, menentukan potensi dan masalah yang terpilih, setelah
melakukan penilaian dari beberapa potensi dan masalah yang ada maka
selanjutnya peneliti akan memilih satu potensi dan masalah yang
menjadi proiritas.

Kelima setelah terpilih potensi dan masalah prioritas ditemukan
selanjutnya peneliti akan melangkah pada tahap berikutnya.
Study Literatur dan Pengumpulan Informasi

Setelah peneliti mendapatkan potensi dan masalah selanjutnya
peneliti melakukan studi literatur dan pengumpulan informasi.Studi
literatur penulis lakukan dengan mengumpulkan bahan pustaka yang
berkaitan dengan materi tahsin al-Qur’an, materi tentang

pengembangan bahan ajar yang dikaitkan dengan self-regulated
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learning. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai materi-materi yang akan ditulis dalam bahan ajar.

Setelah literatur berhasil dikumpulkan selanjutnya peneliti
melakukan pengumpulan informasi dengan cara survey lapangan.
Survey lapangan peneliti lakukan untuk mendapatkan data mengenai
kemampuan mahasiswa dalam membaca al-Qur’an sesuai standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata kuliah tahsin al-Qur’an dan
permasalahan penggunaan bahan ajar tahsin al-Qur’an.

Perancangan Desain Produk

Dalam perancangan produk peneliti melakukan kegiatan sebagai
berikut:

a. Melakukan analisis kebutuhan bahan ajar

Analisis  kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan
menganalisis kebutuhan dosen, analisis kebutuhan mahasiswa,
analisis sarana pendukung, dan analisis kurikulum/silabus.

Analisis kurikulum/silabus dilakukan dengan tiga tahapan,
pertama, mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat ini yang
berupa dokumen silabus yang dibuat oleh dosen pengampu mata
kuliah. Berdasarkan kurikulum tersebut dilihat kompetensi yang
akan dicapai dalam pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an.

KeduaAnalisis sumber belajar, analisis sumber belajar ini

peneliti lakukan untuk memastikan ketersediaan sumber belajar di
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tempat penelitian, kesesuaian sumber belajar dengan materi dan
kemudahan dalam memanfaatkannya. Dari hasil observasi peneliti
menemukan sumber belajar yang bisa digunakan dilihat dari aspek
ketersediaan, kesesuaian dan kemudahan penggunaannya adalah
buku.

KetigaAnalisis Materi, Analisis materi peneliti lakukan
dengan tujuan untuk menentukan isi materi dalam bahan ajar
tahsin al-Qur’an yang akan dikembangkan. Ketiga tahapan dalam
analisis kurikulum/silabus dilakukan sekaligus karena ketiganya
saling berkaitan.

. Membuat peta bahan ajar,

Setelah melakukan analisis kebutuhan bahan ajar selanjutnya
peneliti akan membuat peta bahan ajar, peta bahan ajar ini dibuat
untuk memudahkan peneliti dalam menyusun materi yang akan
dituangkan dalam bahan ajar.

Pemilihan format bahan ajar

Pemilihan format bahan ajar disesuaikan dengan format standar
unesco. Dengan ukuran kertas 15.5 cm dan 23 cm portrait, margin
atas dan kiri 3 cm, margin kanan dan bawah 2 cm. alasan memilih

format ini agar bahan ajar lebih mudah digunakan dimana saja.
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d. Desain bahan ajar

Pada tahap ini peneliti membuat draf produk awal. Dalam
pembuatan produk awal yang penulis lakukan adalah menyusun
draft buku tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning
dengan menuangkan isi materi pembelajaran berdasarkan
kompetensi yang ada dalam silabus, materi disajikan dengan
memperhatikan standar kelayakan isi, standar kelayakan penyajian,
dan standar kelayakan kebahasaan.

Kemudian dalam perncangan produk juga diperhatikan anatomi
dari bahan ajar. Anatomi bahan ajar yang akan dikembangkan
memuat sistematika sebagai berikut:

1) Judul bahan ajar, menggambarkan materi yang akan dituangkan
dalam bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis Self-Regulated
Learning.

2) Transliterasi, sebagai pedoman penggunaan kata-kata Arab
yang di tulis dalam huruf latinbahasa Indonesia.

3) Petunjuk penggunaan untuk mempermudah Mahasiswa maupun
Dosen dalam memanfaatkan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis Self-Regulated Learning.

4) Terdapat 9 kegiatan dalam bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis

Self-Regulated Learning.
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5) Setiap lembar kegiatan memuat penugasanyang dirangkum
dalam kinerja ilmiah.

6) Kinerja ilmiah tersebut merupakan kegiatan untuk
mengembangkan kemampuan tahsin al-Qur’an.

7) Setiap lembar kegiatan akan dilengkapi informasi pendukung
yang dapat membantu Mahasiswa untuk menyelesaikan
kegiatan mereka.

8) Materi pembelajaran tahsin al-Qur’an tidak disajikan secara
keseluruhan, dalam bahan ajar berbasis Self-Regulated
Learning,  materi hanya singkat bersifat stimulus yang
dirangkum sebagai informasi tambahan.

9) Terdapat latihan soal di dalam bahan ajar tahsin al-Qur’anb
erbasis Self-Regulated Learning.

10) Terdapat rubrik penilaian

4. Validasi Desain
Penilain internal desain adalah menguji rancangan berdasarkan
pendapat para ahli dan praktisi. Menurut Sugiono yang dipandang ahli
adalah mereka yang bergelar Doktor yang sesuai dengan
desain/rancangan yang akan dikaji, dan yang termasuk praktisi adalah
orang-orang yang terbiasa menggunakan produk yang sejenis.®. Pada

tahap ini yang akan melakukan penilain terhadap produk bahan ajar

8Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung, Alfabeta, 2016), hal 45.
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tahsinal-Qur’anada empat orang ahli, yakni ahli materi satu orang,
yaitu Dr. H. Hasan Ubaidillah, M.H.I, M.Si, ahli bahan ajar satu orang
yaitu, Dr. Hj. Hanun Asrohah, M.Ag, ahli desain/media satu orang
yaitu, Dr. Henry Praherdhiono, S.Si,.M.Pd., ahli bahasa satu orang
yaitu Dr. Lukman Fahmi, M.Pd. Selanjutnya hasil validasi oleh 4
orang tersebut akan dijadikan masukan untuk merevisi rancangan

desain awal yang telah dikembangkan.

. Revisi Desain

Setelah dilakukan validasi oleh empat orang ahli, yakni ahli materi,
ahli bahan ajar, ahli bahasa, dan ahli desain/media, selanjutnya akan
dilakukan revisi desain bahan ajar berdasarkan saran dan masukan dari

empat orang ahli tersebut.

. Pembuatan Produk

Desain produk yang telah penulis revisi berdasarkan masukan dari
para pakar atau validator selanjutnya akan dibuat atau dicetak berupa
produk buku tahsin al-Qur’an untuk diimplementasikan pada kegiatan
uji coba pemakaian.

. Ujicoba terbatas

Produk awal yang telah diuji ahli diujikan lagi melalui uji coba
terbatas. Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
bahan ajar secara perorangan atau individu. Uji kepraktisan dilakukan

dengan pengisian angket. Adapun aspek pada angket adalah tampilan,
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kemudahan materi dan kemanfaatan bahan ajar. Selain itu, pada
angket ini pula responden diberi ruang untuk memberikan saran dan
kritik bagi pengembangan bahan ajar agar apa yang dikembangkan
memenuhi criteria produk yang baik. Subjek tindakan uji coba
terbatas adalah mahasiswa program studi (prodi) Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) semester 1 STAIN Gajah Putih
Takengon tahun akademik 2019/2020 yang diambil sampel secara
purposiv berjumlah 6 orang.

8. Revisi Produk 1

Revisi produk 1 dilakukan untuk menyempurnakan produk yang

berupa  buku tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning
berdasarkan masukan atau respon dari mahasiswa pada tahap uji coba
terbatas.

9. Uji coba pemakaian

Tahap uji coba penakaian dilakukan setelah produk

disempurnakan. Pada tahap ini, peneliti kembali menguji cobakan
produk dengan sasaran yang lebih luas, dilakukan pada mahasiswa
semester 1 STAIN Gajah Putih Takengon tahun akademik
2019/2020, yakni satu kelas mahasiswa prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) yang berjumlah 25 orang.

10. Revisi produk 2

Revisi produk 2 diperlukan untuk menyempurnakan produk yang
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berupa bahan ajar tahsin al-Qur’an. Revisi produk 2 dilakukan
apabila dalam Uji coba penakaian masih ditemukan kekurangan bahan
ajar.
C. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
yaitu:

1. bahan ajar tahsin al-Qur’an yang dikembangkan sesuai dengan materi
tahsin al-Qur’an yang diajarkan di STAIN Gajah Putih Takengon.

2. Bahan ajar dirancang untuk digunakan sebagai sumber belajar tahsin
al-Qur’an secara mandiri dan fleksibel dengan berbasis self-regulated
learning.

3. Bahan ajar tahsin al-Qur’an dikembangkan dengan dilengkapi Audio
Visual yang dapat diputar pada perangkat handphone (HP) android dan
windows media player.

4. Tampilan bahan ajar tahsin al-Qur’an lebih menarik dengan materi
yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan tugas-tugas untuk
mendorong mahasiswa belajar secara mandiri.

D. Kelebihan dan Kekurangan Produk yang dikembangkan
Produk yang berupa bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning hasil pengembangan ini memiliki beberapa
kelebihan,di- antaranya:

1. Dapat digunakan secara individu maupun kelompok dalam kegiatan
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pembelajaran oleh semua mahasiswa karena produk berupa bahan
ajar berbasis cetak,

2. Menyajikan materi dalam berbagai representasi sehingga
mempermudah mahasiswa dalam memahami materi; dan

3. Dapat digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui tingkat
penguasaan konsep materi pada aspek kognitif.

Selain terdapat kelebihan, produk hasil pengembangan ini

memiliki beberapa kekurangan, diantaranya;

1. pertanyaanyang disajikan kurang banyak dan belum variatif; dan

2. produk belum terlaksana pada kelompok besar, sehingga tingkat
kepercayaan baru berlaku untuk ruang lingkup kecil, yaitu pada
subjek tempat penelitian.

E. Subyek Penelitian
1. Subyek Analisis Kebutuhan
Subyek analisis kebutuhan terdiri dari analisis kebutuhan dosen

dan analisis kebutuhan mahasiswa. Pada analisis kebutuhan dosen
peneliti melakukan wawancara dengan dosen tahsin al-Qur’an.
Sedangkan untuk analisis kebutuhan mahasiswa peneliti
menggunakan sampel. Sampel yang peneliti gunakan adalah
mahasiswa semester 1 STAIN Gajah Putih Takengon. Berdasarkan
homogenitas mahasiswa yang ada dikampus tersebut maka peneliti

menggunakan teknik purposives ampling. Yakni secara sengaja
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peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil.

. Subyek Uji coba

Ujicoba produk dilakukan untuk mengetahui efektifitas bahan ajar
serta mengetahui respon pengguna yaitu mahasiswa tentang produk
buku tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning. Penilaian dari
mahasiswa digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan
buku tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning. Penilaian
dilakukan melalui angket instrument uji pengguna dan test khusus. Uji
coba produk dilakukan dalam dua tahap, yaitu
a. uji coba terbatas yang melibatkan 6 mahasiswa semester 1 prodi

PGMI tahun akademik 2019/2010.

b. Uji coba pemakaian yang melibatkan satu kelas mahasiswa
semester 1 tahun akademik 2019/2020 dari prodi Komunikasi dan

Penyiaran Islam sebanyak 25 orang.

. Subyek Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh data kelayakan dan
tanggapan atas bahan ajar yangd ikembangkan. Data yang diperoleh
digunakan sebagai masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan
produk yang dikembangkan. Subyek validasi ahli terdiri dari:

a. Ahli materi
Ahli materi melakukan penilaian kelayakan produk dari

segi isi dan penyajian materi. Penilaian, kritik, dan saran dari ahli
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materi akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan
penyempurnaan bahan ajar fahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning. Penilaian dilakukan melalui angket instrumen
uji kelayakan ahli materi.
. Ahli bahan ajar

Ahli bahan ajar melakukan penilaian kelayakan produk
dari segi tampilan, pendahuluan, evaluasi, dan penutup. Penilaian,
kritik, dan saran dari ahli bahan ajar akan digunakan sebagai
bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis self-regulated learning. Penilaian dilakukan melalui
angket instrumen uji kelayakan bahan ajar.
Ahli bahasa

Ahli bahasa melakukan penilaian kelayakan produk dari
segi isi ketepatan kalimat dan bahasa yang digunakan dalam bahan
ajar. Penilaian, kritik, dan saran dari ahli bahasa akan digunakan
sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar takhsin al-
Qur’an berbasis self-regulated learning. Penilaian dilakukan

melalui angket instrumen uji kelayakan bahasa.

. Ahli desain/media

Ahli desain/media melakukan penilaian kelayakan produk
dari segi ukuran buku, desain cover dan desain buku. Penilaian,

kritik, dan saran dari ahli materi akan digunakan sebagai bahan
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perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis self-regulated learning. Penilaian dilakukan melalui
angket instrumen uji kelayakan desain/bahan ajar.
e. Praktisi
Praktisi melakukan penilaian kelayakan produk dari segi
kepraktisan bahan ajar. Penilaian, kritik, dan saran dari praktisi
akan digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan
bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning.
Penilaian dilakukan melalui angket instrumen uji kelayakan
kepraktisan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam Penelitian dan
pengembangan ini adalah kuesioner, observasi, wawancara, dokumentasi,
dan test khusus. Berikut penjelasan masing-masing metode:
1. Kuesioner
Ada dua jenis kuesioner yang penulis buat, yang pertama adalah
kueseioner untuk mahasiswa. Kuesioner untuk mahasiswa terdiri dari
kuesioner untuk analisis kebutuhan yang berupa angket tertutup
dengan jawaban ya atau tidak, dan kuesioner untuk mengetahui respon
mahasiswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan yang berupa

kuesioner berstruktur dengan menggunakan skala Likert. Alternatif
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jawaban menurut skala Likert yaitu; sangat baik (SB), baik (B), cukup
(C), kurang (K), dan sangat kurang (SK).’?

Kedua, Kuessioner yang digunakan untuk mengetahui penilaian
ahli materi, ahli media, ahli bahan ajar, ahli bahasa dan praktisi
mengenai bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning.
Kuesioner untuk ahli materi , ahli media, ahli bahan ajar, ahli bahasa
dan praktisi ini digunakan untuk mengetahui validitas bahan ajar yang
dikembangkan. Kuesioner untuk ahli materi, ahli media, ahli bahan
bahan ajar, ahli bahasa dan praktisi berupa kuesioner berstruktur
dengan menggunakan skala Likert. Alternatif jawaban menurut skala
Likert yaitu; sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), kurang (K), dan
sangat kurang (SK)'°

2. Observasi

Observasi dilakukan pada tahap pra penelitian/studi pendahuluan
untuk menemukan potensi dan masalah penelitian, dalam observasi ini
peneliti mengumpulkan informasi berupa potensi dan masalah pada
pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an. Selain itu observasi juga
dilakukan pada tahap mengumpulkan informasi, yaitu langkah kedua
dalam  langkah-langkah penelitian pengembangan level 4 yang

digunakan dalam penelitian pengembangan ini. Dari hasil observasi

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal 135.
Tbid, hal 135.
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inilah peneliti bisa menentukan jenis bahan ajar tahsin al-Qur’an yang

dapat digunakan untuk pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an.

. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
proses pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an, kemampuan
Mahasiswa, keseriusan Mahasiswa, bahan ajar yang digunakan,
ketepatan waktu perkuliahan. Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara terhadap Dosen tahsin al-Qur’an di STAIN Gajah Putih.
Dari hasil wawancara tersebut peneliti jadikan sebagai pijakan untuk
mengembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Hasil wawancara ini juga penulis jadikan

sebagai bahan untuk analisis kebutuhan bahan ajar bagi dosen.

. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa silabus mata kuliah
tahsin al-Qur’an sebagai data untuk menganalisis kebutuhan bahan
ajar, analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.foto kegiatan
penelitian, dan nilai fahsin al-Qur’an mahasiswa yang diperoleh dari

uji coba produk.

. Metode tes khusus

Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan produk bahan
ajar tahsin al-Qur’an yang dikembangkan (pretest dan postest).

Pada desain ini subjek diuji kemampuan membaca al-Qur’an
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(pretest )sebelum diberikan perlakuan tertentu. Kemudian subyek
diberikan perlakuan tertentu yaitu pembelajaran dengan bahan ajar
tahsin al-Qur’an hasil pengembangan. Selanjutnya dilakukan
pengukuran kemampuan membaca al/-Qur’an mahasiswa setelah
diberikan perlakuan tertentu (posttest). Nilai pretest dan posttest
kemudian dianalisis dengan uji-t atau t-hitung untuk mengetahui
efektifitas penggunaan bahan ajar tahsin  al-Qur’an yang
dikembangkan.
G. Teknik Analisis Data
Setelah semua data dikumpulkan, data perlu diolah atau dianalisis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

analisis diskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.

1. Analisis Data Diskriptif Kualitatif

Data kualitatif peneliti peroleh pada tahap mencari potensi dan

masalah, serta pada tahap menumpulkan informasi. Pada kedua tahap
tersebut peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sehingga data yang
terkumpul adalah data kualitatif. Menurut sugiono analisis data dalam
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu.!! Sehingga disini peneliti sudah melakukan analisis data pada

"bid, hal 337.
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saat penelitian berlangsung. Aktiifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh yang meliputi beberapa
tahapan, diantaranya :
a. Tahap pengumpulan data
Data diperoleh selama penelitian yaitu berupa catatan
lapangan peneliti saat melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi berkenaan dengan proses pembelajaran tahsin al-
Qur’an, kemampuan Mahasiswa, keseriusan Mahasiswa, bahan
ajar yang dugunakan dalam pembelajaran fahsin al-Qur’an oleh
Dosen pengampu mata kuliah, dan efesiensi waktu perkuliahan.
b. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting untuk dipergunakan dan membuang yang tidak
perlu.
c. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat
untuk memberikan gambaran berupa uraian deskriptif. Hal ini

lebih memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
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d. Penyimpulan
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang
diperoleh.Kesimpulan ini merupakan jawaban dari potensi dan
masalah dalam penelitian ini.
2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang
terkumpul dari angket yang terdiri dari angket validasi ahli media, ahli
materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa dan angket dari praktisi yang
berisikan mengenai kevalidan dan kepraktisan bahan ajar yang
dikembangkan.Serta keefektifan bahan ajar yang diperoleh dari hasil
uji coba lapangan. Masing-masing data akan dianalisis berdasarkan
analisis kevalidan, analisis kepraktisan dan analisis kefektifann
a. Analisis kevalidan
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti.'? Dalam pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an ini,
validitas dimaksud untuk menguji kelayakan bahan ajar tahsin al-
Qur’an yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui tingkat
kelayakan bahan ajar tahsin al-Qur’an yang dikembangkan.
Angket yang digunakan adalah skala likert yang terdiri dari

lima kategori seperti tabel berikut:

12Ibid, hal 363.
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Tabel: 3-1
Pedoman SkalaLikert!?

No | Skor Keterangan

Sangat setuju/selalu/sangat positif/ sangat
1 5 layak/ sangat baik/ sangat bermanfaat/ sangat
memotivasi

Setuju/baik/sering/positif/  sesuai/ mudah/
layak/sangat bermanfaat/ sangat memotivasi

Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/ cukup
setuju/cukup baik/ cukup sesuai/ cukup
mudah/ cukup menarik/ cukup layak/ cukup
bermanfaat/ cukup memotivasi

Tidak setuju/ hamper tidak pernah/ negative/
kurang setuju/ kurang baik/ kurang sesuai/
kurang menarik/ kurang paham/ kurang layak/
kurang bermanfaat/ kurang memotivas

Sangat tidak setuju/ sangat kurang baik/
sangat kurang sesuai/ sangat kurang menarik/
5 1 sangat kurang paham/ sangat kurang layak/
sangat kurang bermanfaat/ sangat kurang
memotivasi

Data dari angket akan dianalisis untuk mendapatkan
gambaran tentang bahan ajar tahsin  al-Qur’an  yang
dikembangkan. Dengan langkah sebagai berikut:

1) Melakukan tabulasi data
Data yang diperoleh dari ahli materi ahli media/bahan
ajar dan praktisi selanjutnya akan ditabulasi. Tabulasi data
dilakukan dengan memberikan penilaian pada aspek penilaian
dengan memberikan skor 5, 4, 3, 2, 1 berdasarkan skala

pengukuran rating scale (skala lanjutan). Skor 5 untuk kategori

1bid, hal 135.
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sangat baik, skor 4 untuk kategori baik, skor 3 untuk kategori
cukup, skor 2 untuk kategori kurang baik dan skor 1 untuk
kategori tidak baik.

Perhitungan rata-rata skor.

Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah data
skor penilaian kevalidan produk ditabulasi. Pada tahap ini, data
skor penilaian kevalidan bahan ajar tahsin al-Qur’any ang telah
ditabulasi kemudian dihitung rata-ratanya. Rata-rata skor

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.:

X

[y

X =

Keterangan:

= rata-rata tiap aspek penilaian kevalidan produk
2x = jumlah skor tiap aspek penilaian kevalidan produk
n = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian kevalidan produk
Menentukan kriteria

Total skor yang diperoleh kemudian dikonversikan menjadi
data kualitatif berupa tingkat kualitas produk dengan klasifikasi
penilaian menggunakan aturan dengan dasar jumlah skor
responden, yaitu dicari skor tertinggi, skor terendah, jumlah
kelas dan jarak interval.
Skor Tertinggi = 5

Skor Terendah = 1
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Jumlah Kelas =5

Jarak interval (i) = - =—=0,8
Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan kategori
penilainnya sebagai berikut:

Tabel 3.2

Kategori penilaian skala 5.1

Klasifikasi Rerata Skor
Sangat Baik skormin + 4i < x < skormaks
Baik skor min + 3i < x < skormin + 4i |
Cukup skor min + 2i < x < skor min+3i |
Kurang skormin+1i < x < skormin + 2i
Sangat Kurang skormin<sx<1i

Berdasarkan perhitungan dalam tabel kriteria kevalidan bahan
ajar diatas, maka didapat interval kriteria kevalidan bahan ajar

pada tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
kriteria kevalidan bahan ajar
Kriteria Rerata skor
Sangat Valid 42<x<50
Valid 32=<x<42
Cukup Valid 26=<x<32
Kurang Valid 18<x<26
Sangat Kurang Valid 10=x<18

b. Analisis Kepraktisan

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis kepraktisan

adalah angket respon mahasiswa dan respon dosen. Analisis

14S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Y ogyakarta, Pustaka Pelajar,

2012), hal 95.
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kepraktisan dilakukan dengan langkah-langkah yang sama dengan
analisis kevalidan di atas, dengan interval kriteria angket respon
mahasiswa dan dosen dijelaskan pada tabel 4. Bahan ajar dikatakan
praktis jika memiliki nilai rata-rata 3,4 sampai 5 dari hasil

pengisian angket respon mahasiswa dan dosen terhadap bahan ajar.

Tabel 3.4
kriteria kepraktisanbahan ajar
Kriteria Rerata skor
Sangat Praktis 42<x<50
Praktis 32<sx<4.2
Cukup Praktis 26=<=x<32
KurangPraktis 18=<=x<26
Sangat KurangPraktis 10=x<18

Analisis keefektifan bahan ajar

Instrumen yang digunakan untuk menganalisis keefektifan
adalah hasil penilaian terhadap mahasiswa (pretest dan posttest).
Nilai pretest dan posttes dianalisis dengan uji-t atau t-hitung untuk
melihat perbedaan atau signifikansi penggunaan bahan ajar Tahsin
al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning yang dikembangkan.
Mahasiswa dikatakan tuntas jika mendapat nilai posttest lebih atau
sama dengan 60 berdasarkan kriteria kelulusan mata kuliah yaitu C
(60-64). Bahan ajar dikatakan efektif jika mahasiswa yang
mencapai nilai 60-100 mencapai 80% dari total jumlah mahasiswa
yang menjadi subyek wuji coba. Interval kriteria keefektifan

dijelaskan pada tabel 3.5
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kriteria keefektifanbahan ajar
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Kriteria Rerata skor
Sangat Efektif 80 =< x <100
Efektif 60 < x <80
Cukup Efektif 40<x <60
KurangEfektif 20=x<40
Sangat KurangEfektif 0=x<20
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Potensi dan Masalah

1. Penerapan Mata Kuliah Tahsin al-Qur’an

Mata kuliah tahsin al-Qur’an di STAIN Gajah Putih termasuk
kelompok mata kuliah berkehidupan bermasysrakat (MBBI) dengan kode
mata kuliah MBB: 1401, yang berbobot 2 SKS, dan dalam
operasisonalnya mata kuliah tahsin al-Qur’an adalah mata kuliah
bersyarat, yaitu mata kuliah yang diambil mahasiswa secara berturut
dengan ketentuan telah lulus mata kuliah awal yang menjadi syarat
mengambil mata kuliah selanjutnya, dan kelulusan dari mata kuliah ini
adalah prasarat bagi mahasiswa untuk mengikuti kuliah pengabdian
Masyarakat (KPM), ujian proposal skripsi dan ujianskripsi.!

Mata kuliah tahsin al-Qur’an diampu oleh berberapa orang dosen,
termasuk salah satunya adalah peneliti sendiri. Dosen pengampu mata
kuliah ini dipilih berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh dosen
tersebut, dan bukan berdasarkan tempat tugas dosen, termasuk peneliti
sendiri bertugas di jurusan Tarbiyah program studi (Prodi) pendidikan

guru madrasah ibtidaiyah (PGMI), namun untuk mata kuliah tahsin al-

! Buku Panduan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Gajah Putih Takengon 2017/2018, halaman 55-

56
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Qur’an peneliti mengajar lintas prodi, misalnya pada tahun akademik
2015/2016, peneliti mengajar tahsin al-Qur’an di prodi tadris matematika
dan tadris bahasa Inggris, tahun 2016/2017 mengajar tahsin al-Qur’an di
prodi pendidikan agama Islam (PAI) dan manajemen pendidikan Islam
(MPI). Demikian juga dengan dosen lain yang mengampu mata kuliah
tahsin al-Qur’an, mereka tidak mengajar berdasarkan tempat tugasnya,
tetapi lintas prodi dan lintas jurusan, karena memang mata kuliah ini
diharapkan bisa meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membaca
al-Qur’an dengan benar, sehingga dipilih dosen yang benar-benar
kompeten dalam bidang tahsin al-Qur’an.

Dari pengalaman peneliti yang sudah mengampu mata kuliah tahsin
al-Qur’an dalam kurun waktu lebih dari dua tahun, penulis menemukan
permasalahan yang sama dari tahun ke tahun tentang kemampuan
membaca al-Qur’an mahasiswa, yaitu dari setiap kelas sangat sedikit
sekali mahasiswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan benar, kalau
bisa di rata-rata, setiap kelas mahasiswa yang memiliki kemampuan
membaca al-Qur’an dengan benar hanya berkisar 2-5 Orang, selebihnya
bisa membaca namun masih terbata-bata dan tidak mengetahui kaidah atau

aturan bacaan.
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Permasalahan tersebut bukan hanya peneliti alami, tetapi dosen
pengampu mata kuliah yang lain juga mengalami hal yang sama, seperti
yang diungkapkan oleh Bapak Andika Haryanto Surbakti, MA, yang
mengampu mata kuliah tahsinal-Qur’an di prodi pendidikan guru
raudlatul athfal (PGRA) dan prodi komunikasi dan penyiaran Islam (KPI),
dia menyampaikan pada waktu penulis mewawancarainya ‘“bahwa rata-
rata mahasiswa yang mampu membaca a/-Qur’an dengan benar itu bisa
dihitung jari,” kemudian peneliti menimpali, semua juga bisa dihitung
dengan jari pak (sambil bercanda walaupun peneliti sebenarnya tahu apa
yangdia maksud), kemudian ia melanjutkan pernyataannya, ‘“endak
maksudnya sedikit sekali pak, yang bisa membaca al-Qur’an dengan baik
dan benar itu cuma 4 sampai 5 orang tiap kelas, malah kelas PGRA b yang
bisa membaca dengan baik dan benar cuman 2 orang.””. Selain Bapak
Andika Haryanto Surbakti MA, peneliti juga melakukan wawancara
dengan Bapak Abdul Hafidz, MA yang mengampu mata kuliah tahsin al-
Qur’an di prodi PAI dan prodi PGMI, menurut dia kemapuan mahasiswa
dalam membaca al/-Qur’an pada prodi PAI lumayan bagus, dari setiap
kelas hampir rata-rata bisa membaca al/-Qur’an, namun yang benar-benar
bisa membaca dengan baik dan benar sekitar 10 sampai 15 orang dari

jumlah mahasiswa yang rata-rata tiap kelas 30 sampai 40 orang.

2Andika Hariyanto Surbakti, Wawancara, Takengon, 19 Oktober 2018.
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Sedangkan kelas PGMI menurut dia agak payah, yang mampu membaca
al-Qur’an dengan baik dan benar cuman sekitar 5 orang, selebihnya bisa
tapi terbata-bata, ada pula yang tidak tahu huruf sambung beberapa
orang.> Kemudian hasil wawancara dengan ibu Nurul ‘Aini, MA yang
mengampu mata kuliah tahsin al-Qur’an pada prodi pendidikan bahasa
Arab (PBA, dan ekonomi syariah (Eksya) menyampaikan bahwa
mahasiswa PBA rata-rata semuanya bisa membaca dengan benar dan tahu
bacaan-bacaannya, sedangkan mahasiswa prodi Eksya banyak yang belum
bisa membaca dengan benar, paling satu kelas yang bisa cuman 3 sampai
6 orang.* Itulah beberapa hasil wawancara peneliti dengan dosen
pengampu mata kuliah tahsin al-Qur’an, sebagai penguat pengamatan
yang peneliti lakukan di lapangan untuk dijadikan sebagai sumber data
yang akurat dalam rangka pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dan juga didukung dengan
hasil wawancara dengan para dosen pengampu mata kuliah fahsin al-
Qur’an maka dapat peneliti ketahui bahwa kemampuan membaca al-
Qur’an mahasiswa rata-rata masih rendah.

Kemudian dari sisi pelaksanan pembelajaran mata kuliah tahsin al-

Qur’an tidak ada keseragaman dalam pelaksanaan pembelajaran,

3Abdul Hafidz, Wawancara, Takengon,19 Oktober 2018.
*Nurul Aini, Wawancara, Takengon, 22 Oktober 2018
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berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti menemukan dosen yang hanya
memberikan materi tanpa ada praktik, dan juga sebaliknya, menggunakan
praktik saja tanpa teori.’ Namun peneliti sebagai salah satu dosen
pengampu mata kuliah tahsin al-Qur’an melaksanakan pembelajaran mata
kuliah ftahsin al-Qur’an dengan memberikan teori dan praktik pada
mahasiswa dalam membaca al-Qur’an. Teori diberikan dalam bentuk
materi pembelajaran tahsin al-Qur’an yang berkaitan dengan kaidah
bacaan-bacaan dalam al-Qur’an yang harus dikuasai oleh mahasiswa,
teori diberikan pada pertemuan ke-2 sampai ke-13. Dan praktik membaca
al-Qur’an dilaksanakan setelah mahasiswa menerima materi teoritis dan
praktis secara keseluruhan, yakni dilaksanakan pada pertemuan ke-14 dan
ke-15, menjelang diadakannya ujian akhir semester.

Evaluasi dilaksanakan dua kali yaitu ujian tengah semester diberikan
pada pertemuan yang ke-9, dan ujian akhir semester diberikan pada
pertemuan kel6. Evaluasi yang diberikan berupa penguasaan teoritis dan
praktis.

Kemudian dalam hal keseriusan mahasiswa pada pembelajaran tahsin
al-Qur’an, berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti menemukan
keseriusan mahasiswa dalam belajar tahsin al-Qur’an, pada saat peneliti

memberikan perkuliahan, peneliti menyampaikan bahwa “bagi mahasiswa

3 Hasil Observasi lapangan dalam dua tahun mulai 2016 sampai 2018
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yang ingin belajar dengan serius dan benar-benar ingin mempunyai
kemampuan membaca al/-Qur’an dengan baik silahkan kalau mau belajar
ke saya”. Dari pernyataan itu ternyata mahasiswa merspon dengan positif,
banyak diantara mereka yang ingin belajar membaca al-Qur’an secara
serius. Kemudian peneliti menindak lanjuti dengan menyusun jadwal
dilvar jam kuliah untuk mengajarkan membaca al-Qur’an pada
mahasiswa. Hal positif ini kemudian penulis sampaikan kepada beberapa
dosen pengampu mata kuliah tahsin al-Qur’an, kemudian ada yang
merespon, salah satunya adalah Bapak Abdul Hafidz, MA. Dia melakukan
hal yang sama seperti peneliti dan mendapat respon positif dari
mahasiswa.

Dari pembelajaran diluar jadwal kuliah tersebut peneliti memberikan
pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan mahasiswa. Untuk
mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa, peneliti memberikan
pembelajaran membaca buku Igra’ jilid satu, apabila lancar, langsung
meloncat ke jilid 2 dan seterusnya, dari situ kemudian peneliti
mengelompokan mahasiswa berdasarkan kemampuannya. Lalu peneliti
membuat jadwal sesuai dengan kelompok mahasiswa yang
berkemampuan rendah, sedang dan tinggi dalam membaca al-Qur’an.

Kemampuan rendah berdasarkan hasil seleksi awal adalah mahasiswa
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yang sudah mengetahui huruf namun masih bingung dengan huruf
sambung, sehingga peneliti memberikan materi kepada mereka untuk
membaca Igra’ jilid 3.

Kemudian untuk kemampuan sedang berdasarkan seleksi tersebut
adalah mahasiswa yang sudah bisa membaca huruf sambung, namun
masih kesulitan bila menemukan kalimat yang panjang, seperti ayat di
dalam al-Qur’an, sehingga peneliti memberikan materi pada Mahasiswa
tersebut Igra’ jilid 4 dan 5. Sedangkan mahasiswa yang berkemampuan
tinggi bedasarkan seleksi adalah mereka yang sudah bisa membaca surat-
surat pendek dalam al-Qur’an dengan benar, maka mereka yang
berkemampuan tinggi peneliti suruh untuk langsung membaca al-Qur’an.

Hasil dari pembelajaran tahsin al-Qur’an diluar jam kuliah ternyata
sangat bagus, karena mahasiswa bisa belajar dengan intensif, dan
kemampuannya bisa berkembang dengan cepat. Namun tidak semua dosen
melakukan hal yang sama dengan peneliti.®

Dari hasil observasi dan wawancara di atas maka peneliti dapat
mengidenfikiasi potensi dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an, pertama
mahasiswa yang mampu membaca a/-Qur’an dari masing-masing kelas,

kedua tingkat keseriusan mahasiswa dalam belajar tahsinal-Qur’an, ketiga

6 Observasi selama 2 tahun mulai tahun 2016 sampai dengan tahun 2018
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adalah mahasiswa sebagai insan dewasa yang sudah bisa diarahkan untuk
belajar secara mandiri.

Dari ketiga potensi tersebut peneliti dapat memberi penilain secara
kualitatif berdasarkan analisa peneliti, pertama mahasiswa yang mampu
membaca al-Qur’an dari masing-masing kelas peneliti beri nilai dengan
potensi baik, namun potensi ini hanya bisa dikembangkan sendiri oleh
mahasiswa yang bersangkutan, kedua keseriusan mahasiswa peneliti beri
nilai potensi baik, karena keseriusan adalah modal bagi mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuannya, yang ketiga adalah mahasiswa sebagai
insan dewasa yang sudah bisa mengatur belajarnya, peneliti beri nilai
sangat baik, karena dengan potensi ini mahasiswa bisa diarahkan untuk
belajar mandiri. Dari hasil penilaian potensi tersebut maka peneliti
memilih potensi yang ketiga yakni mahasiswa sebagai insan dewasa yang

bisa diarahkan untuk belajar mandiri menjadi potensi dalam penelitian ini.

. Bahan Ajar yang digunakan dalam Pembelajaran Tahsinal-Qur’andi

STAIN Gajah Putih.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran, pentingnya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dapat
dianalogikan seperti pentingnya bahan-bahan untuk memasak. Jika tidak

ada bahan yang digunakan dalam memasak, maka tidak akan ada masakan
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yang dihasilkan, sebaliknya jika terdapat bahan makanan untuk dimasak
maka akan dihasilkan suatu makanan walaupun itu sangat sederhana.
Dengan melihat analogi tersebut kita dapat memahami bahwa bahan
memiliki kedudukan yang penting terhadap suatu proses. Demikian juga
dengan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan
komponen yang harus ada di dalam proses pembelajaran, termasuk
pembelajarn tahsin al-Qur’an.

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an di
STAIN Gajah Putih tidak ada keseragaman, dari hasil pengamatan
peneliti, peneliti menemukan macam-macam bahan ajar yang dipakai oleh
para dosen pengampu mata kuliah fahsin al-Qur’an, diantaranya ada yang
memakai bahan ajar metode Asy-Syafi i karena dalam petunjuknya metode
ini bisa meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an hanya dalam 16
kali pertemuan.” Selain itu ada juga dosen yang menggunakan metode
Igra’ karena metode ini adalah metode yang sudah terkenal sejak lama,
dengan cara mengenalkan al-Qur’an dari tingkat yang belum bisa sama
sekali sampai mahir. Dan ada pula dosen yang menggunakan buku fajwid

8

dan al-Qur’an,” termasuk salah satunya adalah peneliti yang

menggunakan bahan ajar kitab al-Qur’an dan buku tajwid serta buku

7 Observasi dalam kurun waktu dua tahun mulai 2016 sampai dengan 2018
8 Observasi dalam kurun waktu dua tahun mulai 2016 sampai dengan 2018
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tuntunan Tahsin tilawah al-Qur’an. Dari beberapa bahan ajar yang di
pakai oleh para dosen pengampu mata kuliah terdapat kekurangan
dankelebihannya.

Berikut bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran tahsin al-
Qur’an di STAIN Gajah Putih beserta kelebihan dan kekurangannya.
a. Buku Metode Asy-Syafi’i

Buku ini merupakan cara praktis baca al-Qur’an dalam 16 kali
pertemuan. Kelebihan dari buku ini sangat mudah di dapat di kota
Takengon yang merupakan lokasi penelitian, selain itu harga juga
sangat terjangkau oleh Mahasiswa.

Namun juga ada kekurangan dari buku ini. Kekurangan buku
ini dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an untuk mahasiswa adalah
buku ini merupakan buku praktis, yang lebih mengutamakan praktik
daripada teori, sehingga mahasiswa tidak tau kaidah-kaidah bacaan,
mungkin hanya bisa menguasai cara membacanya saja. Kegiatan
belajar dilakukan secara individual sehingga ketika mahasiswa selesai
membaca atau menunggu giliran membaca, mereka lebih banyak tidak
fokus pada pembelajaran, mereka lebih banyak mengobrol sedangkan

dosen serius sendiri dengan hahasiswa yang dihadapannya.’

? Observasi selama 2 tahun, mulai 2016 sampai dengan 2018
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Selain itu juga metode ini secara resmi belum ada uji
kevalidan, sehingga kalau dikatakan bisa mengusai dalam 16 kali
pertemuan mulai dari 0 (tidak bisa membaca sama sekali) rasanya
tidak mungkin. Disamping itu juga tidak ada evaluasi dan penilaian.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Nurul Aini
salah satu dosen mata kulaih tahsin al-Qur’an yang menggunakan
bahan ajar buku Metode Asy-Syafii.

Peneliti menanyakan kepada dia “bagaimana menurut ibu
tentang kelebihan dan kekurangan dari buku yang ibu pakai sebagai
bahan ajar, bagaimana proses pembelajaran yang Ibu lakukan dengan
bahan ajar tersebut, dan bagaimana efektifitas pembelajaran dengan
buku metode Asy-Syafi’i tersebut, apakah benar hanya dalam 16 kali
pertemuan mahasiswa bisa lancar dan benar dalam membaca al-al-
Qur’an?”

Kemudian dia menjawab “buku ini mudah di dapat, harganya
juga terjangkau, proses pembelajarannya saya sampaikan secara
praktik individual, mahasiswa membaca satu persatu secara bergiliran,
mahasiswa banyak santainya pak, kalau membaca a/-Qur’an langsung
juga banyak yang belum mampu. Untuk efektifitas kalau yang belajar
kita pak, jangankan 16 kali pertemuan 1 kali pertemuan juga kita
mampu, kayaknya buku ini ukuran kemampuan membaca adalah
ukuran penulis bukunya, tapi praktiknya kalau orang yang sama sekali
tidak bisa membaca al-Qur’an, tidak bisa pak 16 kali pertemuan
mampu. Pengalaman saya menggunakan buku ini sebagai bahan ajar,

yang mampu itu ya mahasiswa yang dasarnya memang sudah bisa,
yang belum bisa sama sekali saya beri tugas tambahan untuk belajar
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ke saya. makanya kita harus bikin bahan ajar pak yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.”!°

Berikut tampilan bahan ajar metode Asy-Syafi’i.

BV

Gambar: 4.1.
Buku Metode A4sy-Syafi’i (salah satu bahan ajar Tahsin al-Qur’an)!!

b. Buku Metode Igra
Buku ini juga merupakan buku cara praktis belajar membaca
al-Qur’an. Kelebihan dari buku ini sangat mudah di dapatkan di kota
Takengon dan harganya juga sangat terjangkau, kebanyakan taman
pendidikan al-Qur’an yang ada di kota Takengon juga menggunakan
buku ini. Disamping itu buku ini bisa dipelajari tahap demi tahap dari

sama sekali tidak bisa (mulai dari 0) sampai mabhir.

19 Nurul Aini, Wawancara, Takengon, 22 Oktober 2018
' Dokumentasi tanggal 16 Oktober 2018
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Selain ada kelebihan, buku ini juga memiliki kekurangan.
Kekurangan buku ini hampir sama dengan buku metode Asy-Syafi’i,
buku ini menekankan pada praktik saja, pembelajaran juga bersifat
individual sehingga ketika mahasiswa sudah selesai membaca di depan
dosen atau menunggu giliran membaca, mereka sudah tidak
melakukan aktifitas belajar, banyak ngobrol sendiri dengan kawan-
kawannya, selain itu untuk mahasiswa yang sudah memiliki
kemampuan membaca dengan baik, buku ini terasa terlalu rendah
untuk dijadikan bahan ajar bagi mereka. Disamping itu juga tidak ada
pedoman penilaian dalam buku ini.'?

Pengamatan peneliti di atas juga diperkuat dari hasil
wawancara dengan Bapak Muhamad Hatta, salah satu dosen
pengampu mata kuliah tahsin al-Qur’an yang mengajar di prodi
hukum tata negara (HTN), peneliti menanyakan kepada dia *
bagaimana proses pembelajaran yang Bapak lakukan menggunakan
buku ajar Igra’?, bagiaimana menurut Bapak kelebihan dan
kekurangan dari buku Igra’? dan bagaimana efektifitas pembelajaran

dengan menggunakan buku Igra’?. Lalu dia menyampaikan pada

peneliti bahwa,

120Observasi selama dua tahun mulai tahun 2016 sampai dengan 2018.
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“proses pembelajarannya saya lakukan secara individu pak, jadi
mahasiswa membaca satu persatu dan ini membuat mahasiswa ribut
sendiri yang nunggu giliran maupun yang selesai membaca, suasana
kelas kadang jadi gaduhlah. Terus kelebihan buku ini tu bisa belajar
tahap demi tahap, agaknya memang kayak merendahkan mahasiswa
tapi begitulah kenyataannya, dan lagi buku ini mudah di dapat, harga
terjangkau. Kekurangannya ya itu tadi buat mahasiswa gaduh, bisapun
(bisa juga. pen) untuk belajar kelompok, mahasiswa baca sama-sama,
tapi kemampuan mahasiswa kan beda-beda makanya belajarnya
individual. Untuk efektifitas ya efektif pak dari sisi peningkatan
kemampuan, mahasiswa yang awalnya ndak mampu jadi mampu, yang
sudah mampu semakin mampu, cuman selesai kuliah ya selesai ndak
tau perkembangan berikutnya gimana mahasiswa, belajar terus apa
berhenti sampai disitu, karena perkuliahan sudah selesai, sudah dapat
nilaipun (sudah dapat nilai juga. Pen). mahasiswa kan yang dicari nilai,
belajar terus mana mau dia, mungkin Bapak punya alternatif kek mana
(bagaimana. Pen) caranya supaya mahasiswa bisa belajar terus sampai
khatam al-Qur’an, ndak berhenti karena perkuliahan selesai, akupun
pinginnya gitu mahasiswa mengkhatamkan al-Qur’an semua, bikin
pesantrenlah kita pak, pesantren mahasiswa gitu, nanti akupun siap
bantu bapak. Bukan asal bapak senang” (sambil bercanda).'?

Berikut tampilan bahan ajar metode igra’

Gambar: 4.2.
Buku Igra’ (salah satu buku bahan ajar Tahsina/-Qur’an )

3Muhammad Hatta, Wawancara, Takengon, 15 Oktober 2018
“Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2018
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c. Kitab al-Qur’an

Kelebihan dari kitab al-Qur’an diantaranya adalah setiap
mahasiswa sudah punya, harga juga bervariasi mulai yang murah
terjangkau oleh mahasiswa sampai yang paling mahal. Kemudian juga
idealnya belajar tahsin al-Qur’an harus memakai kitab al-Qur’an
tetapi kekurangannya dalam waktu yang sesingkat itu, 16 kali
pertemuan, materi atau isi dari a/-Qur’an tidak bisa diselesaikan oleh
mahasiswa, untuk menentukan ayat atau surat mana yang perlu
dipelajari lebih dahulu juga sulit, berurutan dari juz satu atau loncat-
loncat. Selain itu mahasiswa belajar tidak sampai tuntas atau khatam,
dan pembelajaran tidak sesuai dengan kompetensi yang ditulis dalam
silabus mata kuliah.

Disamping itu dengan menggunakan bahan ajar kitab al-
Qur’an ini juga mengarah pada pembelajaran individu, sehingga
mahasiswa lebih banyak ngobrolnya daripada belajar. hal ini juga
diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hafidz, salah
seorang dosen mata kuliah tahsin al-Qur’an yang memakai bahan ajar
kitab al-Qur’an, peneliti menayakan kepada dia mengenai bahan ajar
apa yang digunakan, kelebihan dan kekurangan bahan ajar yang

(13

digunakan. Dia menjawab “ saya menggunakan bahan ajar kitab al-
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Qur’an ustadh, karena menurut saya mahasiswa harus diarahkan untuk
membaca al-Qur’an, sebelum membaca mahasiswa saya beri
penjelasan tentang tahsin/tajwid kemudian langsung praktik membaca
al-Qur’an. Kelebihannya kan semua mahasiswa sudah punya kitab a/-
Qur’an, kekurangannya ya tidak bisa mengkondisikan mahasiswa,
mereka ramai kalau sudah membaca maupun menunggu giliran
membaca.”!”

Kemudian peneliti melanjutkan, terus bagaimana evaluasinya
pak? Penilaiannya juga bagaimana? dia menjawab ‘“evaluasinya ya
waktu ujian tengah semester dan ujian akhir semester, penilaiannya ya
10% kehadiran, 25% ujian tengah semester, 25% tugas, dan 40% ujian
akhir semester”. Kemudian peneliti melanjutkan, maksud saya dalam
proses pembelajaran itu pak evaluasinya bagaimana? Apa ndak ada
evaluasi? Terus ujian tengah semester dan akhir semester itu yang diuji
apanya? Terus apa bisa khatam semua mahasiswa itu mulai juz 1
sampai dengan juz 30. Kemudian dia menjawab ‘“dalam proses
pembelajaran ndak ada evaluasi, ujian tengah semester dan akhir
semester saya buat praktik membaca al-Qur’an dengan ayat-ayat yang

saya tentukan, kalau khatam mana bisa khatam ustadh, disini kan kita

membekali cara membaca al-Qur’an, nanti mahasiswa bisa

15Abdul Hafizd, Wawancara, Takengon, 19 Oktober 2018
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mengembangkan sendiri untuk menuntaskannya, bisa ke (bisa kan.
Pen) ustadh karena kita kan terbatas waktunya”.'¢

Berikut tampilan bahan ajar kitab al/-Qur’an.

Gambar: 4.3.
Kitab al-Qur’an (salah satu bahan ajar Tahsin al-Qur’an)"’

d. Buku Tajwid
Buku ini merupakan buku yang berisi materi tentang cara
membaca al-Qur’an, kelebihan buku ini dintaranya mudah
didapatakan, harga juga bervariasi mulai yang murah yang terjangkau
oleh mahasiswa sampai yang mahal. Tapi juga ada kekurangan dari

buku ini, buku ini hanya menyajikan teori tentang ilmu membaca al-

1Abdul Hafidz , Wawancara, Takengon, 19 Oktober 2018
17 Dokumentasi tanggal 12 Oktober 2018
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Qur’an, sehingga untuk mempraktikkan membaca al-Qur’an masih
membutuhkan bahan ajar lain seperti kitab al-Qur’an.

Selain itu buku ini kebanyakan tidak dilengkapi dengan alat
evaluasi, sehingga pengguna buku ini termasuk dosen tidak punya
acuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa. Dan juga tidak ada
rubrik penilaian, karena buku ini adalah buku referensi.'® Sebagaimana
yang diutarakan oleh Bapak Muhammad Reza, MA, salah seorang
dosen pengampu mata kuliah tahsin al-Qur’an yang menggunakan
bahan ajar berupa buku tajwid, ketika peneliti menanyakan tentang
bagaimana menurut Bapak kelebihan dan kekurangan dari buku tajwid
yang Bapak jadikan sebagai bahan ajar tahsin al-Qur’an? Kenapa
Bapak memilih buku itu sebagai bahan ajar? dia mengatakan bahwa.
“kelebihan buku tajwid kan materi tahsin al-Qur’an ya materi yang
ada di buku tajwid ini, cara membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar. Buku ini bisa digunakan dalam pembelajaran kelompok (kelas).
Bukunya juga mudah didapatkan, kalau ke toko buku di Takengon ini
Tanya buku tajwid pasti ada, harganya juga terjangkau, kekurangannya
materinya kadang gak berurutan pak, juga ada yang gak lengkap, kalau
mau materinya lengkap ya pakai buku saya ini (sambil menunjukan
buku tajwid lengkap Asy-Syafi’i) tapi ini harganya mahal, di Takengon
ini tidak ada, saya belinya lewat online, saya gak mengharuskan

mahasiswa untuk beli buku ini, yang penting buku tajwid. Tapi ya gitu

kadang materinya gak ada, seperti materi tentang bacaan garib gak ada

di buku tajwid yang kecil-kecil tu”."

18 Observasi tanggal 15 Oktober 2018
Y“Muhammad Reza, Wawancara, Takengon, 15 Oktober 2018
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Kemudian peneliti melanjutkan, terus bagaimana pak proses
pembelajarannya dengan buku tajwiditu? Evaluasinya bagaimana? Apa
bapak evaluasinya dari buku itu? Penilaiannya bagaimana? Dia
menjawab, “proses pembelajarannya ya di kelas menyampaikan materi
yang ada di buku ini sesuai satuan acara perkuliahan (SAP) yang saya
buat. Evaluasinya kan ujian tengah semester dan akhir semester, saya
buat soal sendiri berdasarkan materi yang saya sampaikan. Dibuku ini
kan gak ada soal evaluasinya, penilaian juga saya buat tersendiri.
”Kemudian peneliti melanjutkan, berarti hanya diberi teori pak? Gak
ada praktik membaca al-Qur’an?, beliau menjawab “kan ada praktik,
dua kali praktik membaca al/-Qur’an sebelum ujian akhir semester”,
kemudian peneliti melanjutkan bertanya, terus bagaimana pak hasil
dari praktik membaca al-Qur’an itu? Apa mahasiswa mampu
membaca al-Qur’an setelah mendapatkan materi tahsin al-Qur’an dari
buku tajwid itu? Dia menyampaikan, “ya mampu, karena saya suruh
membaca surat pendek, lalu kalau mampu membaca surat pendek
kemudian saya suruh baca ayat-ayat yang panjang, tapi yang bisa

ayat-ayat panjang cuman 4 orang. Yang lainnya surat pendek.?’

2’Muhammad Reza, Wawancara, Takengon, 15 Oktober 2015
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Berikut tampilan bahan ajar buku tajwid.

Gambar: 4.4.
Buku fajwid (salah satu bahan ajarTahsin al-Qur’an)*!

e. Buku Tuntunan Tahsin al-Qur’an

Buku ini memiliki kemiripan dengan buku tajwid, isinya
membahas tentang materi cara membaca al-Qur’an, yang berbeda
hanya istilahnya saja. Kelebihan dari buku ini adalah materinya dalam
dan luas. Namun ada juga kekurangan dari buku ini, antara lain adalah,
buku ini susah didapatkan di kota Takengon, harganya juga kurang
terjangkau oleh mahasiswa. Selain itu buku ini juga hanya menyajikan
teori, sehingga masih memerlukan bahan ajar lain kalau akan

mempraktikan membaca al-Qur’an. Peneliti sendiri menggunakan

2! Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2018
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buku ini sebagai bahan ajar. Dalam penggunaannya peneliti
memberikan materi dari buku tahsin al-Qur’an, kemudian praktik
membaca menggunakan a/-Qur’an, sehingga dalam perkuliahan ada
dua bahan ajar yang peneliti bawa.

Buku ini juga tidak dilengkapi dengan alat evaluasi untuk
mengukur kemampuan mahasiswa, dan juga tidak dilengkapi dengan
rubrik penilaian. Karena memang buku ini adalah buku referensi.

Berikut tampilan buku tahsin al-Qur’an.

Gambar: 4.5.
Buku Tahsinal-Qur’an(salah satu bahan ajar tahsinal-Qur’an)?

Itulah gambaran dari bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran tahsin al-Qur’an di STAIN Gajah Putih Takengon, dari

sinilah peneliti menemukan bahwa masalah dari pembelajaran tahsin

22Dokumentasi tanggal 15 Oktober 2018
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al-Qur’an adalah belum adanya bahan ajar utama yang digunakan
dalam pembelajaran fahsin al-Qur’an. Bahan ajar yang digunakan
selama ini masih belum efektif dan efisien. Ketidak efektifannya bisa
peneliti analisis dari hasil wawncara dengan beberapa dosen di atas,
bahwa bahan ajar yang digunakan belum bisa menuntaskan apa yang
mestinya dikuasai oleh mahasiswa. Kemudian ketidakefisiennya bisa
peneliti analisis juga dari wawancara di atas bahwa bahan ajar yang
digunakan kalau harus menuntaskannya materi setuntas-tuntasnya
memerlukan waktu yang lebih lama.

Dari masalah inilah peneliti ingin mengembangkan bahan ajar
tahsin al-Qur’an yang bisa digunakan oleh mahasiswa seluruh jurusan
dan prodi untuk memotivasi mahasiswa belajar secara mandiri dengan
regulasi diri.

B. Studi Literatur dan Mengumpulkan Informasi
Sebelum mengembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an peneliti
mengumpulkan beberapa literatur untuk dijadikan sebagai referensi.
Referensi yang penulis kumpulkan terdiri dari beberapa kelompok, yang
pertama literatur yang terkait dengan tahsin al-Qur’an, antara lain adalah,
kitab Al-Burhan fi Tajwid al-Qur’an, karangan Muhammad ash-Shadiq

Qamhauni, kitab Al-mudzakirah fi al-Tajwid karangan Muhammad Nabhan
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bin Husain, buku /lmu Tajwid al-Qur’an, karangan Muhsin Salim, kitab
Hilyatu al-Tilawah fi al-Tajwid al-Qur’an, karangan Rihab Muhammad
Mufid Syaqiqi. buku Panduan Tahsin Tilawah al-Qur’an, karangan Ahmad
Annuri, buku fajwid Lengkap Asy-Syafi’l karangan Abu ya’la Kurnaedi, dan
beberapa buku tajwid lainnya yang terkait.

Kedua, literatur yang terkait dengan pengembangan bahan ajar
diantaranya adalah, pedoman umum pemilihan dan pemanfaatan bahan ajar
yang disusun oleh Depdiknas, pengembangan bahan ajar yang ditulis oleh
Ika Lestari, Perencanaan Pembelajaran yang ditulis oleh Abdul Majid,
Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif yang ditulis oleh Andi
Prastowo, pengembangan bahan ajar yang ditulis oleh Tian Belawati,
Instructional Media and Technologies for Learning yang ditulis oleh Heinich,
R., Molenda, M., Russell, J.D., dan Smaldino, S.E. Desain Pengembangan
Pembelajaran yang ditulis oleh Trianto. Panduan pengembangan Bahan Ajar
disusun oleh Depdiknas, Pedoman Baru Penyusunan Bahan Ajar, yang
ditulis oleh Zainudin Arif dan W.P. Napitupulu.

Ketiga, literatur yang terkait dengan Self-Regulated Learning
diantaranya adalah, Education Psychology yang ditulis oleh Eggen, P. &

Khauchack, D, Psikologi Pembelajaran ditulis oleh Muhammad Asrori,



173

Psikologi Pendidikan ditulis oleh Seto Mulyadi dkk, Educational Psychology
yang dituis oleh Robert E. Slavin.

Selain melakukan studi literatur penulis juga mengumpulkan informasi
dalam mengembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an. Informasi yang penulis
dapatkan yang berkaitan dengan kemampuan membaca a/-Qur’an mahasiswa
bersumber dari wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah tahsin al-
Qur’an yang telah penulis paparkan dalam bagian potensi dan masalah di
atas, dan pengamatan langsung yang peneliti dapatkan pada saat melakukan
uyjian komprehensip pada mahasiswa yang akan melaksanakan kuliah
pengabdian masyarakat (KPM). Dalam ujian komprehensip tersebut peneliti
bertugas menguji bacaan a/-Qur’an mahasiswa, dari sini peneliti menemukan
masih banyak kesalahan dalam membaca al-Qur’an yang dilakukan oleh
mahasiswa. Selain itu juga saat menjadi penguji proposal dan ujian skripsi,
sudah menjadi aturan di STAIN Gajah Putih bahwa peserta ujian proposal dan
ujian skripsi sebelum memulai sidang, masing-masing diuji bacaan al-Qur’an
-nya beberapa ayat, apabila bacaan al-Qur’an-nya sudah bagus maka
mahasiswa bisa melanjutkan sidang, namum apabila masih banyak kesalahan
maka mahasiswa diminta memperbaiki bacaan al-Qur’an-nya dulu, baru
apabila sudah benar bisa melanjutkan ujian. Dari sini juga peneliti masih

menemukan banyak mahasiswa yang salah dalam membaca al/-Qur’an.
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Kesalahan-kesalahan tersebut antara lain adalah: Pertama tidak
konsisten dalam membaca mad (bacaan panjang), baik yang dua harakat (mad
tabi’t) maupun empat, lima, atau enam harakat. Pada kesalahan ini biasanya
ketidak konsistenan terlihat dari perbedaan panjang pada huruf-huruf yang
pada hakikatnya memiliki jumlah harakat yang sama. Jadi dalam bacaan yang
sama huruf dengan panjang 2 harakat bisa dibaca 3 harakat dan terkadang di
lain ayat menjadi 4 harakat. Hal ini dikarenakan mahasiswa terburu-buru atau
belum memahami hukum-hukum atau jumlah harakat yang harus di baca.
Selain itu juga kesalahan dalam bacaan mad lazim harfi muthagqal yang

umumnya terdapat pada awal surat seperti :

u,a.;.:;.@% di baca kahaya’asa /;.\:«.Io dibaca tasama

Kedua tidak mendengungkan atau kurang lama mendengungkan
bacaan yang seharusnya berdengung. Pada kesalahan ini biasanya yang terjadi
pada mahasiswa adalah tidak seimbang antara dengung yang satu dengan
dengung yang lain dikarenakan tergesa-gesa, atau tidak melibatkan rongga
hidung saat melafalkan huruf-hurufnya.sepert derikut;

1. Nun bertasydid
2. Mim bertasydid

3. Nun sukun bertemu huruf-huruf selain,

))d )b 7& 7& Qt 9C 9\
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4. Tanwin bertemu huruf-huruf selain,
BRCH
5. mim mati ketemu huruf ba. (‘—‘ )

ketiga ketiga kesalahan bacaan tebal (al-tafkhim) yang umumnya pada

huruf-huruf tertentu  disebabkan sifat hurufnya, hal ini terjadi karena

mahasiswa tidak memahami kaidah makhraj dan sifat huruf. seperti () )

fathah tidak dibaca tebal tapi dibaca tipis ( C ) fathah tidak dibaca tebal tapi

dibaca tipis, selain itu juga lafal jalalah yang didahului harakat kasrah malah
kadang dibaca tebal. seperti kata “billahi” malah dibaca “billohi”

Keempat kesalahan pemantulan. Huruf-huruf yang dipantulkan
hanyalah huruf galgalah,3 , B , 2, &, <

Selain huruf tersebut dibaca ‘bersih’ tanpa pemantulan. Namun terkadang
mahasiswa melakukan kesalahan pemantulan atau menggalgalahkan huruf
yang bukan huruf galgalah, disaat tidak bertemu huruf-huruf galgalah malah
membaca dengan memantulkannya,seperti saat bacaan hamdalah, ada
mahasiswa yang membaca ‘alhamdulillah’, dibaca ‘alehamedulillah’

Kelima kesalahan wagaf atau berhenti, mahasiswa banyak yang tidak

tahu ketentuan dalam mewagaftkan bacaan al-Qur’an. Antara berhenti
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terpaksa karena nafasnya pendek, berhenti karena ada tanda-tanda wagaf.
Ketika berhentipun tidak tahu bagaimana cara membunyikan huruf terakhir

pada ayat a/-Qur’an, apakah dibaca mati atau dibaca hidup. Seperti

- o0 -

\ i)-’:’ EN mestinya dibaca \ = -‘ékhabz'rd) tapi dibaca khabir atau khabiran

® - o - w - o - o - o - o -

daa ) Alea) Agmstinya dibaca 4= A (Yahmah) tapi dibaca rahmat,

rahmatun, rahmatin, rahmatan.

Selain lima kesalahan yang umumnya terjadi pada mahasiswa tersebut,
masih ada beberapa kesalahan mendasar seperti hukum bacaan nun mati dan
tanwin, bacaan al-Ta'rif (al-Qamariah dan al-Shamsiah), perubahan harakat
kadang juga terjadi seperti kata yang mestinya dibaca yadu’'ul yatim tapi
dibaca yad’ul yatim. Bahkan ada kesalahan fatal dari bacaan al/-Qur’an
mahasiswa karena kesalahan tersebut bisa merubah makna dari al-Qur’an.
Seperti ketika penulis menguji bacaan a/-Qur’an mahasiswa dalam ujian
komprehenship, saat itu penulis menyuruh membaca surat yasin ayat 52 yang
berbunyi:

£

ce e e T oe BT IS TP i ohe

PN
-
T

] A g=e -
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Pada ayat di atas terdapat bacaan saktah yang mestinya berhenti

a

sejenak tanpa nafas pada lafal Au,ﬁ;):“ (Jepi semua mahasiswa yang

penulis uji membaca terus tanpa berhenti sehingga menjadikan makna ayat
tersebut berubah. Karena dalam ayat di atas terdapat pertanyaan dari orang
kafir dan jawaban dari malaikat, maka harus dibaca terpisah agar nampak
jelas pertanyaan orang kafir dengan jawaban malaikat. Sehingga makna ayat
tersebut seperti ini: Mereka berkata, (orang-orang kafir) “Celakalah kami!
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?”’ Inilah
yang dijanjikan (4/lah) Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul-Nya.
Jadi kalimat “mereka berkata, (orang-orang kafir) “Celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?” Adalah
pertanyaan orang kafir. Sedangkan kalimat “Inilah yang dijanjikan (Al/lah)
Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul-Nya” adalah jawaban Allah
melalui malaikatnya, oleh karena itu dalam mushaf diberi tanda huruf sin
kecil sebagai tanda bacaan saktah. (berhenti sejenak) untuk menjeda kalimat

agar nampak bahwa kalimat itu adalah kalimat tanya dan jawaban. Tetapi

apabila dibaca terus tanpa berhenti sejenak pada lafal ‘t’,—ﬁé _):° " whka

maknanya menjadi fatal, seakan-akan satu kalimat yang diucapkan oleh satu

orang seperti ini “Mereka berkata, (orang-orang kafir) “Celakalah kami!
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Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur) Inilah

yang dijanjikan (A4/lah) Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul-Nya.

Maknanya menjadi rancu, padahal orang-orang kafir itu tidak mengakui A/lah

dan Rasul-Nya. Kesalahn yang seperti inilah yang menyebabkan pembacanya

berdosa, karena menyebabkan berubahnya makna a/-Qur’an.

Kesalahan-kesalahan seperti tersebut di atas seharusnya sudah tidak

terjadi lagi pada mahasiswa semester atas yang notabenenya sudah lulus mata

kuliah tahsin al-Qur’an, karena semuanya sudah diajarkan dalam mata kuliah

tahsin al-Qur’an berdasarkan standar kompetensi yang harus dikuasai.

Penulis sebagai dosen mata kuliah tahsin al-Qur’an ikut merumuskan

kompetensi-kompetensi pada mata kuliah tahsin al-Qur’an yang telah

ditetapkan 11 kompetensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa yaitu;

1. Memahami tahsin al-Qur’an dan kesalahan-kesalahan dalam tahsinal-
Qur’an.

2. Memahami tempat keluar dan sifat-sifat huruf.

3. Memahami bacaan nun mati dan tanwin beserta macam-macamnya.

4. Memahami bacaan mim mati, mim tashdid dan nun tashdid beserta
macam-macamnya.

5. Memahami bacaan al-ta rif dan galgalah beserta macam-macamnya.

6. Memahami bacaan tebal dan tipis.
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7. Memahami bacaan panjang (mad) beserta macam-macamnya.

8. Memahami bacaan idgam beserta macam-macamnya.

9. Memahami berhenti (wagaf) dan memulai (ibtida’) bacaan al-Qur’an
10. Memahami bacaan garib dan mushkilat.

11. Memahami bacaan nun wigayah.

Berangkat dari permasalahan tersebut penulis menanyakan pada
mahasiswa tentang tahsin al-Qur’an dianataranya adalah mahasiswa prodi
PAI yang mengikuti ujian komprehensip pada penulis. Penulis menanyakan
kepada mahasiswa tersebut kenapa masih salah-salah membaca al-Qur’an,
apa tidak pernah membaca al-Qur’an dirumah? Apa dulu tidak ikut kuliah
tahsin al-Qur’an? mahasiswa tersebut menjawab memang jarang membaca
al-Qur’an dirumah pak ya karena gak lancar membaca. Waktu semester 1
juga ikut kuliah tahsin al-Qur’an, ada yang saya tahu itu bacaan apa, tapi gak
bisa praktiknya. Kemudian penulis melanjutkan pertanyaan kenapa gak bisa
praktiknya? mahasiswa tersebut menjawab karena memang diajari tajwid pak
waktu kuliah tahsin al-Qur’an.

Selain kemampuan membaca al-Qur’an peneliti juga mengumpulkan
informasi mengenai penggunaan bahan ajar fahsin al-Qur’an. Dari hasil
wawancara yang telah penulis paparkan pada bagian potensi dan masalah

diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah
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tahsin al-Qur’an selama ini tidak ada keseragaman, bahan ajar dipilih
menurut selera pengajar, masing-masing dosen memakai bahan ajar sendiri-
sendiri dalam melakukan pembelajaran tahsin al-Qur’an, ada yang memakai
buku igra’, buku metode asy-syafi’i, kitab al-Qur’an, buku tajwid dan buku
tahsin al-Qur’an..

Peneliti sendiri memakai bahan ajar berupa buku tahsin al-Qur’an dan
buku fajwid untuk menyesuaikan kompetensi yang ada, karena materi-materi
dalam buku tersebut tidak utuh ada dalam satu buku sesuai dengan
kompetensi yang sudah ditetapkan, sehingga harus memakai lebih dari satu
jenis buku yang berbeda.

Dari hasil pengamatan penulis, permasalahan yang terjadi dari bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an ini
ada dua macam, yakni pertama lebih mengutamakan praktik minim teori,
seperti penggunaan bahan ajar kitab al-Qur’an, buku igra’, buku metode asy-
syafi’i, sehingga mahasiswa banyak santainya ketika menunggu giliran
membaca maupun setelah selesai membaca. kedua lebih mengutamakan teori
minim praktik, seperti bahan ajar buku tahsin al-Qur’an dan buku tajwid,
mahasiswa memang bisa belajar bersama-sama, namun tidak terlatih
membaca  al-Qur’an. Dari  permasalahan inilah  peneliti  ingin

mengembangkan bahan ajar yang memuat teori dan praktik membaca al-
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Qur’an. Karena mata kuliah tahsin al-Qur’an ini menuntut mahasiswa agar
paham teori membaca al-Qur’an dan juga bisa membaca al-Qur’an dengan
tahsin.

Disamping itu ada permasalahan lain yang dihadapi oleh dosen
pengampu mata kuliah yakni alokasi waktu yang terbatas hanya 16x
pertemuan untuk mencapai target mahasiswa mampu membaca al-Qur’an
dengan tahsin, padahal kondisi riel di lapangan banyak mahasiswa yang
belum mampu membaca al-Qur’an. Dari permasalahn inilah kemudian
penulis berupaya untuk mengembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an
walaupun dengan pertemuan yang terbatas namun target pembelajaran bisa
tercapai. Dengan bahan ajar yang dikembangkan diharapkan bisa
mengarahkan mahasiswa untuk mengatur belajarnya sendiri, memotivasi
dirinya sendiri dan akhirnya dapat menuntaskan belajarnya secara mandiri,
oleh karena itu penulis memilih bahan ajar yang dikembangkan berbasis self-
regulated learning agar dapat mencapai target tersebut. Karena berdasarkan
literatur yang penulis baca, self-regulated learning ini merupakan proses
proaktif yang bisa digunakan mahasiswa untuk memperoleh keterampilan
akademis seperti menetapkan tujuan, strategi memilih dan menggerakkan,
dan efektivitas self-monitoring seseorang, bukan sebagai proses reaktif yang

terjadi pada mahasiswa karena kekuatan impersonal.
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Self-regulated learning berperan penting dalam pembelajaran karena
membantu mengarahkan mahasiswa pada kemandirian belajar, yakni
mengatur jadwal belajar, menetapkan target belajar dan mencari informasi
yang dibutuhkan secara mandiri. Terdapat tiga aspek dalam self-regulated
learning yang mampu meningkatkan performa mahasiswa di dalam kelas.
Pertama, kemampuan mahasiswa menerapkan strategi metakognitif untuk
merencanakan, memonitor, dan memodifikasi kognisinya. Kedua,
kemampuan mahasiswa mengontrol upayanya untuk menyelesaikan berbagai
tugas di dalam kelas, dalam hal ini termasuk menangkal hambatan seperti
gangguan lingkungan. Ketiga, mempertahankan kognisinya agar tetap fokus
pada tugas. Ketiga hal tersebut penting untuk menyusun strategi kognitif yang
diterapkan mahasiswa untuk belajar, mengingat dan memahami materi
pelajaran.

. Perancangan Desain Produk

Dalam perancangan desain produk ini penulis mengaitkan beberapa materi
yang telah ditetapkan kompetensinya dengan self-regulated learning. Pada
proses ini peneliti melakukan dua cara yaitu membaca referensi yang
berkaitan tahsin al-Qur’an dan self-regulated learning. Dan berdiskusi
dengan promotor agar memperoleh hasil pengembangan bahan ajar yang baik.

Selanjutnya peneliti melakukan analisis kebutuhan bahan ajar, membuat peta
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bahan ajar, memilih format bahan ajar, kemudian membuat desain produk
awal.
1. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
Analisis kebutuhan bahan ajar yang penulis lakukan meliputi analisis
dosen pengampu, analisis mahasiswa, analisis kurikulum/silabus, dan
analisis sarana.
a. Analisis kebutuhan dosen pengampu mata kuliah
Dalam melakukan analisis kebutuhan dosen pengampu mata
kuliah tahsin al-Qur’an ini penulis melakukan wawancara tentang
perlu tidaknya pengembangan bahan ajar untuk dipakai dalam
pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an. Hasil wawancara
menunjukan semuanya atau bisa dikatakan 100% menyatakan perlu
ada pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an untuk kita pakai,
bentuk bahan ajarnya disesuaikan dengan sarana yang ada di kampus
dan yang dimiliki mahasiswa. Dan yang terpenting bagaimana bahan
ajar itu bisa memotivasi mahasiswa untuk belajar mandiri.
b. Analisis kebutuhan mahasiswa
Dalam melakukan analisis kebutuhan pada mahasiswa ini
penulis membuat angket tertutup untuk di isi oleh mahasiswa,

mahasiswa dipilih secara purposiv dari 12 prodi yang ada. Dari angket
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tersebut penulis menganalisis ada 10 mahasiswa atau 83% yang
menghendaki ada bahan ajar yang dibuat sendiri untuk pembelajaran
tahsin al-Qur’an, artinya mayoritas mahasiswa menghendaki adanya
pengembangan bahan ajar. Sesuai sarana yang ada bahan ajar yang
mereka pilih adalah berupa buku.
Analisis sarana

Sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran tahsin al-Qur’an
berdasarkan data yang penulis dapatkan adalah laboratorium PAI,
perpustakaan, dan wifi. Semua sarana tersebut bisa dimanfaatkan.
Untuk laboratorium hanya ada satu ruangan tersedia infokus, sehingga
tidak memungkinkan untuk digunakan secara bergantian dilihat dari
jumlah kelas yang ada. Selain itu ada fasilitas berupa perpustakaan
dengan koleksi bahan ajar tahsin al-Qur’an, namun jumlahnya sangat
terbatas, kemudian wifi bisa digunakan kapan saja, namun terkendala
perangkat yang dimiliki mahasiswa, sehingga mahasiswa tertentu saja
yang bisa mengakses sumber belajar dari internet. Dari sarana yang
ada tersebut maka perlu adanya pengembangan bahan ajar tahsin al-

Qur’an untuk digunakan oleh mahasiswa STAIN gajah putih.
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d. Analisis kurikulum/silabus

Analisis kurikulum/silabus ini meliputi analisis materi, sumber
belajar dan jenis bahan ajar yang mungkin digunakan melihat sarana
pendukung pembelajaran. Dalam kurikulum/silabus terdapat 11
kompetensi yang harus dikuasai oleh mahasiswa, dari kompetensi
tersebut dapat penulis analisis. Hasil analisis masing-masing standar
kompetensi adalah sebagai berikut:
1) Standar Kompetensi: Memahami Tahsin al-Qur’an dan kesalahan-

kesalahan Tahsinal-Qur’an,

Kompetensi dasarnya adalah pertama tahsinal-Qur’an, kedua,
kesalahan-kesalahan dalam membaca al/-Qur’an. Indikator
pencapaian pertama, mahasiswa mampu menjelaskan tahsin al-
Qur’an dan kesalahan-kesalahan dalam tahsin al-Qur’an, kedua
Mampu mengidentifikasi tahsin al-Qur’an dan kesalahan-
kesalahan dalam membaca al-Qur’an, ketiga, Mampu
mengevaluasi dari kesalahan membaca al-Qur’an dan keempat,
Mampu menerapkan membaca a/-Qur’an dengan tahsin.

Materi pembelajarannya meliputi pertama Tahsin al-Qur’an
dan kesalahan-kesalahan umum dalam membaca a/-Qur’an, kedua

lahnjali dan lahn khafi. Sedangkan kegiatan pembelajarannya
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dengan tatap muka dan tugas mendiri terstruktur. Strategi
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tatap
muka meliputi diskusi dan tanya jawab, Mengidentifikasi
kesalahan dalam membaca a/-Qur’an pada ayat al-Qur’an, Praktik
membaca al-Qur’an dan Evaluasi. Sedangkan kegiatan mandiri
mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-Qur’an pada
seorang ustaz atau tengku dan melaporkan kegiatannya pada dosen
dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.
Standar Kompetensi: Memahami tempat keluar dan sifat-sifat
huruf,

kompetensi dasarnya adalah pertama, menjelaskan tempat
keluar dan sifat-sifat huruf. Kedua, mengevaluasi kesalahan dan
menerapkan tempat keluar serta sifat-sifat huruf dengan benar
dalam membaca al-Qur’an. Indikator pencapaiannya meliputi
empat indikator pertama, Mahasiswa mampu menjelaskan tempat
keluar dan sifat-sifat huruf, kedua, mampu mengidentifikasi
tempat keluar dan sifat-sifat huruf, ketiga mampu mengevaluasi

diri dari kesalahan mengucapkan tempat keluar dan sifat huruf dan
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yang keempat adalah mampu menerapkan tempat keluar dan sifat
huruf dengan benar dalam membaca al-Qur’an.

Materi pembelajaran pada standar kompetensi kedua ini adalah
tempat keluar dan sifat-sifat huruf. Kegiatan pembelajarannya
melalui tatap muka dan kegiatan mandiri terstruktur. Kegiatan
pembelajaran melalui tatap muka menggunakan beberapa strategi
yaitu, pertama diskusi dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi
kesalahan mengucapkan huruf dan sifat huruf pada ayat al/-Qur’an
, ketiga, Praktik membaca al-Qur’an dan keempat, evaluasi.
Sedangkan kegiatan mandiri terstruktur dilakukan dengan cara
memberikan tugas belajar mandiri kepada Mahasiswa berupa
mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-Qur’an pada
seorang ustaz atau tengku dan melaporkan kegiatannya pada dosen
dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar yang digunakan berupa kitab a/-Qur’an, buku
tajwid dan buku tahsin al-Qur’an. Serta jenis bahan ajar yang ada
adalah buku.

Standar Kompetensi: Memahami bacaan nun mati dan tanwin.

Kompetensi dasarnya adalah, pertama menjelaskan bacaan nun

mati dan tanwin beserta macam-macamnya. Kedua, mengevaluasi
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kesalahan dan menerapkan bacaan nun mati dan fanwin dengan
benar dalam membaca al-Qur’an. Sedangkan rumusan
indikatornya ada empat yaitu, pertama mampu menjelaskan
bacaan nun mati dan fanwin beserta macam-macamnya, kedua,
mampu mengidentifikasi bacaan izhar, idgam bigunnah, idgam
bilagunnah, ikhfa’ dan iglab dalam ayat al-Qur’an, ketiga, mampu
mengevaluasi dir1 dari kesalahan membaca bacaan izhar, idgam
bigunnah, idgam bilagunnah, ikhfa, dan iglab, dan keempat,
mampu menerapkan bacaan izhar, idgam bigunnah, idgam
bilagunnah, ikhfa’ dan iglab dengan benar dalam membaca al-
Qur’an.

Materi pembelajaran meliputi bacaan nun mati dan tanwin,
Macam-macam bacaan nun mati dan tanwin. Sedangkan kegiatan
pembelajaran melalui tatap muka dan kegiatan mandiri terstruktur.
Kegiatan tatap muka menggunakan beberapa strategi yaitu
pertama, diskusi dan tanya jawab, kedua mengidentifikasi bacaan
nun mati dan tanwin pada ayat al-Qur’an, ketiga praktik membaca
al-Qur’an dan keempat, Evaluasi. Sedangkan kegiatan mandiri
terstruktur dilakukan dengan cara memberikan tugas belajar

mandiri kepada Mahasiswa berupa mahasiswa ditugaskan untuk
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belajar tahsin al-Qur’an pada seorang ustaz atau tengku dan
melaporkan kegiatannya pada dosen dengan format yang telah
ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.
Standar Kompetensi: Memahami bacaan mim mati, mim tashdid
dan nun tashdid beserta macam-macamnya.

Kompetensi dasarnya adalah, pertama menjelaskan bacaan

mim mati, mim tashdid dan nun tashdid beserta macam-macamnya.
Kedua, mengevaluasi kesalahan dan menerapkan bacaan mim mati,
mim tashdid dan nun tashdid dengan benar dalam membaca al-
Qur’an. Indikator pencapaian meliputi, pertama, mampu
menjelaskan bacaan izhar shafawi, ikhfa’ Shafawi, idgam mimi,
dan gunnah, kedua mampu mengidentifikasi bacaan izhar shafawi,
ikhfa’ Shafawi, idgam mimi, dan gunnah dalam ayat al-Qur’an,
ketiga, mampu mengevaluasi diri dari kesalahan membaca bacaan
izhar shafawi, ikhfa’ Shafawi, idgammimi, dan gunnah dalam ayat
al-Qur’an, dan keempat, mampu menerapkan bacaan izhar
shafawi, ikhfa’ Shafawi, idgam mimi, dan gunnah. dengan benar

dalam membaca al-Qur’an.
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Materi pembelajarannya adalah, bacaan mim mati, mim tashdid
dan nun tashdid, dan macam-macam bacaan mim mati, mim
tashdid dan nun tashdid. Sedangkan kegiatan pembelajaran
melalui tatap muka dan kegiatan mandiri terstruktur. Kegiatan
tatap muka menggunakan beberapa strategi yaitu pertama, diskusi
dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi bacaan mim mati, mim
tashdid dan nun tashdid pada ayat al-Qur’an, ketiga praktik
membaca al-Qur’an dan keempat, Evaluasi. Sedangkan kegiatan
mandiri terstruktur dilakukan dengan cara memberikan tugas
belajar mandiri kepada mahasiswa berupa mahasiswa ditugaskan
untuk belajar tahsin al-Qur’an pada seorang ustaz atau tengku dan
melaporkan kegiatannya pada dosen dengan format yang telah
ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.

Standar Kompetensi: Memahami bacaan al-ta’rif dan galgalah
beserta macam-macamnya.

Kompetensi dasarnya adalah, pertama menjelaskan bacaan al-
Ta'rif dan Qalgalah beserta macam-macamnya, kedua,

mengevaluasi kesalahan dan menerapkan bacaan al/-Ta’rif dan
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Qalgalah dengan benar dalam membaca al-Qur’an. Sedangkan
indikatornya meliputi, pertama, mampu menjelaskan bacaan al-
Qamariah, al-Shamsiyah, Qalgalah kubra, dan Qalgalah Sugra,
kedua, mampu mengidentifikasi bacaan al-Qamariah, al-
Shamsiyah, Qalgalah kubra, dan Qalgalah Sugra dalam ayat al-
Qur’an, ketiga, mampu mengevaluasi diri dari kesalahan membaca
bacaan al-Qamariah, al-Shamsiyah, qalgqalah kubra dan galgalah
sugra, dan keempat, menerapkan bacaan al-Qamariah, al-
Shamsiyah, qalgalah kubra dan qalgalah sugra. dengan benar
dalam membaca al-Qur’an.

Materi pembelarannya adalah bacaan al-Ta'rif dan qalgalah
serta, macam-macam bacaan al-Ta rif dan Qalgalah. Sedangkan
kegiatan pembelajaran melalui tatap muka dan kegiatan mandiri
terstruktur. Kegiatan tatap muka menggunakan beberapa strategi
yaitu pertama, diskusi dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi
bacaan al-Ta'rif dan galgalah serta macam-macam bacaan al-
Ta'rif dan Qalgalah, ketiga praktik membaca al-Qur’an dan
keempat, Evaluasi. Sedangkan kegiatan mandiri terstruktur
dilakukan dengan cara memberikan tugas belajar mandiri kepada

Mahasiswa berupa mahasiswa ditugaskan untuk belajar fahsin al-
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Qur’an pada seorang ustaz atau tengku dan melaporkan
kegiatannya pada dosen dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.
Standar Kompetensi: Memahami bacaan tebal dan tipis.

Kompetensi dasarnya adalah, pertama, menjelaskan bacaan
tebal (Tafkhim) dan tipis (Tarqiq), kedua, mengevaluasi diri dari
kesalahan membaca bacaan tebal (Tafkhim) dan tipis (Tarqiq),
ketiga menerapkan bacaan tebal (Tafkhim) dan tipis (Tarqiq)
dalam membaca al/-Qur’an. Sedangkan indikatornya meliputi,
pertama, mampu menjelaskan bacaan tebal (Tafkhim) dan tipis
(Tarqiq), kedua, mampu mengidentifikasi bacaan tebal (Tafkhim)
dan tipis (Tarqiqg) dalam ayat al-Qur’an, ketiga, mampu
mengevaluasi diri dari kesalahan membaca bacaan tebal (Tafkhim)
dan tipis (Targig), dan keempat, mampu menerapkan bacaan tebal
(Tafkhim) dan tipis (Tarqiq) dengan benar dalam membaca al-
Qur’an.

Materi pembelajarannya adalah, bacaan tebal (fafkhim) dan
tipis (tarqgig), dan macam-macam bacaan tebal (tafkhim) dan tipis

(tarqig). Sedangkan kegiatan pembelajaran melalui tatap muka dan
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kegiatan mandiri terstruktur. Kegiatan tatap muka menggunakan
beberapa strategi yaitu pertama, diskusi dan tanya jawab, kedua,
mengidentifikasi bacaan tebal (fafkhim) dan tipis (Tarqiq) pada
ayat al-Qur’an, ketiga praktik membaca al-Qur’an dan keempat,
Evaluasi. Sedangkan kegiatan mandiri terstruktur dilakukan
dengan cara memberikan tugas belajar mandiri kepada mahasiswa
berupa mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-Qur’an pada
seorang ustaz atau tengku dan melaporkan kegiatannya pada dosen
dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.

Standar Kompetensi: Memahami bacaan panjang (mad) dan
panjang bacaannya.

Kompetensi dasarnya adalah, pertama, menjelaskan bacaan
panjang (mad) dan panjang bacaannya. Kedua, mengevaluasi
kesalahan membaca bacaan panjang, dan ketiga mengidentifikasi
bacaan mad beserta panjang bacaannya. Sedangkan indikator
pencapaian meliputi, pertama  mampu menjelaskan bacaan
panjang  beserta  panjang bacaannya, kedua,  mampu

mengidentifikasi bacaan panjang beserta panjang bacaannya,
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ketiga, mampu mengevaluasi diri dari kesalahan membaca bacaan
panjang (mad), dan keempat, mampu menerapkan bacaan panjang
(mad) dengan benar dalam membaca al-Qur’an.

Materi pembelajarannya adalah bacaan panjang (mad), macam-
macam bacaan panjang (mad) dan panjang bacaannya. Sedangkan
kegiatan pembelajaran melalui tatap muka dan kegiatan mandiri
terstruktur. Kegiatan tatap muka menggunakan beberapa strategi
yaitu pertama, diskusi dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi
bacaan panjang dan panjang bacaannya pada ayat al-Qur’an,
ketiga praktik membaca al-Qur’an dan keempat, Evaluasi.
Sedangkan kegiatan mandiri terstruktur dilakukan dengan cara
memberikan tugas belajar mandiri kepada mahasiswa berupa
mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-Qur’an pada
seorang ustaz atau tengku dan melaporkan kegiatannya pada dosen
dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.

Standar Kompetensi: Memahami bacaan idgam beserta macam-

macamnya.
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Kompetensi dasarnya adalah, pertama, menjelaskan bacaan
idgam dan macamnya, kedua, mengevaluasi kesalahan membaca
bacaan idgam, dan ketiga, mengidentifikasi bacaan idgam.
Indikator pencapaiannya adalah pertama, mampu menjelaskan
bacaan idgam mutaqaribain, idgam mutamathilain, dan idgam
mutajanisain. Kedua, mampu mengidentifikasi bacaan idgam
mutaqaribain, idgam mutamathilain, dan idgam mutajanisain
dalam ayat al-Qur’an, ketiga, mampu mengevaluasi diri dari
kesalahan membaca bacaan idgam mutaqaribain, idgam
mutamathilain, dan idgam mutajanisain, keempat, mampu
menerapkan bacaan idgam mutaqaribain, idgam mutamathilain,
dan idgam mutajanisain dengan benar dalam membaca a/-Qur’an.

Materi pembelajarannya adalah bacaan idgam selain nun mati
dan tanwin, serta mim mati, macam-macam bacaan idgam selain
nun mati dan tanwin serta mim mati, Sedangkan kegiatan
pembelajaran melalui tatap muka dan kegiatan mandiri terstruktur.
Kegiatan tatap muka menggunakan beberapa strategi yaitu
pertama, diskusi dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi bacaan
idgam selain nun mati dan tanwin serta mim mati pada ayat al-

Qur’an, ketiga praktik membaca a/-Qur’an dan keempat, Evaluasi.
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Sedangkan kegiatan mandiri terstruktur dilakukan dengan cara
memberikan tugas belajar mandiri kepada mahasiswa berupa
mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-Qur’an pada
seorang ustaz atau tengku dan melaporkan kegiatannya pada dosen
dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.

Standar Kompetensi: Memahami berhenti (wagaf) dan memulai
(ibtida’) dalam membaca al-Qur’an.

Kompetensi Dasarnya adalah, pertama, menjelaskan berhenti
(wagaf) dan memulai (/btida’), kedua, mengevaluasi kesalahan
dan mengidentifikasi berhenti (wagaf) dan memulai (Ibtida’).
Sedangkan indikator pencapaiannya adalah, pertama, mampu
menjelaskan cara berhenti (wagaf) dan memulai (ibtida’) bacaan,
kedua, mampu mengidentifikasi tanda-tanda berhenti (wagaf)
dalam al-Qur’an, ketiga, mampu mengevaluasi diri dari kesalahan
berhenti (wagaf) dan memulai (ibtida’), keempat, mampu
menerapkan cara berhenti (wagaf) dan memulai (ibtida’) dengan

benar dalam membaca al-Qur’an.
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Materi pembelajarannya adalah pertama berhenti (Wagaf) dan
memulai (ibtida’), kedua, macam-macam wagqgaf dan ibtida’,
ketiga, tanda-tanda wagqaf, cara waqaf dan ibtida’. Sedangkan
kegiatan pembelajaran melalui tatap muka dan kegiatan mandiri
terstruktur. Kegiatan tatap muka menggunakan beberapa strategi
yaitu pertama, diskusi dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi
tanda wagaf dan ibtida’ serta cara waqaf dan ibtida’ pada ayat al-
Qur’an, ketiga, Praktik membaca al-Qur’an, dan keempat,
Evaluasi. Sedangkan kegiatan mandiri terstruktur dilakukan
dengan cara memberikan tugas belajar mandiri kepada mahasiswa
berupa mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-Qur’an pada
seorang ustaz atau tengku dan melaporkan kegiatannya pada dosen
dengan format yang telah ditentukan.

Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.

10) Standar Kompetensi: Memahami bacaan garib dan mushkilat.

Kompetensi dasarnya adalah pertama, Menjelaskan bacaan
garib dan mushkilat, kedua, Mengevaluasi kesalahan membaca
bacaan garib dan musykilat, dan ketiga, mengidentifikasi bacaan

garib dan mushkilat. Sedangkan indikator pencapaiannya adalah,
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pertama, Mampu menjelaskan bacaan garib dan mushkilat. Kedua
Mampu mengidentifikasi bacaan garib dan mushkilat dalam al-
Qur’an, ketiga, Mampu mengevaluasi diri dari kesalahan
membaca bacaan garib dan mushkilat, keempat, Mampu
menerapkan cara membaca bacaan garib dan mushkilat dengan
benar dalam membaca al-Qur’an.

Materi pembelajarannya adalah, pertama, bacaan garib dan
mushkilat dalam al-Qur’an, kedua, macam-macam bacaan garib
dan  mushkilat  dalam  al-Qur’an. sedangkan  kegiatan
pembelajarannya meliputi tatap muka dan kegiatan mandiri
terstruktur. Kegiatan tatap muka menggunakan beberapa strategi
yaitu, pertama diskusi dan tanya jawab, kedua, mengidentifikasi
bacaan garib dan mushkilat pada ayat al-Qur’an, ketiga, praktik
membaca al-Qur’an, dan keempat, evaluasi. Kemudian kegiatan
mandiri terstruktur dilakukan dengan cara memberikan tugas
belajar mandiri kepada mahasiswa berupa mahasiswa ditugaskan
untuk belajar tahsin al-Qur’an pada seorang ustaz atau tengku dan
melaporkan kegiatannya pada dosen dengan format yang telah

ditentukan.
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Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku

tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.
11) Standar Kompetensi: Memahami bacaan nun wigayah.

Kompetensi dasarnya adalah, pertama, menjelaskan bacaan
nun wiqayah, kedua, mengevaluasi kesalahan dan menerapkan
bacaan nun wigayah. Kemudian indikator pencapaiannya meliputi,
pertama, mampu menjelaskan bacaan nun wigayah, kedua, mampu
mengidentifikasi bacaan nun wigayah dalam ayat al-Qur’an,
ketiga, mampu mengevaluasi diri dari kesalahan membaca bacaan
nun wiqayah., dan keempat, mampu menerapkan bacaan nun
wigayah dengan benar dalam membaca al-Qur’an.

Materi pembelajarannya meliputi tiga asprek, pertama bacaan
nun wigayah, kedua, cara membaca nun wigayah, dan ketiga ayat-
ayat yang terdapat nun wigayah. Sedangkan kegiatan
pembelajarannya menggunakan tatap muka dan kegiatan mandiri
terstruktur, kegiatan tatap muka terdiri dari: pertama diskusi dan
tanya jawab, kedua mengidentifikasi bacaan nun wigayah pada
ayat-ayat al-Qur’an, ketiga, praktek membaca al-Qur’an, dan
keempat, evaluasi. Kemudian kegiatan mandiri terstruktur

dilakukan dengan cara memberikan tugas belajar mandiri kepada
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mahasiswa berupa mahasiswa ditugaskan untuk belajar tahsin al-
Qur’an pada seorang ustaz atau tengku dan melaporkan
kegiatannya pada dosen dengan format yang telah ditentukan.
Sumber belajar berupa kitab al-Qur’an, buku tajwid, dan buku
tahsin al-Qur’an. Sedangkan jenis bahan ajar berupa buku.
2. Format Bahan Ajar
Format yang dipilih dalam pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an
ini meliputi ukuran kertas dan pilihan font atau jenis huruf
a. Ukuran kertas
Ukuran kertas 17.5 cm dan 25 cm portrait, margin atas dan kiri 3 cm,
margin kanan dan bawah 2 cm. alasan memilih ukuran ini agar bahan
ajar lebih praktis untuk dibawa dan digunakan dimana saja.
b. Font atau huruf
Font atau huruf yang digunakan dalam bahan ajar tahsin al-Qur’an ini
adalah jenis comic sans MS, font ini dipilih untuk menambah
kemenarikan bahan ajar tahsin al-Qur’an. Ukuran huruf untuk judul
bab dipilih ukuran 16, sub bab dipilih ukuran 14, dan isi atau materi
dipilih ukuran 12 dengan spasi 1,15, hal ini dipilih untuk membedakan
antara judul bab, sub bab dan isi, dan untuk isi dengan ukuran 12 agar

bahan ajar terbaca oleh pengguna.
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3. Desain Bahan Ajar
Pembuatan produk awal yang dilakukan penulis adalah menyusun
draft buku tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning. Pada tahap
ini penulis menuangkan isi materi pembelajaran dengan memperhatikan
standar kelayakan isi, standar kelayakan penyajian, dan standar kelayakan
kebahasaan.
a. Standar Kelayakan Isi
Standar kelayakan isi terdiri dari kesesuaian materi dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, serta mendorong keingintahuan peserta didik.
Standar kompetensi pada mata kuliah tahsin al-Qur’an ini terdiri dari
sebelas standar kompetensi. Standar kompetensi itulah yang menjadi
acuan bagi penulis untuk mengembangkan bahan ajar.
b. Standar Kelayakan Penyajian Bahan Ajar
Bahan ajar tahsin al-Qur’an dikembangkan sebagai sumber
belajar yang disajikan dengan memperhatikan teknik penyajian yang
melibatkan mahasiswa, berbasis self-regulated learning, serta
kesesuaian dengan karakteristik mata kuliah yang mengutamakan teori

dan praktik.
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Standar Kelayakan Kebahasaan
Standar kelayakan kebahasaan terdiri dari ketetapan struktur
kalimat, efektifitas kalimat, dan kebakuan kalimat. Ketetapan struktur
kalimat merupakan kalimat yang dipakai mewakili isi pesan dan
informasi yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat
bahasa Indonesia. Keefektifan kalimat merupakan penggunaan kalimat
yang sederhana dan langsung ke sasaran, serta kebakuan kalimat
merupakan kalimat yang digunakan sesuai kamus besar bahasa
Indonesia. Berikut contoh tampilan bahan ajar yang dikembangkan
1) Tampilan Cover
Cover merupakan lembar terluar yang dirancang sedemikian
rupa agar mencerminkan isi, dengan kata lain cover merupakan
cuplikan umum tentang apa yang terdapat didalam buku.
Rancangan tersebut diharapkan dapat memberi gambaran kepada
mahasiswa tentang apa yang akan mereka pelajari, Untuk lebih
jelasnya, maka ditampilkan bentuk visual dari cover yang

digunakan pada buku tahsin al-Qur’an seperti gambar berikut:
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BUKU UTAMA
MATA KULIAH TAHSIN AL-QUR'AN Suwarno

UNTUK MAHASISWA

Gambar: 4.6 Cover bahan ajar

2) Tampilan Daftar Isi
Daftar Isi adalah bagian daribuku yang memuat bab dan sub-
bab dari buku lengkap dengan halamannya pada buku untuk
memudahkan pencarian. Berikut tampilan daftar isi pada buku

tahsinal-Qur’an

Kata Pengantar.
TransHerasi oo oo oo oo e s o s e s e e e e, i
Daftar Isi

BAB 1 Tahsin Al-quran......ocoooooiiiioiiiiiiiices

1
A. Perhatikan Peta Konsep Beikut 3
Ungkapkan Rasa Ingin Tahumu .. .. .. .. .. 3

4

B
C. Bukalah W awasanmu ... .. ....... .. ...
D. Kembangkan Pikiranmu 9
E. Ayo Praaktikan.. .. .. ..o . 12
F. Akhirnya Aku Tahu .. .coooe o oo e oo 13
G. Ayo Belajar Mandiri 13
H. Evaluasi 14
I Penilian ... RSOOSRt 15

BAB Il Tempat Keluar dan Sifat Huruf... . 18

T

A. Perhatikan Peta Konsep Beikut. 20
B. Ungkapkan Rasa Ingin Tahumu 21
C. Bukalah Wawasanmu .. . L21
D. Kembangkan Pikiranmu .. .. .............. 34
E. Ayo Praaktikan 37
F. Akhirnya Aku Tahu ... .. ... 38

Gambar: 4.7. tampilan daftar isi
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3) Tampilan .judul bab
Sebuah bab adalah salah satu pembagian utama karya tulis
panjang, seperti buku. Bab dapat diberi nomor bila penulisannya
sejenis kode hukum atau dapat diberi judul. Berikut tampilan salah

satu judul bab pada buku tahsin al-Qur’an

Gambar: 4.8 tampilan judul bab

4) Peta konsep
Peta konsep pada buku fahsin al-Qur’an berisikan apa saja
materi yang akan di pelajari oleh mahasiswa, hal tersebut bertujuan
agar tidak terjadi miskonsepsi yang dimiliki mahasiswa setelah
mempelajari materi tahsin al-Qur’an. Disamping itu, setelah
belajar mahasiswa juga diharapkan memiliki pengalaman belajar.

Untuk lebih jelasnya, maka ditampilkan bentuk visual dari peta
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konsep dan pengalaman belajar yang digunakan pada buku tahsin

al-Qur’an seperi gambar berikut:

Gambar ; 4.9 tampilan peta konsep

5) Tampilan isi materi
Isi materi buku adalah materi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kompetens yang harus dikuasai mahasiswa. dalam buku
tahsin al-Qur’an ini memuat sebelas kompetensi. Untuk lebih
jelasnya, maka ditampilkan bentuk visual dari materi yang

digunakan pada buku tahsin al-Qur’an seperti gambar berikut.
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Gambar:4.10 tampilan isi materi

D. Validasi Desain

Desain bahan ajar fahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning
telah dilakukan penilaian oleh ahli materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa, ahli
desain/media, dan praktisi (salah satu dosen tahsin al-Qur’an di STAIN gajah
putih Takengon). Hasil dari penilain masing-masing ahli dan praktisi tersebut

adalah sebagai berikut;

1. Validasi ahli materi
Ahli materi yang melakukan penilaian bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis self-regulated Learning adalah Dr. H. Hasan Ubaidillah, M.Si,

M.H.I, beliau adalah Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
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Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Validasi oleh ahli materi bertujuan
untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran agar bahan ajar tahsin al-
Qur’an yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas dasi aspek isi
dan penyajian materi, validasi oleh ahli materi dilakukan pada tanggal 28
Januari 2019.

Terdapat 16 butir item pertanyaan untuk ahli materi. Dari seluruh item
pertanyaan tersebut diperoleh skor sebesar 70.2* Skor tersebut kemudian

dicari rata-ratanya dengan rumus:

__Xx
X=—
n

Keterangan:
"~ =rata-rata penilaian kevalidan produk

Zx= jumlah skor penilaian kevalidan produk

1 = jumlah butir penilaian kevalidan produk

_ 70
Maka X=T- = 43

Rata-rata tersebut berada pada rentang interval 4,2 < x < 5,0 dengan
kriteria sangat valid. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa validitas
bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning hasil

pengembangan merupakan bahan ajar yang sangat valid dari segi kwalitas

23 Angket validasi ahli materi tanggal 28 Januari 2019.



208

i1si materi. Adapun keterangan penilaian selengkapnya oleh ahli materi
dapat dilihat pada lampiran 9.

Saran atau catatan dari ahli materi adalah keseluruhan isi buku atau
bahan ajar sudah memadai, akan tetapi butuh dilengkapi dengan audio
visual sebagai contoh kongkrit penerapan buku ajar ini.

2. Validasi ahli bahan ajar

Ahli bahan ajar yang melakukan penilaian bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis Self-Regulated Learning adalah Dr. Hj Hanun Asrohah, M.Ag.
Beliau adalah Kaprodi Pendidikan Agama Islam program Doktor UIN
Sunan Ampel Surabaya, validasi dilakukan sebanyak dua kali, pertama
pada tanggal 8 pebruari 2019, dan kedua pada tanggal 13 Pebruari 2019.

Validasi oleh ahli bahan ajar meliputi aspek fisik/tampilan, aspek
pendahuluan, aspek pemanfaatan, aspek tugas/evaliasi, dan aspek
rangkuman dengan jumlah item soal berjumlah 34. Penilaian oleh ahli
bahan ajar tahap 1 pada tanggal 8 pebruari 2019 diperoleh skor sebesar

106.%* Skor tersebut kemudian dicari rata-ratanya dengan rumus:

L

n

X =

106
Maka x —¥—3,1

24 Angket validasi ahli bahan ajar tanggal 8 pebruari 2019
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Rata-rata tersebut berada pada rentang interval 2,6 < x < 3,2 dengan
kategori cukup valid. Kriteria tersebut berada di bawah kriteria yang
seharusnya yaitu minimal bahan ajar yang dikembangkan harus
mendapatkan kriteria valid. Maka kemudian dilakukan lagi penilaian oleh
ahli bahan ajar setelah dilakukan revisi sesuai saran dari ahli bahan ajar.

Saran atau catatan dari ahli bahan ajar tahap pertama ini ada tiga
catatan penting sebagai masukan untuk merevisi bahan ajar fahsin al-
Qur’an berbasis Self-Regulated Learning, yaitu pertama materi dan tugas
latihan sudah baik, kedua beberapa bagian dari anatomi bahan ajar belum
ada seperti rubrik penilaian. Ketiga teknik penulisan belum sesuai
ketentuan, transliterasi tidak sesuai pedoman.

Selanjutnya dilakukan lagi validasi oleh ahli bahan ajar tahap kedua
pada tanggal 13 Pebruari 2019. Skor yang diperoleh dari ahli bahan ajar
tahap kedua ini sebesar 139.2> Kemudian skor tersebut dirata-rata dengan
rumus:

X =

T

_ 139
Maka x = s 4,08

Rata-rata tersebut berada pada rentang interval 3,2 < x < 4,2 dengan

kriteria valid. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa bahan ajar Tahsin

2 Angket validasi ahli bahan ajar tanggal 13 pebruari 2019
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al-Qur’an Berbasis  Self-Regulated Learning hasil pengembangan
merupakan bahan ajar yang valid dari segi kwalitas bahan ajar. Adapun
keterangan penilaian selengkapnya oleh ahli bahan ajar dapat dilihat pada
lampiran 10.
3. Validasi ahli bahasa

Ahli bahasa yang melakukan penilain bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis Self-Regulated Learning adalah Dr. Lukman Fahmi, M.Pd. Beliau
dosen Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya, penilaian oleh ahli
bahasa dilakukan pada tanggal 31 Desember 2019 tahap pertama, dan
tanggal 6 Januari 2020 pada tahap kedua. Terdapat dua belas item
pertanyaan untuk lembar validasi ahli bahasa, pada tahap pertama skor
yang diperoleh sebesar 36.26 Kemudian skor tersebut dirata-rata dengan

rumus.

Mak '=§—30
aka x = =3,

Rata-rata tersebut berada pada rentang interval 2,6 <x < 3,2 dengan
kriteria cukup valid. Kriteria tersebut berada dibawah kriteria yang

seharusnya yaitu minimal bahan ajar yang dikembangkan memperoleh

26Angket validasi ahli bahasa tanggal 31 Desember 2019
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kriteria valid. Maka kemudian dilakukan penilaian lagi oleh ahli bahasa
setelah dilakukan revisi sesuai saran dari ahli bahasa.

Saran atau catatan dari ahli bahasa antara lain adalah pertama,
diperhatikan konsistensi penulisan antara anda dengan kalian, sebaiknya
menggunakan kata saudara. Kedua, penulisan kaf, nun harus miring, ketiga,
kata praktikan yang benar praktikkan.Keempat, terdapat kata yang ambigu
seperti hukum, mestinya memakai kata bacaan.

Selanjutnya pada tanggal 6 Januari 2020 dilakukan validasi oleh ahli
bahasa tahap kedua, pada tahap kedua ini skor yang diperoleh sebesar 48.2

Kemudian skor tersebut dirata-rata dengan rumus.

_ X

n

X

_ 48
Maka x —5—4,0

Rata-rata tersebut berada pada rentang interval 3,2 < x < 4,2 dengan
kriteria valid. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa validitas bahan
ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning hasil
pengembangan merupakan bahan ajar yang valid dari segi kwalitas bahasa.
Adapun keterangan penilaian selengkapnya oleh ahli bahasa dapat dilihat

pada lampiran 11

¥ Angket validasi ahli bahasa tanggal 6 Januari 2020
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4. Validasi ahli desain/media

Ahli desain/media yang melakukan penilain bahan ajar tahsin al-
Qur’an berbasis Self-Regulated Learning adalah Dr. Henry Praherdhiono,
S.Si., M.Pd. Beliau dosen Universitas Negeri Malang. Penilaian oleh ahli
desain/media dilakukan pada tanggal 13 Januari 2020. Aspek yang dinilai
adalah aspek kegrafikan meliputi ukuran buku, desain sampul, dan desain
isi buku. Terdapat 24 item pertanyaan untuk lembar validasi ahli desain/
media. Dari 24 item pertanyaan tersebut skor yang diperoleh sebesar 118.28

Kemudian skor tersebut dirata-rata dengan rumus.

_

mn

X

~ 118
Maka x —3—4,9

Rata-rata tersebut berada pada rentang interval 4,2 < x < 5,0 dengan
kriteria sangat valid. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa validitas
bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning hasil
pengembangan merupakan bahan ajar yang sangat valid dari segi kwalitas
desain/media. Adapun keterangan penilaian selengkapnya oleh ahli
desain/media dapat dilihat pada lampiran 12.

Saran atau catatan dari ahli desain/media supaya diperhatikan

penjilidannya karena digunakan sebagai kegiatan pembelajaran.

28 Angket validasi ahli desain/media tanggal 13 januari 2020
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Berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa,

dan ahli desain/media di atas maka dapat dinyatakan dari segi materi bahan

ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning merupakan bahan

ajar yang sangat valid, dari segi kuwalitas bahan ajar, bahan ajar Tahsin al-

Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning merupakan bahan ajar yang

valid, dari segi pemakaian bahasa, bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis

Self-Regulated Learning merupakan bahan ajar yang valid, dari segi

kwalitas desain/media, bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-

Regulated Learning merupakan bahan ajar yang sangat valid.

Berikut tabel keseluruhan skor rata-rata validasi oleh ahli materi, ahli

bahan ajar, ahli bahasa, dan ahli desain/media.

Tabel: 4.1
Hasil Penilaian Oleh Ahli Materi, Ahli Bahan Ajar,
Ahli Bahasa, dan Ahli Desan/Media

Skor Rata-rata skor Kriteria
No Penilai Tahap | Tahap | Tahap | Tahap | Tahap | Tahap
1 2 1 2 1 2
. . Sangat
1 | Ahli Materi 70 - 4.3 - Valid -
Ahli Bahan Cukup .
2 Ajar 106 139 3,1 4,08 Valid Valid
3 | AhliBahasa | 36 | 48 | 30 | 40 | C5KUP | yupg
Valid
Ahli Sangat
4 Desain/Media 118 ) 4.9 ) Valid )
sumber.?’

% Hasil validasi ahli yang diolah
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat digambarkan diagramnya

sebagai berikut:
Hasil Validasi Ahli
5
4.5
4 -
3.5 -
3 .
2.5 1 mtahap 1
2 _
M tahap 2
1.5 A P
1 .
0.5 A
0 ' T T T 1
ahli materi ahli bahan ajar ahli bahasa ahli
desain/media
Sumber.>°

Gambar: 4.11
Diagram hasil validasi ahli

E. Revisi Desain
1. Revisi ahli materi
Berdasarkan pendapat ahli materi, bahwa secara keseluruhan isi dan
penyajian materi sudah bagus, namun perlu di dukung dengan audio visual
untuk mendorong mahasiswa belajar mandiri. Saran ahli materi tersebut

kemudian penulis realisasikan dengan tampilan sebagai berikut.

30 Hasil validasi ahli yang diolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gambar: 4.12
Tampilan audio visual

Gambar: 4.14
Tampilan audio visual

Gambar: 4.16
Tampilan audio visual

Gambar:4.13
Tampilan audio visual

Gambar: 4.15
Tampilan audio visual

Gambar: 4.17
Tampilan audio visual
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2. Revisi ahli bahan ajar
Berdasarkan pendapat ahli bahan ajar masih terdapat banyak
kekurangan bahan ajar fahsin al-Qur’an yang penulis kembangkan,
kekurangan tersebut antara lain
a. Tidak ada rubrik penilaian
Sebelum di validasi oleh ahli bahan ajar, bahan ajar tahsin al-Qur’an
yang peneliti kembangkan tidak menyertakan rubrik penilain,
kemudian berdasarkan saran dari ahli bahan ajar yang supaya diberi
rubrik penilain, maka kemudian peneliti sertakan rubrik penialannya

pada bagian akhir bab seperti berikut.

Gambar: 4.18
Tampilan rubrik penilaian
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b. Transliterasi
Selain rubrik penilain transliterasi dan kata baku yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia juga menjadi catatan oleh ahli bahan ajar
untuk direvisi, karena bahan ajar merupakan salah satu karya ilmiah,
maka penulisannya juga harus memperhatikan kaidah-kaidah ilmiah,

berikut contoh tampilan bahan ajar sebelum dan sesudah di revisi.

Gambar: 4.19 Gambar 4.20
Tampilan sebelum revisi Tampilan setelah revisi
Gambar: 4.21 Gambar: 4.22

Tampilan bahan ajar sebelum revisi  Tampilan bahan ajar setelah revisi
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c. Tidak konsisten dalam penggunaan simbul/lambang
Dalam menggunakan simbul/atau lambang pada bahan ajar,
penulis kurang konsisten. Berikut tampilan bahan ajar sebelum dan

sesudah revisi.

Gambar: 4.23
Tampilan sebelum revisi

Gambar: 4.24
Tampilan setelah revisi

3. Revisi ahli bahasa
Berdasarkan pendapat ahli bahasa masih terdapat banyak kekurangan
bahan ajar tahsin al-Qur’an dari segi penggunaan kata/kalimat,
kekurangan tersebut antara lain.
a. Konsistensi penggunaan kata anda dan kalian, sebaiknya menggunakan

kata saudara. Berikut tampilan sebelum dan sesudah revisi
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Gambar: 4.25 Gambar 4.26
Tampilan sebelum revisi Tampilan setelah revisi

b. Penulisan Arab yang dilatinkan harus miring/italic, berikut tampilan

sebelum dan sesudah revisi.

Gambar: 4.27
Tampilan sebelum revisi
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Gambar: 4.28
Tampilan setelah revisi

c. Penulisan kata praktikan yang benar adalah praktikkan, berikut

tampilan sebelum dan sesudah revisi.

Gambar: 4.29 Gambar: 4.30
Tampilan sebelum revisi Tampilan setelah revisi
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d. ada beberapa kalimat masih ambigu dan sulit dipahami, seperti
hukum bacaan nun mati dan tanwin, supaya digunakan istilah
Indonesia untuk memudahkan mahasiswa memahami materi.
Sebaiknya digunakan kata bacaan. Berikut tampilan sebelum dan

sesudah revisi.

Gambar: 4.28 Gambar: 4.29
Tampilan sebelum revisi Tampilan setelah revisi

4. Revisi ahli desain/bahan ajar
Berdasarkan pendapat dari ahli desain/media menyatakan bahwa secara
umum bahan ajar telah layak digunakan dari aspek desain, namun perlu
diperhatikan penjilidannya karena digunakan dalam pembelajaran. Saran

tersebut penulis jadikan masukan untuk pembuatan produk.
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F. Pembuatan Produk
Setelah desain produk awal direvisi berdasarkan masukan dari para
ahli, kemudian dibuat produk berupa buku takhsin al-Qur’anberbasis self-
regulated learning yang dilengkapi audio visual. Produk yang berupa buku
tahsin al-Qur’an kemudian digunakan untuk uji coba terbatas.
G. Uji coba terbatas
Bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning yang
telah dihasilkan melalui beberapa tahapan revisi dari ahli, selanjutnya diuji
cobakan secara terbatas. Uji coba terbatas yaitu uji coba yang dilakukan di
kelas kecil. Hal ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas bahan ajar yang
dikembangkan serta mendapat masukan dan saran dari calon pengguna yaitu
mahasiswa dan dosen tahsin al-Qur’an. Pada uji coba terbatas dipilih 6
mahasiswa prodi PGMI berdasarkan tingkat penguasaan materi pembelajaran,
yakni dengan kemampuan kurang, cukup dan baik dalam penguasaan materi,
sehingga cukup untuk mewakili mahasiswa prodi PGMI. Hasil uji coba ini
akan digunakan untuk menganalisis efektifitas bahan ajar, serta merevisi dan
penyempurnaan kembali bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning, sehingga dihasilkan bahan ajar fahsin al-Qur’dn berbasis self-

regulated learning yang efektif dan praktis.
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Adapun prosedur pelaksanaan uji coba terbatas bahan ajar tahsin al-

Qur’an berbasis self-regulated learning adalah sebagai berikut:

1.

Menjelaskan kepada mahasiswa maksud mengadakan uji coba terbatas
(kelas kecil)

Memberikan pretest kepada mahasiswa berupa test membaca al/-Qur’an.
Menyajikan bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning
untuk pembelajaran tahsin al-Qur’an dengan materi bacaan nun mati dan
tanwin.

Menugaskan kepada mahasiswa untuk menuliskan bacaan nun mati dan

tanwin yang ada pada surat al-bayyinah

. Mahasiswa membaca al-Qur’an di depan dosen dengan mempraktikkan

bacaan nun mati dan fanwin secara tahsin dari ayat yang telah ditentukan
oleh dosen.

Memberikan posttest pada akhir pembelajaran berupa test membaca al-
Qur’an.

Memberikan angket tanggapan mahasiswa terhadap bahan ajar tahsin al-
Qur’an berbasis self-regulated learning untuk mengetahui pendapat
tingkat kepraktisan bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning yang dikembangkan.

Menganalisa data hasil uji coba.
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Adapun hasil dan penjelasan dari uji coba terbatas adalah sebagai
berikut :

1. Hasil nilai pretest dan posttest

Table 4.2
Nilai pretest dan posttest uji coba terbatas

Inisial Nilai
No .
mahasiswa pretest posttest
1 A 43,3 61,6
2 B 46,6 65
3 C 50 68,3
4 D 533 75
5 E 46,6 63,3
6 F 43,3 55
Sumber.?!

2. Uji normalitas
Dari data pretest dan posttest selanjutnya akan diuji normalitas data.
Uji normalitas atau uji prasyarat digunakan untuk menguji apakah variabel
berdistribusi normal atau tidak untuk melakukan uji t. Jika data belum
terdistribusi normal, maka peneliti harus memodifikasinya terlebih dahulu,
namun jika telah berdistribusi normal maka langsung melakukan uji inti
atau uji t. Berikut perhitungan uji nomalitas datadengan menggunakan

SPSS.

3'Hasil penilaian pretest dan posttest kemampuan membaca al-Qur’an.



Tests of Mormality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 226 3 200 806 414
Postes 151 B 200 087 981

* This is a lower bound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Caorraction
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Karena probability value (sig.) untuk pretes dan postes keduanya > 0,05

maka disimpulkan data keduanya berdistribusi normal. Sehingga dapat

dilakukan uji t-test atau uji hipotesis.

3. Uji t-test

Uji t —test atau uji hipotesis dilakukan setelah data dinyatakan normal

melalui uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Setelah data dinyatakan

normal maka dilakukan uji t-test.Uji t-test dilakukan untuk mengetahui

apakah ada perbedaan kemampuan membaca a/-Qur’an mahasiswa,

setelah menggunakan bahan ajar tahsin al-Qur’an. Berikut perhitungan

manual uji-t dengan sample berpasangan (paired samples) menggunakan

rumus

X1 — X2

2
S A S S
St % ! 2

r
n,n NI Y

Ket:

X1: mean nilai pretes



X2: mean nilai postes

s, : Std. Deviation pretes
s, : Std. Deviation prostes
s,”: Simpangan baku pretes
s, : Simpangan baku prostes

r: korelasi
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Descriptives
Statistic Std. Error
Pretes  Mean 471833 1,59362
95% Confidence Interval Lower Bound | 430868
for Mean Upper Bound 51 2799
5% Trimmed Mean 47,0583
Median 46,6000
Yariance 15,238
Std. Deviation 3,80355
Minimum 43,30
Maximum 53,30
Range 10,00
Interquartile Range 7,53
Skewness ET4 845
Kurtosis - 468 1,741
Postes  Mean G4 6833 274122
55% Confidence Interval Lower Bound | 57 6368
for Mean UpperBound | 71,7298
5% Trimmed Mean 64,6481
Median 64,1500
Yariance 45 086
Std. Deviation 6,71459
Minimum a5,00
Maximum 7h,00
Range 20,00
Interguartile Range 1010
Skewness 201 845
Kurtosis o 1,741
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Nilai statistik deskriptif di atas ini digunakan pada rumus dan diperoleh

47,1833 - 64,6833

thitung - \/

15238 45,286 _2.0.94 5(3,90355}(

6 6

=—13,061

6,71459j
J6



228

Sedangkan t tabel dengan derajat signifikasi 0,05 dan df=25-1=24

diperoleht, ;s ,.5) = 3,164 atau —¢( ., = 3,164

Karena ¢ < =t (-13,061<-3,164) maka HO ditolak atau H1 diterima

hitung
Yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai prefes dan

nilai postes. Kriteria signifikansi adalah sebagau berikut;

Tabel:4.4
Klasifikasi N-Gain

Klasifikasi N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
g<03 Rendah

Berdasarkan klasifikasi di atas maka dapat ditentukan nilai pretest dan
posttest mahasiswa berdasarkan kriteria signifikansi adalah sebagai

berikut:

Tabel:4.5
Kriteria signifikansi nilai prefest dan posttest
Uji coba terbatas

Nama | Pretes | Postes | N-Gain Ket
A 433 61,6 0,32 Sedang
B 46,6 65 0,34 Sedang
C 50 68,3 0,37 Sedang
D 53,3 75 0,46 Sedang
E 46,6 63,3 0,31 Sedang
F 433 55 0,21 Rendah

Sumber.*

32Nilai pretest dan posttest uji coba terbatas yang diolah.
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Berdasarkan tabel diatas terdapat 1 orang mahasiswa yang mencapai
taraf signifikansi rendah dengan prosentase 16,6 %, dan sebanyak 5 orang
mahasiswa yang mencapai taraf signifikansi sedang dengan prosentase
83,4 %, sedangkan dengan taraf signifikansi tinggi prosentasenya 0%.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada peningkatan nilai pretest dan
posttest pada uji coba terbatas penggunaan bahan ajar tahsin al-Qur’an
hasil pengembangan.

Perbedaan nilai pretest dan posttest pada uji coba terbatas dapat dilihat

pada tabel berikut:

100
90
80
70
60
50 M pretest
40 - M posttest
30 -+
20 -~
10 -

0 - T T T T T

A B C D E F
Sumber.33

Gambar: 4.30
Perbandingan nilai pretest dan posttest ujicoba terbatas

3Nilai pretest dan posttest uji coba terbatas yang diolah.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



230

Prosentase kriteria pencapaian mahasiswa pada uji coba terbatas dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut;

M tinggi
H sedang

® rendah

Sumber .

Gambar: 4.31
Prosentase kriteria pencapaian mahasiswa pada uji coba terbatas

4. Respon mahasiswa terhadap bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning yang dikembangkan.
Uji respon mahasiswa ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
bahan ajar dalam penggunaannya atau kemanfaatannya. Melalui uji respon
mahasiswa ini diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar tahsin al-Qur’an

yang praktis. Pada tahapan uji coba terbatas ini mahasiswa diberi angket

34 Nilai pretest dan posttest uji coba terbatas yang diolah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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yang berisi 20 butir pertanyaan, meliputi aspek tampilan berisi 5
pertanyaan, aspek penyajian materi 10 pertanyaan, dan aspek kemanfaatan
5 butir pertanyaan. Hasil angket respon mahasiswa disajikan pada tabel

4.5 sebagai berikut:

Tabel : 4.6
Hasil penilaian angket respon mahasiswa uji coba terbatas

Aspek penilaian Item Skor | Rata-rata Kriteria
nomer
1 25 4,1 Praktis
2 29 4,8 Sangat praktis
Tampilan 3 26 4,3 Sangat praktis
4 24 4,0 Praktis
5 23 3,8 Praktis
6 28 4,6 Sangat praktis
7 24 4,0 Praktis
8 24 4,0 Praktis
9 19 3,1 Cukup praktis
Penyajian materi 10 23 3.8 Prakqs
11 24 4,0 Praktis
12 24 4,0 Praktis
13 29 4,8 Sangat praktis
14 20 33 Praktis
15 23 3,8 Praktis
16 24 4,0 Praktis
17 25 4,1 Praktis
Aspek manfaat 18 25 4,1 Praktis
19 24 4,0 Praktis
20 20 3,3 Praktis
. . 483 )
Tingkat pencapaian (20x6) 4,02 Praktis

Sumber.*

35 Angket respon mahasiswa pada uji coba terbatas.
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Berdasarkan data hasil angket repon mahasiswa pada uji coba terbatas
yang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai respon
mahasiswa terhadap bahan ajar tahsin al-Qur’an yang dikembangkan
pada aspek tampilan mendapat skor 127 dengan rata-rata 4,2, berada pada
rentang interval 3,2 < x < 4,2 dengan kriteria praktis.

Aspek penyajian materi mendapat skor 238 dengan rata-rata 3,9,
berada pada rentang interval 3,2 < x < 4,2 dengan Kkriteria praktis.
Kemudian aspek kemanfaatan mendapat skor 118 dengan rata-rata 3,9,
berada pada rentang interval 3,2 < x < 4,2 dengan kriteria praktis.

Secara keseluruhan aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan aspek
kemanfaatan total skor mencapai 483 dengan rata-rata 4,02, skor tersebut
berada pada rentang interval 3,2 <x < 4,2 dengan kriteria praktis.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa berdasarkan data di atas, bahan
ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning hasil pengembangan
dikategorikan sebagai bahan ajar yang praktis.

Penilaian tiap aspek angket respon mahasiswa dapat digambarkan

pada diagram berikut:



233

4.5

3.5 4

2.5 A

1.5 A

O 1 T T T 1
aspek tampilan  aspek materi  aspek manfaat

Sumber.*®
Gambar : 4.32
Diagram penilaian tiap aspek angket respon mahasiswa

H. Revisi produk tahap 1
Berdasarkan data hasil angket tanggapan mahasiswa pada uji coba
terbatas diketahui bahwa nilai kriteria indikator tanggapan mahasiswa
terhadap bahan ajar tahsin al-Qur’an diperoleh rata-rata skor sebesar 4,02
dengan kriteria praktis. Sehingga hasil uji coba terbatas tidak ada revisi
produk. Dengan demikian bahan ajar tahsin al-Qur’an dapat digunakan untuk
uji coba pemakaian.
I. Uji coba pemakaian
Uji coba pemakaian dilakukan kepada 25 mahasiswa prodi

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) semester 1 tahun akademik

36 Angket respon mahasiswa yang diolah.
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2018/2019. Uji coba pemakaian dimulai pada tanggal 17 januari 2019

dengan melakukan pretest. Pretest dilakukan untuk mengetahui tingkat

kemampuan membaca al-Qur’an mahasiswa sebelum perlakuan.

Kemudian pada 20 Januari 2019 dilakukan pembelajaran tahsin al-Qur’an

dengan menggunakan produk pengembangan yang sudah tervalidasi dan

dinyatakan valid oleh ahli dengan revisi pada beberapa bagian. Sesuai

dengan agenda peneliti materi yang diajarkan adalah bacaan mim mati, mim

tashdid dan nun tashdid. Selanjutnya pada tanggal 23 Januari 2019

dilaksanakan uji kemampaun membaca al-Qur’an (posttest).

Adapun prosedur pelaksanaan uji coba pemakaian bahan ajar tahsin
al-Qur’an berbasis self-regulated learning sebagai berikut:

1. Menjelaskan kepada mahasiswa maksud mengadakan uji coba
lapangan utama.

2. Melakukan tets kemampuan membaca al-Qur’an (pretest)

3. Menyajikan bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning untuk pembelajaran tahsin al-Qur’an dengan materi bacaan
mim mati, mim tashdid dan nun tashdid.

4. Menugaskan kepada mahasiswa untuk menuliskan bacaan mim mati,

mim tashdid dan nun tashdid yang ada pada surat a/-Bayyinah.
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5. Mahasiswa membaca al-Qur’an di depan dosen dengan
mempraktikkan bacaan mim mati, mim tashdid dan nun tashdid secara
tahsin dari ayat yang telah ditentukan oleh dosen.

6. Melakukan test membaca al-Qur’an (posttest).

7. Memberikan angket tanggapan mahasiswa terhadap bahan ajar tahsin
al-Qur’an berbasis self-regulated learning  untuk mengetahui
pendapat tingkat kepraktisan bahan ajar tahsin al-Qur’an produk
pengembangan.

8. Menganalisa data mahasiswa.

Adapun hasil dan penjelasan dari uji coba pemakaian adalah sebagai
berikut :

1. Hasil nilai pretest dan posttets

Tabel : 4.7
Nilaipretest dan posttest uji coba pemakaian

No Inisi.al Nilai
mahasiswa Pretests Posttest

1 K1 50 75
2 K2 56,6 80
3 K3 68,3 80
4 K4 55 76,6
5 K5 60 76,6
6 K6 50 75
7 K7 45 60
8 K8 45 61,6
9 K9 50 70
10 K10 65 90
11 K11 48,3 73,3
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12 K12 61,6 81,6
13 K13 55 75
14 K14 66,6 86,6
15 K15 433 56,6
16 K16 70 88,3
17 K17 56,6 75
18 K18 60 80
19 K19 65 80
20 K20 50 66,6
21 K21 70 90
22 K22 53,3 70
23 K23 66,6 86,6
24 K24 55 85
25 K25 433 50
sumber.?’

2. Uji normalitas

Dari nilai pretest dan posttest selanjutnya akan diuji normalitas data.

Uji normalitas atau uji prasyarat digunakan untuk menguji apakah

variabel berdistribusi normal atau tidak untuk melakukan uji t. Jika

data belum terdistribusi normal, maka peneliti harus memodifikasinya

terlebih dahulu, namun jika telah berdistribusi normal maka langsung

melakukan uji inti atau uji t. Berikut perhitungan uji nomalitas data

dengan menggunakan SPSS.

37 Nilaipretest uji coba pemakaian
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 3 25 ,EDD‘ 41 25 87
Fostes 144 25 JE1 Rl 25 332

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Probability value (sig.) untuk pretest dan postest keduanya > 0,05
maka disimpulkan data keduanya berdistribusi normal.Sehingga dapat
dilakukan uji t-test atau uji hipotesis.

Uji t-test

Uji t —test atau uji hipotesis dilakukan setelah data dinyatakan normal
melalui uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Setelah data dinyatakan
normal maka dilakukan uji t-test. Uji t-test dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an
mahasiswa, setelah menggunakan bahan ajar tahsin al-Qur’an. Berikut
perhitungan manual uji-t dengan sample berpasangan (paired samples)

menggunakan rumus

X1 — X2

2
Sy S Sy S

r
n, n, Vi A\ A




Ket:

X : mean nilai pretes

X2 : mean nilai postes

51 Std. Deviation pretes

S2: Std. Deviation prostes
2

51" . Simpangan baku pretes

$2: Simpangan baku posttes

7. korelasi
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Descriptives
Statistic Std. Error
Pretes  Mean 56,3800 1, 71650
95% Confidence Interval Lower Bound 52,8365
for Mean Upper Bound 506235
5% Trimmed Mean 56,3500
Median 55,0000
Yariance 73,693
Std. Deviation 2,58448
Minimum 43,30
Maximum 70,00
Range 26,70
Interquartile Range 15,00
Skewness 048 64
Kurtosis -1,187 o2
Postes  Mean 74, 776D 208563
95% Confidence Interval Lower Bound 704508
for Mean UpperBound | 79,1012
5% Trimmed Mean 75,2333
Median 75,0000
Yariance 109,742
Std. Deviation 10,47816
Minimum a0,00
Maximum 490,00
Range 40,00
Interquartile Range 12,60
Skewness - 578 464
Kurtosis - 025 a0z

Nilai statistik deskriptif di atas digunakan pada rumus dan diperoleh

hasil t hitung sebagai berikut
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o 56,38 —74,776
hitung 73,693 109,792 8,58448 11 10,47816
+ ~2.0,895
25 25 V25 L N2S

=-19,364

Sedangkan t tabel dengan derajat signifikasi 0,05 dan df=25-1=24

diperoleh(, o5 .04y = 2,39 atau — ¢ 5 5.54) = =2,39

Karena ¢, <-t,, (-19,364<-2,39) maka HO ditolak atau HI

diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretes dan nilai postes. Kriteria signifikansi ditunjukkan dalam tabel

berikut:

Tabel: 4.8
Klasifikasi N-Gain

Klasifikasi N-Gain

Nilai N-Gain | Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
£<0,3 Rendah

Berdasarkan klasifikasi di atas maka dapat ditentukan nilai
pretest dan posttest mahasiswa pada uji coba lapangan utama

berdasarkan kriteria signifikansi adalah sebagai berikut;



Tabel : 4.9

Kriteria signifikansi nilai pretest dan posttest
Uji coba pemakaian

Nama | Pretes | Postes N: Ket
Gain

1 50 75 0,50 | Sedang

2 56,6 80 0,54 Sedang

3 68,3 80 0,37 Sedang

4 55 76,6 0,48 Sedang

5 60 76,6 0,42 Sedang

6 50 75 0,50 | Sedang

7 45 60 0,27 | Rendah

8 45 61,6 0,30 Sedang

9 50 70 0,40 | Sedang
10 65 90 0,71 Tinggi
11 48,3 73,3 0,48 | Sedang
12 61,6 81,6 0,52 | Sedang
13 55 75 0,44 | Sedang
14 66,6 86,6 0,60 | Sedang
15 433 56,6 0,23 | Rendah
16 70 88,3 0,61 Sedang
17 56,6 75 0,42 Sedang
18 60 80 0,50 | Sedang
19 65 80 0,43 | Sedang
20 50 66,6 0,33 Sedang
21 70 90 0,67 | Sedang
22 53,3 70 0,36 Sedang
23 66,6 86,6 0,60 | Sedang
24 55 65 0,22 | Rendah
25 433 50 0,12 | Rendah

Rata-
rata 56,3 74,7 0,43 Sedang
Sumber.®

38 Nilai pretest dan posttest uji coba pemakaian yang diolah
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 orang
mahasiswa yang mencapai taraf signifikansi rendah dengan prosentase
16 %, sebanyak 20 orang mahasiswa yang mencapai taraf signifikansi
sedang dengan prosentase 80 %, dan ada 1 orang mahasiswa
mencapai taraf signifikansi tinggi dengan prosentasenya 4%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa ada peningkatan nilai prefest dan
posttest pada uji coba pemakaian menggunakan bahan ajar tahsin al-
Qur’an hasil pengembangan.Secara keseluruhan rata-rata pretestpada
uji coba pemakaianadalah 56,3 dan rata-rata posttest 74,7 terdapat
peningkatan sebesar 18,4 dengan rata-rata N-Gain 0,43 kriteria sedang.
Perbandingan rata-rata pretest dan posttest dapat digambarkan dalam

diagram berikut:

100

80

60

M pretest

40 M posttest

20

Sumber.*
Gambar : 4.33
perbandingan nilai pretest dan posttest uji coba pemakaian

39 Nilai pretest dan posttest uji coba pemakaian yang diolah



243

Prosentase kriteria pencapaian mahasiswa pada wuji coba

pemakaiandapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut;

16% 4%
M tinggi
80% B sedang
rendah
Sumber.*°
Gambar : 4.34

Prosentase kriteria pencapaian mahasiswa uji coba pemakaian

4. Respon mahasiswa terhadap bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning yang dikembangkan.

Uji respon mahasiswa bertujuan untuk mengetahui kepraktisan

bahan ajar dalam penggunaannya atau kemanfaatannya. Melalui uji

respon mahasiswa ini diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar

tahsin al-Qur’an yang praktis. Pada tahapan uji coba pemakaian

40 Nilai pretest dan posttest uji coba pemakaian yang diolah
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mahasiswa diberi angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai
tampilan bahan ajar, penyajian materi, serta kebermanfaatan
penggunaan.Hasil angket respon mahasiswa disajikan pada tabel 4.10

sebagai berikut:

Tabel: 4.10
Nilai angket respon mahasiswa pada uji coba pemakaian

Aspek penilaian ltem Skor | Rata-rata Kfriteria
nomer
1 120 4,8 Sangat praktis
2 108 4,3 Sangat praktis
Tampilan 3 112 4,4 Sangat praktis
4 113 4,5 Sangat praktis
5 110 4,4 Sangat praktis
6 109 4,3 Sangat praktis
7 110 4,4 Sangat praktis
8 117 4,6 Sangat praktis
9 108 4,3 Sangat praktis
Penyajian materi 10 107 4,2 Sangat prakt%s
11 112 4,4 Sangat praktis
12 111 4,4 Sangat praktis
13 101 4,0 Praktis
14 104 4,1 Praktis
15 112 4,4 Sangat praktis
16 112 4,4 Sangat praktis
17 112 4,4 Sangat praktis
Aspek manfaat 18 106 4,2 Praktis
19 109 4,3 Sangat praktis
20 107 4.2 Praktis
. . 2200 i
Tingkat pencapaian m 4,4 Sangat praktis

Sumber.*!

41 Angket respon majasiswa uji coba lapangan utama
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Berdasarkan data hasil angket repon mahasiswa pada uji coba
pemakaianyang disajikan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
nilai respon mahasiswa terhadap bahan ajar tahsin al-Qur’andari
aspek tampilan memperoleh skor 563 dengan rata-rata 4,5, rata-rata
tersebut berada pada rentang interval 4,2 <x <5,0 dengan kriteria
sangat praktis. Aspek penyajian materi memperoleh skor 1091 dengan
rata-rata 4,5, rata-rata tersebut berada pada rentang interval 4,2 <x
<5,0 dengan kriteria sangat praktis, dan aspek kemanfaatan
memperoleh skor 546 dengan rata-rata 4,3, rata-rata tersebut berada
pada rentang interval 4,2 <x <5,0 dengan kriteria sangat praktis.
Secara keseluruhan baik aspek tampilan, aspek penyajian materi, dan
aspek kemanfaatan, skor yang diperoleh sebesar 2200 dengan rata-rata
4,4, rata-rata tersebut berada pada rentang skor 4,2 <x <5,0 dengan
kriteria sangat praktis. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
berdasarkan hasil tersebut di atas bahan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis self-regulated learning hasil pengembangan dikategorikan
sebagai bahan ajar yang sangat praktis.

Dari hasil penilaian tiap aspek pada uji coba lapangan utama

dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut:
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45 -

3.5 -

2.5 A

1.5 4

0.5 -
0 T T T T 1
aspek tampilan aspek aspek

penyajian kemanfaatan
materi

Sumber.*?

Gambar : 4.35
Nilai tiap aspek angket respon mahasiswa uji coba pemakaian

5. Respon dosen terhadap bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning yang dikembangkan

Uji respon dosen bertujuan untuk mengetahui kepraktisan bahan

ajar dalam penggunaannya atau kemanfaatannya. Melalui uji respon

dosen ini diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar tahsin al-Qur’an

yang praktis. Dosen yang melakukan penilaian sebanyak 1 orang yakni

bapak Andika Haiyanto Surbakti, MA, beliau adalah salah satu dosen

mata kuliah fahsin al-Qur’an. Penilain dilakukan pada saat beliau

membantu peneliti dalam uji coba pemakaian. Angket respon dosen

42 Angket respon mahasiswa uji coba lapangan utama yang diolah
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berupa angket skala likert dengan skala 5 berisi 10 pertanyaa. Skor
yang diperoleh sebesar 42 dengan rata-rata skor 4,2. Rata-rata tersebut
berada pada rentang interval3,2 <x <4,2 dengan Kkriteria praktis.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa bahan ajar
tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning hasil pengembangan,
dikategorikan sebagai bahan ajar yang praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an.

Dari hasil tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram

sebagai berikut:

4.5

3.5

2.5

15

0.5

0 T T T 1
respon dosen

Sumber.®

gambar :4.36
diagram nilai respon dosen

43 Angket respon dosen yang diolah
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Saran/catatan yang diberikan oleh dosen adalah, pertama supaya
menggunakan kertas yang lebih tebal, agar gambar tidak tembus
dihalaman baliknya, kedua, penggunaan font atau huruf, pakai time
new roman saja. Karena banyak transliterasi apabila menggunakan
font comic sans MS kelihatan tidak singkron.

J. Revisi Produk 2
Pada tahap revisi produk 2 ini penulis memperhatikan saran dari dosen
pengampu mata kuliah yang telah memberikan masukan pada saat uji coba
lapangan utama. Revisi produk 2 hanya sebatas teknis penggunaan kertas
yang lebih tebal, dan penggunaan jenis huruf atau font, berikut tampilan

sebelum dan sesudah revisi.

Gambar: 4.37 Gambar: 4.38
Tampilan sebelum revisi Tampilan setelah revisi
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Jenis Bahan Ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning

Pemilihan jenis bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan
potensi dan masalah pada penelitian pengembangan ini, dalam bab 4 telah
dipaparkan. Bahwa yang menjadi potensi utama dalam pembelajaran
tahsinal-Qur’an adalah mahasiswa. Menurut siswoyo mahasiswa
merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi
baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan
perguruan tinggi.!

Dilihat dari sisi lembaga pendidikannya jelas bahwa mahasiswa
adalah individu yang sudah mempunyai tingkat intelektual dan emosi yang
hampir matang dan sudah memiliki pendirian. Selaras dengan pendapat
Syamsu Yusuf bahwa seorang Mahasiswa dikategorikan pada tahap
perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat
digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal, dan
dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia Mahasiswa
ini ialah pemantapan pendirian hidup.?

Melihat dari tugas perkembangan tersebut maka mahasiswa adalah

individu yang sudah bisa mengatur hidupnya sendiri, termasuk juga dalam

'Dwi Siswoyo, llmuPendidikan, (Y ogyakarta, UNY Press, 2007), hal 76.
2Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan anak dan Remaja, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2012), hal 104.
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hal belajar sudah mampu mengatur belajarnya sendiri, pola pikir
mahasiswa tidak sama dengan pola pikir siswa atau peserta didik SMA,
SMP, ataupun SD. Sehingga mahasiswa lebih mudah untuk diarahkan
dalam pembelajaran, baik secara emosi maupun kognisi mahasiswa
memiliki kemampuan yang lebih dibanding anak SMA, SMP, maupun SD.
Sebagaimanaamanat Undang-undang Republik Undonesia nomor 12
tahun 2012 dalam pasal 13 ayat 1 disebutkan bahwa “Mahasiswa sebagai
anggota Sivitas Akademika diposisikan sebagai insan dewasa yang
memiliki kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi diri di
Perguruan Tinggi untuk menjadi Intelektual, Ilmuwan, Praktisi, dan/atau
Profesional.?

Sedangkan masalah utama yang ditemukan sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam bab 4 adalah, belum adanya bahan ajar utama yang
digunakan dalam pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an di STAIN
Gajah Putih. Sedangkan bahan ajar lain yang tersedia masih belum sesuai
dengan tujuan pembelajaran, materi juga tidak berurutan sesuai kurikulum
yang ada di STAIN Gajah Putih, dan juga belum dapat memotivasi
mahasiswa untuk belajar mandiri agar mencapai ketuntasan belajrnya. Dari
sinilah kemudian dikembangkan bahan ajar tahsin al-Qur’an sebagai
upaya untuk memberikan alternatif bagi mahasiswa dan dosen pengampu

mata kuliah fahsin al-Qur’an dengan menyediakan bahan ajar yang sesuai

3Undang-undang RI nomor 12 tahun 2012 tentangPerguruanTinggi, tanggal 10 Agustus 2012, hal
33.
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dengan kurikulum dan kebutuhan. Hal ini sesuai dengan tujuan pembuatan
bahan ajar dalam panduan pengembangan bahan ajar oleh Depdiknas
menyatakan bahwa, tujuan pembuatan bahan ajar adalah pertama,
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, kedua,
membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-
buku teks yang terkadang sulit diperoleh, ketiga memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran.*

Bahan ajar tahsin al-Qur’an yang dikembangkan berdasarkan
paparan di bab 4 pada bagian studi literatur dan mengumpulkan informasi
telah dipilih bahan ajar cetak berupa buku teks. Selaras dengan amanat
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012, dimana pada
pasal 12 ayat 3 disebutkan bahawa “Dosen secara perorangan atau
kelompok wajib menulis buku ajar atau buku teks, yang diterbitkan oleh
Perguruan Tinggi/dan atau publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber
belajar dan untuk pengembangan budaya akademik serta pembudayaan
kegiatan baca tulis bagi Sivitas Akademika”.’

Dipilihnya buku sebagai bahan ajar yang dikembangkan karena
beberapa pertimbangan antara lain, pertama kemudahan dalam produksi,

kemudahan dalam penggunaannya, dan fleksibel bisa digunakan dimana

saja dan kapan saja, kedua pertimbangan fasilitas yang ada di kampus

“Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta, Depdiknas,
2018), hal 9.

SUndang-undang RI nomor 12 tahun 2012 tentangPerguruanTinggi, tanggal 10 Agustus 2012, hal
33.
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belum memungkinkan untuk digunakan jenis bahan ajar lain, kecuali

bahan ajar cetak, ketiga lebih murah biaya produksinya daripada bahan

ajar lain. Sebagaimana dikemukakan oleh Steffen Peter Ballsteadt dalam

Abdul Majid,® bahwa bahan ajar cetak memiliki beberapa keuntungan

yaitu:

1. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga
memudahkan guru untuk menunjukan kepada peserta didik bagian
mana yang sedang dipelajari.

2. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit.

3. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-
pindahkan.

4. Menawarkan kemudahan secara luas dan kreatifitas bagi individu.

5. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca dimana saja.

6. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk
melakukan aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa.

7. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai
besar.

8. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri.

Buku teks dari bahan ajar fahsin al-Qur’an ini tidak seperti buku
teks pada umumnya, namun berbasis self-regulated learning, hal ini

disesuaikan dengan tujuan dari pengembagan bahan ajar. Dimana tujuan

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 175.
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dikembangkannya bahan ajar adalah untuk meningkatkan motivasi belajar,
menumbuhkan kemandirian belajar pada mahasiswa sehingga dapat
menuntaskan belajarnya secara mandiri agar mahasiswa memperoleh
kesusksesan belajar tahsin al-Qur’an. Sebagaimana pendapat Zimmerman
Untuk mendapatkan prestasi belajar (output) yang baik, maka proses
belajar perlu diperhatikan. Lebih lanjut Zimmerman mengatakan bahwa
dalam proses belajar, seorang siswa akan memperoleh prestasi belajar
yang baik bila dia menyadari, bertanggung jawab, dan mengetahui cara
belajar yang efesien. Siswa yang demikian diistilahkan Zimerman sebagai
seorang siswa yang belajar dengan regulasi diri (self-regulated learner).”
Selain itu banyak penelitian tentang self regulated learning yang
mampu meningkatkan kesuksesan belajar dintaranya penelitian dari
Elianawati dan S. Wahyuni yang berjudul Pemanfaatan Model Self-
Regulated Learning (SRL) Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan
Belajar Mandiri Pada Mata Kuliah Optik. Hasil dari penelitian tersebut
adalah bahwa model SRL cukup efektif untuk pembelajaran optik, yaitu
dengan mempersiapkan modul SRL dan pemberian penugasan dengan
kebebasan memilih tugas yang dikuasai, memberi kesempatan mahasiswa
untuk memilih pola belajar yang mereka sukai, dan membuka forum
diskusi yang luas kepada mahasiswa. Pemberian modul SRL dan

pelaksanaan model pembelajaran SRL ini cukup efektif untuk

7 Zimmerman, Barry J. & Martinez-Pons, M.. Students differences in self regulated learning:
Relating grade, sex, and giftedness to self efficacy and strategy use. Journal of Educational
Psychology, 2001, 82 (1), hal 51-59.
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meningkatkan motivasi belajar mandiri pada mahasiswa. Hal inid itandai
dengan peningkatan skor poling dan inisiatif pola belajar yang mereka
pilih.®

Kemudian hasil penelitian dari Eva Latipah yang berjudul
Strategi Self-Regulated Learning: Kajian Meta-analisis, hasil dari
penelitian ini adalah analisa data studi meta-analisis tentang strategi self
regulated learning terhadap prestasi belajar menunjukan hipotesis yang
menyatakan terdapat korelasi positif antara strategi self regulated learning
dengan prestasi belajar.’

Kemudian penelitian oleh Sunawan, Dwi Yuwono Puji Sugiharto,
Catharina Tri Anni yang berjudul Bimbingan Kesulitan Belajar Berbasis
Self Regulating Learning dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,
hasil dari penelitian ini adalah Siswa berkesulitan belajar memiliki pola
belajar yang tidak relevan dengan prinsip self regulated learning.
Spektrum  pelayanan  bimbingan  kesulitan  belajar  mencakup
pengembangan motivasi dan keterampilan belajar. Model bimbingan
belajar berbasis self regulated learning diarahkan untuk mendorong siswa
berkesulitan belajar dapat menerapkan prinsip self regulated learning
dalam belajarnya. Model bimbingan kesulitan belajar meningkatkan pola

belajar siswa selaras dengan prinsip self regulated learning dan prestasi

Ellianawati dan S. Wahyuni, Pemanfaatan Model Self-Regulated Learning Sebagai Upaya
Peningkatan Kemampuan Belajar Mandiri Pada Mata Kuliah Optik.Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia 6 (2010) hal 35-39.

“Eva Latipah, Strategi Self-Regulated Learning: Kajian Meta-analisis, Jurnal Psikologi, Volume
37,No 1, Juni 2010: hal 110-129.
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belajar. Oleh karena itu, diharapkan ada penelitian lanjutan tentang
pengembangan self regulated learning pada siswa dari konteks
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran dikelas.
Penelitian ini dapat dilakukan dengan mengembangkan model
pembelajaran berbasis self regulated learning dan dilaksanakan dengan
menggunakan metode penelitian pengembangan. '

Kemudian penelitian oleh Popa Daniela yang berjudul The
Relationship Between Self-Regulation, Motivation And Performance At
Secondary School Students. Hasil penelitian Popa Daniela menunjukan
bahwa “confidence in their own possibilities to mobilize cognitive
resources and motivation necessary to successfully perform a task
correlates with a high level of academic achievement. Competence of self-
regulated learning has a strong impact on the level of school
performance achieved.!!” kepercayaan pada diri sendiri untuk
memobilisasi sumber daya kognitif dan motivasi yang diperlukan
melakukan tugas berkorelasi dengan tingkat prestasi akademik yang tinggi.
Kompetensi belajar mandiri memiliki dampak yang kuat pada tingkat

prestasi sekolah yang dicapai.

9Sunawan, DwiYuwonoPujiSugiharto, dan Catharina Tri Anni, Bimbingan Kesulitan Belajar
Berbasis Self Regulating Learning dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, Jurnal Ilmu
Pendidikan, Jilid 18, Nomor 1, Juni 2012, hal 113-124.

"Popa Daniela, The Relationship Between Self-Regulation, Motivation And Performance At
Secondary School Students. Procedia - Social and Behavioral Sciences 191 (2015) hal 2549 —
2553.
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Selain meningkatkan kesuksesan belajar, self-regulated learning
juga dapat meningkatkan kesuksesan mengajar sebagaimana pernyataan
Charles M. Reigeluth dalam Lyn Corno dan Judi Rendi, dalam paradigma
self-regulated learning sebagai sikap belajar mandiri siswa dalam
pembelajaran, ternyata juga harus digunakan guru/pengajar dalam proses
pengajarannya dalam memecahkan permasalahan mengajar yang bertujuan
untuk mencapai kesuksesan dalam mengajar.'?

B. Prosedur PengembanganBahan AjarTahsin al-Qur’an Berbasis Self-
Regulated Learning

Penelitian pengembangan ini adalah model penelitian dan
pengembangan level 4, mengacu pada prosedur yang diutarakan oleh
Sugiono yang telah disederhanakan sampai langkah revisi produk 2. Yaitu
yang meliputi tahapan : 1) potensi dan masalah; 2) studi pustaka dan
mengumpulkan informasi; 3) perancangan desain; 4) validasi desain; 5)
Revisi desain; 6) pembuatan produk; 7) uji coba terbatas; 8) revisi produk
I; 9) uji coba lapangan utama; 10) revisi produk 2. Alasan peneliti
membatasi hanya sampai sepuluh langkah penelitian dan pengembangan
ini dikarenakan sampai pada tahap 10 sudah dapat menjawab hasil
penelitian dan juga adanya kesamaan langkah berikutnya, selain itu
keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki peneliti juga menjadi alasan

disederhanakannya langkah-langkah penelitian dan pengembangan. Hal ini

12 Reigeluth, C.M.Instructional-Design Theories And Models, (Laurence Erlbaum Associated,
USA, 1999), hal 19.
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sesuai dengan pendapat Borg & Gall (1981) dalam Emzir yang
menyarankan dalam penelitian tesis dan disertasi penelitian dibatasi dalam
skala kecil, termasuk dimungkinkan membatasi langkah penelitian.'?
Dalam pengembangan bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning sebagaimana yang dipaparkan pada bab 4, melalui
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan bahan ajar
Analisis kebutuhan bahan ajar meliputi analisis kebutuhan dosen
pengampu mata kuliah, analisis mahasiswa, analisis sarana dan analisis
kurikulum. Analisis kebutuhan dosen pengampu mata kuliah
didasarkan dari hasil wawancara dimana semua dosen menghendaki
adanya bahan jara tersendiri, kemudian analisis kebutuhan mahasiswa
didasarkan pada hasil angket tertutup yang diberikan pada mahasiswa,
dimana hasilnya mayoritas mahasiswa menghendaki ada bahan ajar
sendiri yang berupa buku teks. Dan analisis sarana didasarkan pada
hasil observasi fasilitas pendukung perkuliahan, dari fasilitas yang ada
kemudian dijadikan untuk menentukan bentuk bahan ajar yang cocok
sesuai keberadaan fasilitas.
Sedangkan analisis kurikulum dilakukan agar bahan ajar yang
dibuat sesuai dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai oleh

Mahasiswa, analisis kebutuhan yang telah dipaparkan pada bab 4

Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta, Rajawali Pers, 2013),
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meliputi: pertama analisis kurikulum yakni dengan menganalisis
standar kompetensi diturunkan ke kompetensi dasar kemudian
diturunkan ke indikator, hal ini dilakukan untuk menentukan
kompetensi-kompetensi mana yang memerlukan bahan ajar, kedua
analisis materi yakni memilih materi apa saja yang akan dituangkan
dalam bahan ajar, dan ketiga analisis sumber belajar yakni dengan
mempertimbangkan ketersedian, kesesuaian, dan kemudahan dalam
memanfaatkannya.

Pemaparan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan pada bab 4
sesuai dengan langkah-langkah analisis kebutuhan bahan ajar menurut
Prasowo. Prastowo berpendapat bahwa analisis kebutuhan bahan ajar
meliputi tiga tahapan yaitu, analisis terhadap kurikulum, analisis materi
dan sumber belajar. Keseluruhan proses tersebut menjadi bagian
integral dari suatu proses pembuatan bahan ajar yang tidak bisa
dipisah-pisahkan.'*

Demikian juga dengan yang diungkapkan dalam buku panduan
pengembangan bahan ajar oleh Depdiknas teknis pembuatan bahan ajar
di awali dengan analisis kurikulum, analisis terhadap kurikulum ini

meliputi pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator.'?

“Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik, (Jakarta,
Prenadamedia Group, 2014), hal 153.

>Tim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar,hal 20.
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2. Memilih Format Bahan Ajar
Berdasarkan penyajian data pada bab 4 sebelumnya, format bahan
ajar yang dikembangkan dengan memakai kertas ukuran 17,5 x 25 cm.
Font yang dipilih adalah time new roman ukuran 12 untuk isi 16 untuk
judul bab, dan 14 untuk judul sub bab. Hal ini sesuai dengan pendapat
Masri bahwa secara umum format buku ajar untuk perguruan tinggi
harus sesuai dengan standarisasi unesco yaitu format buku ajar untuk
PT (perguruan tinggi, pen) ukuran 17,5 cm x 25 ¢cm atau 22 cm x 28.1
Selain itu pemilihan jenis dan ukuran huruf serta kertas menjadi
norma estetika dalam penyusunan bahan ajar, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Tinker dalam James Hartley yang menyatakan
bahwa dalam memenuhi unsur keindahan atau estetika teks yang
termuat pada setiap halaman dalam bahan ajar paling banyak mencapai
50%.!7 pemilihan format bahan ajar juga diharapkan menjadi daya
tarik tersendiri bagi pembaca.
3. Desain bahan ajar
Dalam merancang bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning ini berdasarkan penyajian data pada bab 4

memperhatikan standar kelayakan isi, standar kelayakan penyajian,

16R Masri Sarep Putra, How to Write Your on Texs Book, (Bandung, Qolbu, 2007),hal 43.
7James Hartley, Planning The Typographical Strukture Of Instructional Text, Educational
Psycholoist, vol.4. No. 21, (1986), hal 315-332.
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dan standar kelayakan kebahasaan. Hal ini dilakukan agar
menimbulkan ketertarikan bagi pengguna untuk memanfaatkannya.
a. Kelayakan isi
Ketertarikan pengguna pada bahan ajar akan timbul salah
satunya apabila isi buku atau bahan ajar itu sesuai dengan yang
akan dipelajari. Oleh karena itu dalam mengembangkan bahan ajar
tahsin al-Qur’an ini penulis memperhatikan kualitas isi dengan
menyesuaikan materi dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, keakuratan materi, kemutakhiran materi, serta mendorong
keingintahuan peserta didik. Sebagaimana pernyataan muslich
bahwa kelayakan isi dalam sebuah bahan ajar atau buku teks, harus
memenuhi beberapa unsur yaitu kesesuaian isi materi dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam
kurikulum, keakuratan materi, dan materi pendukung
pembelajaran.!® Lebih lanjut muslich menyatakan bahwa
kesesuaian materi dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar harus memenuhi beberapa syarat yaitu; Pertama,
kelengkapan materi yang disajikan minimal memuat semua aspek
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dirumuskan
dalam kurikulum. Kedua, keluasan materi yang berupa penyajian

konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh-contoh dan latihan yang

¥Mansur Muslich, Text Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan Pemakaian Buku
Teks, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal 50.
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terdapat dalam buku ajar harus sesuai dengan kebutuhan materi
pokok yang mendukung tercapainya standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Ketiga kedalaman materi yang terdapat dalam
buku ajar harus memuat penjelasan terkait konsep, definisi, prinsip,
prosedur, contoh-contoh dan latihan agar siswa dapat mengenali,
mengidentifikasi dan mengkonstruk pengetahuan baru.'”

Kemudian untuk keakuratan materi muslich menyatakan
bahwa harus memenuhi indikator sebagai berikut,

Pertama, akurasi konsep dan dan definisi dimana materi
yang disajikan dalam buku ajar harus disajikan secara akurat untuk
menghindari miskonsepsi, serta konsep dan definisinya harus
dirumuskan dengan tepat untuk mendukung pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Kedua, akurasi prinsip yaitu prinsip yang disajikan dalam
buku ajar harus dirumuskan secara akurat agar tidak terjadi multi
tafsir. Menurut prastowo akurasi prinsip tersebut mencakup tiga
hal, (1)prinsip relevansi yaitu keterkaitan materi yang ditulis
dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar,(2)
prinsip konsistensi, yaitu keajegan, seperti dalam bahan ajar taksin
al-Qur’an yang dikembangkan ini ada kompetensi dasar yang

harus dikuasai empat macam maka bahasan yang ada dalam buku
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ajar juga meliputi empat macam, (3) prinsip kecukupan, yakni
dalam memilih bahan ajar hendaknya dicari yang memadai untuk
membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan.?”

Ketiga akurasi prosedur yakni prosedur harus dirumuskan
secara akurat sehingga peserta didik tidak melakukan kekeliruan
secara sistematis.

Keempat, akurasi contoh, fakta dan ilustrasi artinya materi
dalam buku ajar hendaknya dilengkapi dengan contoh, fakta dan
ilustrasi yang akurat.

Kelima, akurasi soal, soal-soal yang ada di dalam buku ajar
harus akurat hal ini bertujuan untuk membangun penguasaan
peserta didik atas konsep dan materi yang ada dalam buku ajar.?!

b. Kelayakan penyajian,

Dari segi teknik penyajian buku fahsin al-Qur’an yang
dikembangkan ini setiap bab nya mempunyai pendahuluan, isi dan
penutup, dan juga penyajian konsep/ materi disajikan secara runtut
mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang kongkret ke abstrak dan
dari sederhana ke yang kompleks, dari yang dikenal sampai yang

belum dikenal.

20Andi Prastowo, Penegmbangan Bahan Ajar Tematik; tinjauan Teoritis dan Paktik, (Jakarta,
Prenada Media Group, 2014), hal 173.

Mansur Muslich, Text Book Writing: Dasar-dasarPemahaman, Penulisan, dan Pemakaian Buku
Teks, hal 293-295.
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Kemudian penyajian pembelajaran, dalam buku teks tahsin
al-Qur’an yang dikembangkan menyajikan materi yang bersifat
interaktif dan partisipatif, dengan melibatkan mahasiswa artinya,
mahasiswa bisa melakukan latihan-latihan sendiri sesuai dengan
materi yang disampaikan. Selain itu buku tahsin al-Qur’an yang
dikembangkan mempunyai metode dan pendekatan penyajian yang
diarahkan ke metode inkuiri/eksperimen serta diakhir bab terdapat
penugasan yang harus dilakukan oleh mahasiswa.

Dari sisi kelengkapan penyajian ada motivasi belajar pada
awal bab dengan menampilkan peta konsep untuk merangsang
pemahaman mahasiswa sebagai upaya membangkitkan motivasi
belajar. Selain itu juga disajikan contoh-contoh yang dapat
membantu menguatkan pemahaman konsep yang ada dalam
materi.Rangkuman disajikan sebelum penutup bab untuk
mengingatkan kembali mahasiswa tentang materi dan konsep yang
telah dipelajari. Pada setiap akhir bab buku tahsin al-Qur’an
terdapat soal-soal yang dapat melatih kemampuan memahami dan
menerapkan konsep yang berkaitan dengan materi dalam bab
sebagai umpan balik.

Dan di bagian akhir buku disajikan daftar pustaka yang

ditulis dengan benar sesuai dengan kaidah penulisan.Sebagaimana
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pendapat mulich bahwa kelayakan penyajian harus meliputi teknik
penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan penyajian.??.
Standar kelayakan kebahasaan

Standar bahasa menurut Tim Penyusun Depdiknas
mencakup lima hal, pertama, menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, kedua, peristilahan mematuhi ejaan yang
disempurnakan, ketiga, kejelasan bahasa yang digunakan, keempat,
kesesuaian bahasa, dan kelima kemudahan untuk dibaca.??

Dari sisi standar kebahasaan, bahan ajar tahsin al-Qur’an
yang dikembangkan menggunakan bahasa Indonesia dengan
mengikuti ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. Struktur
kalimat yang dipakai juga mewakili pesan dan informasi yang akan
disampaikan oleh penulis, kalimat yang dipakai juga sederhana
langsung ke sasaran dan tidak berbelit-belit.

Dari ketiga kelayakan tersebut, yakni kelayakan materi,
kelayakan penyajian dan kelayakan bahasa sesuai dengan pendapat
Abdul Majid bahwa untuk buku ajar yang baik memiliki tiga ciri
utama yaitu: pertama, menggunakan bahasa yang baik dan mudah

dimengerti. Kedua, penyajiannya menarik dan dilengkapi dengan

BTim Penyusun Direktorat Pembinaan Sekolah MenengahAtas Dirjen Manajemen Pendidikan
Dasar dan Menengah Depdiknas, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, hal 19.
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gambar dan keterangan yang komplit. Ketiga, isi buku
menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya.*
Demikian juga dengan pendapat Prastowo yang
menyatakan bahwasetiap buku ajar harus memenuhi standar-
standar tertentu. Setidaknya ada tiga standar yang harus dipenuhi
yaitu: pertama standar materi, standar materi ini meliputi (1)
kelengkapan materi, (2) keakuratan materi, (3) kegiatan yang
mendukung materi, (4) kemutakhiran materi, (5) upaya untuk
meningkatkan kompetensi siswa, (6) pengorganisasisan materi
mengikuti sistematika keilmuan (7) materi mengembangkan
keterampilan dan kemampuan berfikir, (8) materi merangsang
siswa untuk melakukan inkuiry, (9) penggunaan notasi, simbol, dan
satuan.”’Kedua, standar penyajian, standar penyajian dalam buku
ajar meliputi, (1) organisasi penyajian umum, (2) organisasi
penyajian per bab, (3) penyajian mempertimbangkan
kebermaknaan dan kebermanfaatan, (4) melibatkan siswa secara
aktif, (5) mengembangkan proses pembentukan pengetahuan, (6)
tampilan umum, (7) variasi dalam cara penyampaian informasi, (8)
meningkatkan kualitas pembelajaran, (9) anatomi buku ajar, (10)
memperhatikan kode etik dan hak cipta, (11) memperhatikan

kesetaraan gender dan kepedulian terhadap lingkungan. Ketiga,

24Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal 175.
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standar bahasa/keterbacaan dalam buku ajar, meliputi lima hal, (1)
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, (2)
peristilahan mematuhi ejaan yang disempurnakan, (3) kejelasan
bahasa yang digunakan, (4) kesesuain bahasa, (5) kemudahan untuk
dibaca.?¢

4. Tampilan Bahan Ajar

Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini

berupa buku fahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning yang
dilengkapi dengan audio visual. Tampilan buku dipilah menjadi tiga
bagian yaitu, pertama, bagian awal, kedua, bagian inti atau bab, dan
ketiga bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari cover yang memuat judul buku ajar, kata
pengantar dan daftar isi. Tulisan judul bahan ajar pada cover disusun
menggunakan kata yang sesederhana mungkin, karena dengan demikian
akan membantu pengguna, perhatiannya menjadi terpusat sehingga
tidak terjadi persepsi yang keliru.

Komponen-komponen yang disajikan dalam bahan ajar yang telah

disusun sudah memenuhi kriteria sebagai buku yang lengkap,

sebagaimana pendapat Masri Sarep buku yang lengkap pada umumnya

26Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta, Diva Press,
2011),hal 174-175.
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terdiri dari empat bagian utama yaitu cover, preliminaris, text matter dan

postliminaries. 2’

C. Validitas Bahan Ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated

Learning

Hasil validasi bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated

Learning yang diperoleh dari validator ahli materi4,3, ahli bahan ajar 4,08,

ahli bahasa 4,0, dan ahli desain/media 4,9. Apabila hasil tersebut diolah

kembali dan dirata-rata maka dapat disajikan sebagai berikut.

Tabel; 5.1
Hasil validasi ahli

No| Penilai Tingkat Kriteria
kevalidan

1 | Ahli Materi 4,3 Sangat valid

o | Abli Bahan 4,08 Valid
Ajar

3 | Ahli Bahasa 4.0 Valid
Ahli .

4 Desain/Media 4.9 Sangat valid
Rata-rata 4,32 Sangat valid

Hasil diatas menggambarkan kategori bahan ajar yang sangat valid

berdasarkan validasi ahli tanpa adanya revisi, namun selama proses

penilaian peneliti mendapatkan saran, komentar yang membuat peneliti

memperbaiki produk bahan ajar, masukan dari para ahli dijadikan dasar

untuk merevisi produk.Hal ini penting untuk semakin menyempurnakan

produk pengembangan yang mendekati sempurna.

27R Masri Sarep Putra, How to Write Your on Texs Book, hal 250
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Data tabel 5.1 menunjukkan indikator kesesuaian materi mencapai
4,3 hal ini berarti produk pengembangan telah dikatakansangat valid.
Indikator kesesuaian bahan ajar mencapai 4,08 telah dikatakan valid.
Indikator kesesuaian kebahasaan 4,0 yang menunjukkan produk
pengembanga bahan ajar dikategorikan valid, dan kesesuaian desain/media
atau kelayakan kegrafikan 4,9 telah dikatakan sangat valid. Rata-rata yang
dihasilkan adalah sebesar 4,32 sehingga dapat dikatakan tungkat validitas
bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning adalah
sangat valid.

Kriteria tersebut diperoleh berdasarkan konversi data kualitatif
berupa tingkat kualitas produk dengan klasifikasi penilaian menggunakan
aturan dengan dasar jumlah skor responden, yaitu dicari skor tertinggi,
skor terendah, jumlah kelas dan jarak interval.

Skor Tertinggi = 5

Skor Terendah = 1

Jumlah Kelas =5

Jarak interval (i) = skor =l_og8

3

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan kategori penilainnya

sebagai berikut:
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Tabel 5.2
Kategori penilaian skala 5.28

Klasifikasi Rerata Skor
Sangat Baik skormin + 4i < x < skormaks
Baik skor min + 3i < x < skormin + 4i |
Cukup skor min + 2i < x < skor min+3i |
Kurang skormin+1i < x < skormin + 2i
Sangat Kurang skormin<x<1i

Berdasarkan perhitungan dalam tabel kategori penilaian
skala 5 di atas, kemudian ditemukan interval kriteria kevalidan

bahan ajar pada tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3
Interval kevalidan bahan ajar.
Kriteria Rerata skor
Sangat Valid 42<x<50
Valid 32<x<42
Cukup Valid 26<x<32
Kurang Valid 18=<=x<26
Sangat Kurang Valid 10=x<18

D. Efektifitas dan Kepraktisan Bahan Ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis
Self-Regulated Learning
1. Efektifitas Bahan Ajar Tahstn al-Qur’an Berbasis Self-Regulated
Learning
Tujuan utama penelitian dan pengembangan adalah untuk
mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di

sekolah-sekolah. Sebagaimana pendapat Sugiono bahwa penelitian dan

S, Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2012), hal 95.
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pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut.??  Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah buku Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-
Regulated Learning.

Efektifitas bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated
Learning bisa dilihat dari hasil uji coba pengunaan bahan ajar. Uji
coba penggunaan bahan ajar dilakukan dua kali yaitu uji coba terbatas
dan uji coba pemakaian. Kriteria keefektifan bahan ajar yang
dikembangkan didapatkan dari analisis terhadap nilai hasil belajar
nahasiswa. Nilai hasil belajar diambil dari nilai prefest dan postest
yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t atau t-hitung.

Berdasarkan penyajian data dan analisis pada bab 4 dapat diketahui
bahwa pada uji coba terbatas terdapat perbedaan hasil belajar
mahasiswasebelum menggunakan bahan ajar Tahsin al-Qur’an
Berbasis Self-Regulated Learning dengan setelah menggunakan bahan
ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning hasil
pengembangan.

Hasil analisis dengan uji-t pada uji coba terbatas diperoleh nilai t-
hitung yaitu -13,061, pada taraf signifikasi 0,05 dan df=25-1=24

diperoleh t-tabel = -3,164. Sehingga dapat dilihat nilai t-hitung

29 Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung, Alfabeta, 2016), 407
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(-13,061<-3,164) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan nilai postest.

Bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika hasil
belajar mahasiswa memenuhi kriteria kelulusan mata kuliah yaitu C
(60-64). Untuk mengetahui kelulusan mahasiswa pada uji coba terbatas

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.

Tabel 5.4 Hasil Posttest uji coba terbatas

Nama | Postes
61,5
65
68,3
75
63,3
55

mmcow>§

Tabel 5.3
Rangkuman Nilai Postest uji coba terbatas

Interprestasi Nilai

Banyak siswa

Tingkat Kelulusan

Rendah dibawah
kelulusan (di bawah
60)

1 orang mahaiswa
dengan perolehan
nilai 55

Belum lulus

Mencapai nilai
kelulusan

1 orang mahasiswa
mencapai nilai 61,6. 1

orang mahasiswa
mencapai nilai 63,3. 1
orang mahasiswa
mencapai nilai 65. 1
orang mahasiswa
mencapai nilai 68,3. 1
orang mahasiswa

mencapai nilai 75

Lulus
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Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 1
mahasiswa atau hanya 16,6 % dari keseluruhan mahasiswa belum
mampu mencapai tingkat kelulusan karena nilai yang diperoleh
mahasiswa yang bersangkuatan kurang dari nilai kelulusan mata kuliah
sebesar 60 berarti tingkat pemahaman yang kurang, dan 5 orang
mahasiswa 83,4 % mahasiswa mampu mencapai tingkat kelulusan,
berarti telah mampu mencapai tingkat pemahaman sesuai dengan
indikator yang sedang dipelajari, capaian kelulusan 83,4% telah
melampaui yang ditargetkan yakni 80 % mahasiswa mencapai
kelulusan. Hal ini dapat dipahami bahwa penggunanaan buku ajar
Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning pada uji coba
terbatas dapat dikatakan telah memenubhi kriteria keefektifan.

Kemudian pada uji coba pemakaian didapatkan hasil analisis
dengan uji-t pada uji coba terbatas diperoleh nilai t-hitung yaitu
-19,353 dan pada taraf signifikasi 0,05 dan df=25-1=24 diperoleh
t-tabel = -2,39. Sehingga dapat dilihat nilai t-hitung  (-19,364<-2,39)
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest
dan nilai postest.

Bahan ajar yang dikembangkan dapat dikatakan efektif jika hasil
belajar mahasiswa memenuhi kriteria kelulusan mata kuliah yaitu C
(60-64). Untuk mengetahui kelulusan mahasiswa pada uji coba

pemakaian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.
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Tabel 5.5hasil Postest uji coba pemakaian

Nama | Postes
1 75
2 80
3 80
4 76,6
5 76,6
6 75
7 60
8 61,6
9 70
10 90
11 73,3
12 81,6
13 75
14 86,6
15 56,6
16 88,3
17 75
18 80
19 80
20 66,6
21 90
22 70
23 86,6
24 65
25 50

Tabel 5.6

Rangkuman Nilai Postestuji coba pemakaian

Interprestasi Nilai

Banyak siswa

Tingkat Kelulusan

Rendah dibawah | 1 orang mahaiswa
kelulusan (di bawah | dengan perolehan
60) nilai 50. 1 orang Belum lulus
mahasiswa  dengan
perolehan nilai 56,6
Mencapai nilai 23 mahasiswa

kelulusan

mencapai nilai = 60

Lulus
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Berdasarkan tabel 5.5 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 2
mahasiswa atau hanya 8 % dari keseluruhan mahasiswa belum mampu
mencapai tingkat kelulusan karena nilai yang diperoleh mahasiswa
yang bersangkuatan kurang dari nilai kelulusan mata kuliah sebesar 60,
berarti tingkat pemahaman yang kurang, dan 23 mahasiswa atau 92 %
mahasiswa mampu mencapai tingkat kelulusan, berarti telah mampu
mencapai tingkat pemahaman sesuai dengan indikator yang sedang
dipelajari. Capain tingkat kelulusan mahasiswa yang mencapai 92%
telah melampaui target 80%, hal ini dapat dipahami bahwa
penggunanaan buku ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated
Learning pada uji coba pemakaian dapat dikatakan telah memenuhi
kriteria keefektifan.

. Kepraktisan Bahan Ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated
Learning

Kepraktisan bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated
Learning didasarkan pada hasil penilaian angket respon mahasiswa
dan dosen sebagai pengguna. Berdasarkan angket respon mahasiswa
pada uji coba terbatas secara keseluruhan aspek tampilan, aspek
penyajian materi, dan aspek kemanfaatan total skor mencapai 483
dengan rata-rata 4,02, skor tersebut berada pada rentang interval 3,2 <x

<4,2 dengan kriteria praktis.
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Kemudian pada uji coba pemakaian, hasil angket respon
mahasiswa secara keseluruhan baik aspek tampilan, aspek penyajian
materi, dan aspek kemanfaatan, skor yang diperoleh sebesar 2200
dengan rata-rata 4,4, rata-rata tersebut berada pada rentang skor 4,2 <x
<5,0 dengan kriteria sangat praktis.

Sedangkan dari angket respon dosen skor yang diperoleh sebesar
42 dengan rata-rata skor 4,2. Rata-rata tersebut berada pada rentang
interval 3,2 <x <4,2 dengan kriteria praktis.Hal ini menunjukan
bahwasanya bahan ajar Tahsin al-Qur’an Berbasis Self-Regulated
Learning yang dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan dengan
interprestasi praktis. Hasul angket respon mahasiswa dan dosen

disajikan dalam tabel sebagai berikut;

Tabel 5.7
Kriteria kepraktisan bahan ajar

Tingkat o
No Angket kevalidan Kriteria
1 Respon mahasiswa uji coba 4,02 Praktis
terbatas
5 Respon mahasiswa uji coba 4.4 Sangat praktis
lapangan utama
3 | Respon dosen 4,2 Praktis
Rata-rata 472 Praktis
Sumber.3°

Hasil kepraktisan sebesar 4,2 menunjukkan bahan ajar Tahsin al-
Qur’an Berbasis Self-Regulated Learning memenuhi kriteria

kepraktisan dengan interpretasi praktis.

30 Angket respon dosen dan mahasiswa yang diolah.
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Kriteria tersebut diperoleh berdasarkan konversi data kualitatif
berupa tingkat kepraktisan bahan ajar dengan klasifikasi penilaian
menggunakan aturan dengan dasar jumlah skor responden, yaitu dicari
skor tertinggi, skor terendah, jumlah kelas dan jarak interval.

Skor Tertinggi = 5

Skor Terendah = 1

Jumlah Kelas =5

Jarak interval (i) = shor = sjl 0,8

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan kategori penilainnya

sebagai berikut:

Tabel 5.8
Kategori penilaian skala 5.3

Klasifikasi Rerata Skor
Sangat Baik skormin + 4i < x < skormaks
Baik skormin + 3i < x < skormin + 4i
Cukup skor min + 2i < x < skor min+3i |
Kurang skormin+1i < x < skormin+ 2i |
Sangat Kurang skormin < x<1i

Berdasarkan perhitungan dalam tabel kriteria kepraktisan bahan
ajar di atas, maka didapat interval kriteria kepraktisan bahan ajar pada

tabel 5.9 berikut.

31'S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, hal 95.



Tabel 5.9

Kriteria kepraktisan bahan ajar
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Kriteria Rerata skor
Sangat Praktis 42<x<50
Praktis 32=sx<4.?
Cukup Praktis 26<x<32
Kurang Praktis 18=x<26
Sangat Kurang Praktis 10=x<18
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Jenis bahan ajar tahsin al-Qur’an yang dikembangkan adalah jenis
bahan ajar cetak yang berupa buku teks. Buku teks dari bahan ajar
tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning, hal ini disesuaikan
dengan tujuan dari pengembagan bahan ajar, dimana tujuan
dikembangkannya bahan ajar adalah untuk meningkatkan motivasi
belajar, menumbuhkan kemandirian belajar pada mahasiswa sehingga
dapat menuntaskan belajarnya secara mandiri agar mahasiswa
memperoleh kesusksesan belajar tahsin al-Qur’an. Dipilihnya buku
sebagai bahan ajar yang dikembangkan karena beberapa pertimbangan
antara lain, pertama kemudahan dalam produksi, kemudahan dalam
penggunaannya, dan fleksibel bisa digunakan dimana saja dan kapan
saja, kedua pertimbangan fasilitas yang ada di kampus belum
memungkinkan untuk digunakan jenis bahan ajar lain, kecuali bahan
ajar cetak, ketiga lebih murah biaya produksinya daripada bahan ajar

lain.
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2. Tahapan yang dilakukan untuk menghasilkan bahan ajar fahsin al-
Quran berbasis self-regulated learning adalah sebagai berikut: pertama
melakukan analisis kebutuhan yang meliputi analisis kebutuhan dosen
pengampu mata kuliah, analisis kebutuhan mahasiswa, analisis sarana
pendukung, analisis kurikulum yang meliputi analisis materi, analisis
sumber belajar, kedua menyusun peta bahan ajar, ketiga tahap desain
produk awal, keempat tahap validasi, dan kelima desain teruji.
Penyajian bahan ajar memperhatikan standar kelayakan materi, standar
kelayakan penyajian dan standar kelayakan bahasa. Bahan ajar yang
dikembangkan memuat sebelas standar kompetensi yaitu pertama
tahsin al-Qur’an, kedua, tempat keluar dan sifat huruf, ketiga bacaan
nun mati dan tanwin, keempat, bacaan mim mati, mim tashdid dan nun
tashdid, kelima al-Ta’rif dan qalgalah, keenam, bacaan tafkhim dan
tarqiq, ketujuh, bacaan panjang (mad), kedelapan bacaan idgam,
kesembila nwaqaf dan ibtida’, kesepuluh, garib dan mushkilat, dan
kesebelas nun wigayah.

3. Tingkat validitas bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan
sebagai bahan ajar berdasarkan penilaian oleh ahli materi, bahan ajar,
ahli bahasa dan ahli desain/media.

a. Validitas bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated

learning dari ahli materiyang memperoleh skor sebesar 70, dengan



280

rata-rata 4,3, berada pada rentang interval 4,2 < x < 5,0 dengan
kriteria sangat valid.

b. Validitas bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning dari ahli bahan ajar memperoleh skor 139 dengan rata-rata
4,08, berada pada rentang skor 3,2 < x < 4,2 dengan kriteria
valid.

c. Validitas bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning dari ahli bahasa memperoleh skor 48 dengan rata-rata 4,0,
berada pada rentang interval 3,2 < x < 4,2 dengan kriteria valid.

d. Validitas bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning dari ahli desain/media memperoleh skor 118 dengan rata-
rata 4,9, berada pada rentang interval 4,2 <x < 5,0 dengan kriteria
sangat valid.

4. Tingkat efektifitas dan kepraktisan bahan ajar tahsin al-Qur’an
berbasis self-regulated learning yang dikembangkan

a. Efektifitas bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated
learning.

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 5 diketahui bahwa
efektifitas bahan ajar dihasilkan dari uji coba pemakaian, darai uji
coba terbatas diketahui nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa
dari aspek keaktifan sebesar 90,8, berada pada rentang interval 80

<x <100 dengan kriteria sangat efektif. Aspek kemampuan
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membaca al-Qur’an nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa
sebesar 61,5, berada pada rentang interval 60 < x < 80 dengan
kriteria efektif. Aspek kognitif nilai rata-rata yang diperoleh
mahasiswa sebesar 91,6, berada pada rentang interval 80 < x <
100 dengan kriteria sangat efektif. Nilai aspek secara keseluruhan
dengan rata-rata sebesar 81,3, berada pada rentang interval 80 <
¥ <100 dengan kriteria sangat efektif. Kemudian berdasarkan
prosentase mahasiswa yang memperoleh nilai di atas 68 sebanyak
100%, prosentase tersebut melampui yang ditargetkan sebesar
60%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahan ajar tahsin al-
Qur’an berbasis self-regulated learning pada uji coba terbatas
sangat efektif.

Kemudian dari hasil uji coba pemakaian tingkat efektifitas
bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning hasil
pengembangan, nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa dari
aspek keaktifan sebesar 87,4, berada dalam rentang interval 80 <x
<100 dengan kriteria sangat efektif. Aspek kemampuan membaca
al-Qur’an mencapai rata-rata rata-rata 56,7, berada pada rentang
interval 40 <x < 60 dengan kriteria cukup efektif. Aspek kognitif
mencapai rata-rata 85,6, berada pada rentang interval 80 <x <100
dengan kriteria sangat efektif. Secara keseluruhan nilai mahasiswa

hasil uji coba lapangan utama mencapai rata-rata 76,6, berada pada
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rentang interval 60 <x <80 dengan kriteria efektif. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tahsin al-Qur’an
Berbasis self-regulated earning hasil pengembangan dikategorikan
efektif. Kemudian prosentase mahasiswa yang mencapai nilai 68
keatas adalah 80%, capaian ini melampaui target yang ditetapkan
sebesar 60%, dengan demikian efektifitas bahan ajar telah
terpenubhi.

. Kepraktisan bahan ajar tahsin tahsin al-Qur’an berbasis self-
regulated learning.

Berdasarkan pembahasan pada bab 5, kepraktisan bahan
ajar berasal dari data angket respon mahasiswa dan respon dosen.
Hasil angket respon mahasiswa pada uji coba terbatas rata-ratanya
mencapai 4,02 berrada pada rentang interval 3,2 < x <42,
dengan kriteria praktis, kemudian pada uji coba lapangan utama
rata-rata skor 4,4, berada pada rentang interval 42 < x <50
dengan kriteria sangat praktis, dan angket respon dosen skor rata-
rata 4,2, 3,2 < x < 4,2 dengan kriteria praktis. Hasil akumulasi
rata-rata uji coba terbatas, uji coba lapangan utama, dan respon
dosen mencapai rata-rata 4,2, berada pada rentang interval 3,2 <
X <42 dengan kriteria praktis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahan ajar tahsinal-Qur’anberbasis self-regulated

learning termasuk kategori bahan ajar yang praktis.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar tahsin al-

Qur’an berbasis self-regulated learning untuk mahasiswa dapat
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Imlpikasi teoritis

Dalam pengembangan bahan ajar ini memperkuat teori tentang
prosedur penyusunan bahan ajar bahwa untuk menghasilkan bahan ajar
yang baik maka perlu diperhatikan beberapa langkah dalam penyusunan
bahan ajar. Menurut Prastowo langkah-langkah yang harus diperhatikan
dalam pembuatan dan penyusunan bahan ajar adalah pertama, Analisis
kebutuhan bahan ajar adalah suatu proses awal yang dilakukan utnuk
menyusun bahan ajar. Dalam analisis kebutuhan bahan ajar ini
didalamnya terdapat tiga tahapan penting yang terdiri dari, analisis
kurikulum, analisis sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul
bahan ajar. Keseluruhan proses tersebut menjadi bagian yang tidak bisa
dipisahkan.! Kedua, analisis kebutuhan bahan ajar, adalah menganalisis
sumber belajar. Analisis terhadap sumber belajar dilakukan berdasarkan
beberapa aspek yaitu kesesuain, ketersediaan, dan kemudahan dalam
memanfaatkannya.?. ketiga, memilih dan menetukan bahan ajar,

Langkah ini bertujuan untuk memenuhi salah satu kriteria bahwa bahan

'AndiPrastowo, PengembanganBahan Ajar Tematik: TinjauanTeoritisdanPraktis, (Jakarta,
KencanaPremadamedia Group, 2014), hal153.

2Tim

penyusunDirektoratPembinaanSekoahMenengahAtasDirjenManajemenPendidikanDasardanMene
ngahDepdiknas, PanduanpengembanganBahan Ajar, hall7.
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ajar harus menarik, dapat membantu siswa untuk mencapai
kompetensi.> Dengan pertimbangan trertsebut, maka langkah-langkah
yang dilakukan, antara lain: menentukan dan membuat bahan ajar yang
sesuai dengan kebutuhan atau kecocokan dengan kompetensi dasar
yang harus dikuasai peserta didik, menetapkan jenis dan bentuk bahan
ajar berdasarkan analisis kurikulum dan analisis sumber bahan.

Selain itu dalam penyusunan bahan ajar tidak semata-mata hanya
menulis atau sekedar menyusun. Akan tetapi ada prinsip-prinsip yang
diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar. Beberapa prinsip dalam
melakukan  pemilihan bahan ajar yaitu; pertama, prinsip
relevansi.Yakni bahan ajar yang dipilih hendaknya ada relasi dengan
pencapaian standar komptensi maupun kompetensi dasar. Kedua,
prinsip konsistensi, yakni bahan ajar yang dipilih hendaknya memiliki
keajegan. Ketiga, prinsip kecukupan, yakni dalam memilih bahan ajar
hendaknya dicari yang memadai untuk membantu peserta didik
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.’ Sedangkan menurut
Zainudin Arif dan Napitupulu ada emapat hal yang harus diperhatikan
dalam pemilihan bentuk bahan ajar, yaitu:® pertama, kebutuhan dan
tingkat kemampuan awal para peserta didik yang menjadi sasaran

pembelajaran, kedua, tempat dan keadaan di mana bahan ajar akan

3Ibid, hall7.

4AndiPrastowo, PanduanKreatifMembuatBahan Ajar Inovatif, hal58.

3 AndiPrastowo, PenegmbanganBahan Ajar Tematik; tinjauanTeoritisdanPaktik, hal173.
5ZainudinArifdan W.P. Napitupulu, PedomanBaruPenyusunanBahan Ajar, (Jakarta: Grasindo,
1997), hal36-37.
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digunakan; ketiga, metode penerapan dan penjelasannya; dan keempat,
biaya proses dan produksiserta alat-alat yang digunakan untuk
memproduksi bahan ajar.
Implikasi praktis

Implikasi praktis dari penelitian dan pengembangan ini adalah
bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning hasil
pengembangan dapat digunakan sebagai bahan ajar mata kuliah tahsin
al-Qur’an untuk Mahasiswa STAIN Gajah Putih Takengon Aceh
Tengah.

Bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulated learning yang
dikembangkan dapat membantu dosen dan mahasiswa yang selama ini
kesulitan mencari bahan ajar yang sesuai untuk pembelajaran mata

kuliah tahsin al-Qur’an.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini, maka dapat

direkomendasikan hal-hal sebagai berikut:

1.

Bahan ajar tahsin al-Qur’an berbasis self-regulatde learning hasil
pengembangan diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran mata
kuliah tahsin al-Qur’an sehingga akan mempermudah mahasiswa
dalam pembelajaran tahsin al-Qur’an.

Mengingat produk yang dihasilkan dalam penelitian dan

pengembangan ini telah teruji maka diharapkan semua dosen dan
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mahasiswa menggunakan bahan ajar tahsin al-Qur’an hasil
pengembangan ini dalam pembelajaran mata kuliah tahsin al-Qur’an.
. Untuk mewujudkan kedua hal di atas perlu adanya kerjasam beberapa

pihak antara lain, kajur, kaprodi, p2m, serta para pejabat terkait.
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